A MENYERAH 


@ 


IOB AL melepaskan genggaman dari kopernya, pandangannya fokus 
ke layar ponsel. Ia tengah menunggu kakak sulungnya yang berjanji 


akan menjemputnya di bandara. Iqbal melakukan panggilan beberapa 


kali, tapi tak ada jawaban dari Ando. 

“Iqbal...” panggil Acha. 

Iqbal mengangkat kepala, melihat gadis yang tiba-tiba berdiri di 
hadapannya itu. “Kenapa?” 

Acha tersenyum kecil. “Bisa ngobrol sebentar?” 

“Hm.” 

Acha mengedarkan pandangannya, memastikan keberadaan Pak 
Bambang dan Dino jauh dari mereka berdua. Setelah itu, Acha fokus 
kembali ke Igbal. “Makasih,” ucap Acha tulus. 

“Untuk?” 


“Semuanya.” 

Kening Igbal berkerut, sama sekali tak mengerti. Ia melihat 
Acha tersenyum dan beberapa kali mengembuskan napasnya. Gadis 
itu terlihat gugup. 


Lo mau ngomong apa, sih, sebenernya?” tanya Igbal tak ingin 
basa-basi. 
Acha diam beberapa detik, sebe 


l abali. 
“Iqbal tau, kan, um membuka suaranya kem 


Acha suka sama Iqbal udah lumayan lama.” 


j 
"4 
oy 
y 
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` “Tau.” | : 
| “Iqbal nggak suka, kan, kalau Acha suka sama Iqbal?” i 

“Iya.” ' 

“Iqbal nggak pernah sedikit pun suka sama Acha, kan?” 

“Nggak pernah.” 

Jawaban Iqbal sangat menohok hati Acha. Dadanya terasa sesak, 
tapi ia berusaha tetap tersenyum di hadapan Iqbal. 

“Iqbal juga pernah bilang, kan, kalau Acha udah nyerah suka 
sama Iqbal, Acha harus bilang ke Iqbal.” 

“Hm.” 

Sorot mata Iqbal berubah lebih tajam dan dingin. Ia mendadak 
ikut gugup menunggu bibir Acha bergerak lagi. 

“Sekarang Acha ingin bilang soal itu ke Iqbal.” 

“Apa?” 

Acha berjalan satu langkah, menatap manik mata Iqbal lebih 
dalam. Acha tersenyum sangat manis. “Acha nyerah, Iqbal,” ucap 
Acha dengan berat. 

Kedua mata Acha memanas, tangannya terkepal kuat menahan 
getaran yang menjalar di sekujur tubuhnya. “Maaf, Acha nyerah buat 
dapetin hati Iqbal,” lanjutnya lirih. 

Acha terus memandang Igbal yang masih diam, hanya kedua 
matanya yang tetap menyorot lurus dan dingin. Kesekian kalinnya 
Acha tidak bisa membaca apa yang ada di pikiran Igbal, tentang arti 
dari tatapan itu. 

“Udah, kan? Itu aja?” 

Tubuh Acha tersentak, tersadarkan akan pertanyaan Igbal. “Hah?” 
bingung Acha. 

“Lo cuma mau ngomongin itu, kan?” 

“L.. iya, Iqbal,” jawab Acha terbata-bata. 

“Oke, gue udah denger.” 

Acha menghela napas berat, tak percaya dengan balasan acuh tak 
acuh dari bibir Igbal. “Acha bilang, Acha udah nyerah,” ulang Acha 
dengan nada lebih tegas, memperjelas lagi perkataannya. 
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| ! “Oke,” 
Kedua tangan Acha se 
berkumpul di pelupuk. “N 
“Nggak ada.” 
“Igbal beneran ngga 
hati Igbal?” | : 
“Lo berharap gue gimana? 
“Nyegah Acha,” jawab Acha | | 
Iqbal memperhatikan Acha lekat, ia maju satu langkah membu 
jarak di antara keduanya bertambah dekat. “Gue nggak akan nyegah Io” 


makin terkepal kuat, air matanya perlahan | £ 
ggak ada kata selain itu?” ana 


k apa-apa kalau Acha nyerah buat dani ! 


tanya Igbal dingin. 
jujur. Kedua matanya berkaca-kac, 


“Kenapa?” 

“Lo tau jawabannya.” 

«Karena Iqbal nggak suka sama Acha?” 

“Iya.” 

Acha menggigit bibir, meremas jemarinya. Dirinya dibuat mati 
kutu, sekarang ia bingung harus merespons bagaimana. Sikap tak 
peduli Igbal begitu kuat, membuat hati Acha bertambah sakit dua 
kali lipat. Acha harus menerimanya, ia memutuskan lebih baik segera 
pergi dari hadapan pria tak punya hati ini. 

“Kalau gitu, Acha pamit pulang, Igbal. Tante-Mama udah nunggu 
Acha di parkiran.” 

“Iya.” 


“Iqbal hati-hati pulangnya. Sekali lagi terima kasih.” 
“Iya.” 


Acha menarik napas kuat-kuat dan mengembuskannya cepat. 4 
Acha berusaha tetap kuat, ia yakin semuanya akan baik-baik saje ” | 
Acha berjalan menjauhi Igbal, berpamitan dengan Pak Bambang dan 
Dino. Setelah itu, ia pergi menuju parkiran. 
an berjalan dengan langkah lunglai dan kepala tertunduk. 

Imati-matian untuk tidak menangis, tapi tak bisa. Acha tak 


kuat itu. Si Hn 
Ae Besa Iqbal sudah berada di luar batas kesabaranny” 
1 tak mampu lagi menanggungnya | 


Aang Fy. 
Fi 
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menangis tanpa suara. Ia terus berjalan D 
terus menetes di kedua pipinya yang pucat. 
«Untung hati Acha buatan Tuhan, jadi nggak mudah Febi C | 
buatan manusia, pasti udah retak semua.” . Coba 


yang 


kalau 
MMM 


Kirana kaget melihat Acha masuk ke mobil dalam keadaan 
menangis, suara isakannya perlahan terdengar. 

“Kenapa, Sayang? Kenapa kamu nangis? Bukannya kalian jadi 
juara pertama?” tanya Kirana panik. 

Acha menggelengkan kepala, segera memakai sabuk pengaman. 
“A... ayo pulang, Tante-Mama. Acha ingin cepet sampai rumah,” 
mohon Acha. 

“Kamu kenapa? Cerita sama Mama, Natasha.” 

“Acha mau pulang. Acha mau pulang, Tante-Mama,” isak Acha. 
“Ayo pulang sekarang!!” 

Kirana mengelus lembut rambut putrinya. “Iya, Sayang. Ayo kita 
pulang sekarang,” jawab Kirana menuruti, ia membiarkan putrinya 
meluapkan kesedihannya dulu, mungkin itu yang dibutuhkan Acha 
sekarang. Kirana melajukan mobil dengan kecepatan lebih dari biasanya 


agar segera sampai di rumah. 


MMM 


Acha langsung masuk kamar 


Kirana bingung harus berbuat apa, 
k bertanya 


da i 
n menguncinya. Ia tidak diberikan kesempatan untu 


ataupun menenangkan putrinya. Acha tak mau keluar dari kamar, 

nya suara tangisnya yang terdengar. Kirana sangat khawatir. 

Esa makan dulu Sayang,” panggil Kirana. : sudah dua 

Jam Ta mengetuk pintu kamar Acha beberapa a “dak tabu. 
a menangis seperti itu, entah karena apa, Kirana "E 


Natasha, kamu bisa sakit. Makan dulu, Nak,” 
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ngi air mata 


o 


Scanned by CamScanner 


Na Med derap langkah ringan, Kirana tersenyum lega. w [ 
. Terden i m keea. Pay 

kamar Acha perlahan terbuka. 
“Tante-Mama...,” tangis Ac 


- n sangat er at. . f i 
Kirana denga nsaja, membalas pelukan putrinya. Ia Menyimpan 


Kirana membiarka sg 
rasa penasarannya, membiarkan putrinya meluap ak kesedihan 
annya. Kirana mengelus rambut panjang Acha. “Udah, a 
nangisnya.” Kirana berusaha menenangkan. | 

Acha melepaskan pelukannya, menatap Kirana dengan isakan 
kecil yang masih keluar dari bibirnya. Kirana tersenyum melihat 


putrinya yang tampak berantakan. Kedua mata sembap, pipi pucat, 


a langsung menghambur memey, 
peluk 


dan rambut acak-acakan. 

“Liat penampilan kamu, seperti anak gadis yang dicampakkan,” 
ucap Kirana geleng-geleng. 

Tangis Acha langsung kembali kencang. “Acha memang baru aja 
dicampakkan!” teriaknya sakit hati. 

“Upss... sorry.” 

Kirana menyeringai tak berdosa. Toh, memang dirinya tak tau 
jika putrinya ini baru saja mengalami kejadian seperti itu. 

“Siapa? Iqbal lagi?” tebak Kirana. 

“Iya. Iqbal nolak Acha lagi.” 


Lah, kamu udah tau ditolak, masih aja ngejar-ngejar. Kalau gitu 
yang salah siapa?” 


“Acha,” jawab Acha lemah. 

“Tuh tau.” 

“Tapi, Igbal jahat sama Acha!” 

“Jahatnya di mana?” 

“Kok, Tante-Mama jadi bel 

“Bukannya gitu Sayang, 
bingung bagaimana harus j 


ain Iqbal, sih?” 


“Nggak lah!” 


teriak Acha kesal. “Mana bisa Acha Kari Iqbal” | : i 
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Kirana tertawa pelan, gemas- dengan tingkah putri ba 
ini. “Kalau gitu apa perlu Mama ke rumah Iqbal? Beri pelajaran ke 
Iqbal biar nggak jahat lagi sama putri Mama? Biar nggak buat putri 
cantik Mama ini nangis lagi?” 

“Ja... jangan...,” lirih Acha menggeleng pelan. 

“Kenapa?” 

“Kasihan Iqbal....” 

“Katanya benci? Katanya Iqbal jahat?” 

“Ya... ya... tapi, kan, kasihan Iqbal nanti kalau Tante-Mama 
marahin. Kan, Iqbal nggak salah.” | 

Kirana mendengus, sekali lagi dibuat geleng-geleng kepala karena 
Acha. Kirana berpikir sebentar, mencari cara untuk menghibur putrinya. 
“Gimana kalau kita makan di luar? Sekalian Mama belikan boneka 
sapi baru buat kamu?” 

Kedua mata Acha terbuka lebar, 100d-nya neui naik seketika. 
Acha tersenyum lebar. “Ayo Tante-Mama. Kita beli boneka sapi buat 
Acha.” 

“Udah nggak sedih lagi?” 

Acha menghapus bercak air matanya cepat. “Acha nggak sedih, 
kok. Beneran. Sumpah. Acha nggak nangis.” 

Kirana tersenyum bahagia. “Mandi dulu dan siap-siap. Mama 
tunggu.” 

“Siaapp!!” teriak Acha semangat. Acha bergegas membalikkan 
badan, tapi kemudian kembali berbalik lagi menghadap Kirana. 

“Kenapa lagi?” tanya Kirana bingung. 

Acha tersenyum kecil seraya memeluk Kirana. “Terima kasih, 
Tante-Mama. Acha sayang Tante-Mama. Walaupun Acha bukan anak 
kandung Tante-Mama, tapi Tante-Mama selalu baik sama Acha. 
Makasih.” : 

Kirana tersentuh mendengarnya. Ia melepaskan pelukan Acha. 
“Siapa bilang kamu bukan anak kandung Mama? Kamu anak Mama, 
Natasha.” | 
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ya Papa sama Mama. Mereka ningi 


“Bukan! Acha nggak pun la | 


kan Kok, ngomongnya gitu. | 


kan.” ' 
“Emang bener, Kah 5 “Yang penting sekara; | 
Kirana mencubit pip! Acha pelan. di E Adu 


ir; ti?” 
punya Mama Kirana. Nger | Pa 
“Iya, Acha ngerti. Makasih, Tante-Mama. 
S ke kamar, siap-siap.” Acha mengangguk dan beranjak k 
“Sana ya 
kamarnya. | | 
Kirana menatap punggung putrinya dengan tatapan sendu. “Mam 


| T 
akan selalu berusaha buat kamu bahagia, Natasha. 


MMM 


Iqbal menurunkan koper dari bagasi mobil, pandangannya kosong 
sejak tadi. Pikirannya sedang beradu dengan hatinya. Iqbal merasa 
tidak tenang. Yah, karena kejadian di bandara tadi. Apalagi melihat 
Acha berkaca-kaca seperti itu. Apa dirinya sangat kejam? 

“Kenapa, Bal?” tanya Ando melihat Iqbal melamun. 

Iqbal tersadarkan, cepat-cepat menggeleng. 
“Ngelamunin apaan? Cewek? 


Galauin cewek?” tanya Ando kepo. 
Igbal tak menjawab, ia be 


rgegas berjalan masuk ke rumah. 
“Kalau Kakak nanya itu dijawab!” teriak Ando. 
Igbal menghentikan langkahnya, 
membalikkan badan, menatap kak 
umur berapa?” tanya Igbal. 
“Kenapa memangnya?” 


“Kalau Adik anv Ta | 
ya itu jawab Sasak bal, 
“Sialan!” desis A jawab bukan tanya balik!” sengak lq 


Iqbal terse ndo kesal mendapatkan epic comeback dari Igbah 
meninggalkan aa dan meneruskan langkahnya yang tertunda 
aka n N i 
halaman rumah, ya yang masih mencak-mencak tak terima 


berusaha untuk sabar. 1 
ak sulungnya. “Tahun ini Kak Ando 
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MMM 

Iqbal melemparkan kopernya begitu saja sesampainya di dalam 
kamar dan langsung mengempaskan tubuhnya di atas kasur. Iqbal 
mengembuskan napas berat, memandangi langit-langit atap berwarna 
putih. “Kenapa gue jadi resah gini?” 

Tangan Iqbal bergerak, menyentuh dadanya. “Detak jantung gue 
juga cepet banget,” lanjutnya. 

Iqbal medecak pelan, tak paham dengan dirinya sendiri. Hati 
dan otaknya tak henti beradu membuat kepalanya bertambah pening. 
Sepertinya ia butuh tempat bercerita. 


Iqbal merogoh sakunya, mengambil ponsel. Ia membuka group 


chat dan tangannya mulai bergerak lincah di atas keypad ponselnya. 


IqbalGuanna: Lo berdua masih hidup? 
IqbalGuanna: Ada yang ingin gue tanya. 


Tak kurang dari dua menit, Rian muncul. 
Ariandas: Gue masih napas. Tanya apa? 


Disusul dengan Glen. 
| GlenAnggara: Bentar gue masih ngitung bolpoin yang gue dapet ' 
| di kelas X-A : 
Iqbal menghela napas berat, otak kedua temannya ini benar-benar 
sudah geser beberapa senti dari tempatnya. Ia jadi agak ragu untuk 
bercerita kepada mereka. 
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a nn ta 
ERRA 4 A ea 


buruan! Gue mau sok sibuk nih. | 
Wati udah naik harga? > = 
ira apaan! Gue udah fokus banget sampa 


| Ariandas: Tanya apa woi, 


i 


i ERA | 
Pena EN di S 


lain nutup telepo | | Je 
pe Wuihhhh, perkembangan relationship-nya makin . 


joss aja, Abang Rian! DA 
Ariandas: Ya iyalah, emangnya tetangga sebelah yang suka sok | 


jaim nggak mau ngakuin perasaannya! Gengsi aja tuh di gedein! | 


k 
f 
F 
f 
| 
i 
| 


IqbalGuanna: Lo nyindir siapa! | 
Ariandas: Kok, jadi lo yang marah! Lo ngerasa? 
GlenAnggara: Sudah-sudah jangan berantem di sini! Tidak baik! 


Been 


Igbal meletakkan ponselnya, membiarkan saja notifikasi yang 
terus berbunyi. Ia tak ingin menggubris kedua temannya yang semakin 
ricuh di group chat. Igbal kembali memandangi langit-langit kamarnya. 
Pikirannya masih terasa berat. 

“Apa bener yang barusan dibilang Rian?” Igbal mulai bersuara 
sendiri. “Apa mungkin gue suka sama Acha?” 


Igbal diam sejenak, kembali berpikir. “Kalau gue nggak suka, 
kenapa gue harus segelisah ini?” 

Ia mendengus kesal, mengacak- 
gue!” 


Igbal pun memilih memejamkan mata, berharap dengan terlelap ja 
akan melupakan segala pena 


t yang ada di pikirannya. Ia sangat lelah 
dengan dirinya sendiri p ya. 
a Iri. Ia masih belum bisa memastikan perasaan")? 


acak kepalanya frustrasi. “Pusing 


Iqbal membuka k 
keluar malah wajah M 


edua matanya dengan cepat. “Kenapa Y? 
bak Wati? Sial!” 
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FUNGSI HATI Ea 
DAN OTAK Ba 


PAK Handoko mulai berkeliling untuk melakukan inspeksi dadakan. 
Para siswa yang mengetahui hal itu bergegas mencari tempat 
persembunyian paling aman, entah di toilet, UKS, bahkan di belakang 
stan Mbak Wati demi menghindari hukuman Pak Handoko. 

“GLEN!! DASI, DASI!” 

“IYA, PAK. SIAP!” 

“JONO MANA JONO? SUDAH POTONG RAMBUT APA 
BELUM?” 

“TUKANG CUKUR RAMBUTNYA TADI PAGI MASIH BOBO, 
PAK!” 

“TONO MANA? RAMBUT KAMU KENAPA MASIH 
PANJANG?” 

“SAMA KAYAK JONO, PAK. TUKANG CUKURNYA TADI 
MASIH MIMPI MANJA SAMA ISTRINYA!” 

“REHAN, REHAN MANA? JANGAN SEMBUNYI KAMU!!” 

“REHAN SEMBUNYI DI STAN MBAK WATI, PAK!” 

“DINO DAN DINA, POTONG KUKU KALIAN BERDUA!!” 

“IYA, PAAAKK!!” 

Dengan bermodalkan penggaris panjang, Sisir, dan gunting rumput 
untuk menakut-nakuti siswanya, Pak Handoko meny usuri kelas demi 
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kela bahk 2 memutari seluruh sekolah. Ia a membiarkan bar, | 
Lea yang bersembunyi itu lolos. S Dan 2 
Percayalah, kalian pasti memiliki guru yang Seperti ini, Lakon 


yang selalu ingin dihindari semua siswa. Lakon utama yang 
utama 


i dari siswanya. 
dapat makian tersembunyi 
an ITU RAMBUT APA AYAM CABE-CABEAN! BESOķ 


CAT HITAM LAGI!” 

“INI RAMBUT ASLI SAYA, PAK!” 

“NGGAK USAH SOK BULE, BELLA! BAPAK TAU KAMU 
ASLI CIAMIS!” 

“AMANDA, KENAPA RAMBUT KAMU MASIH PANJANG» 

“KAN AMANDA CEWEK, PAK!” 

“OH IYA, MAAF.” 

“ACHA POTONG KUKU KAMU!” 

“MAAF PAK, ACHA NGGAK SEMPAT. ACHA LAGI PATAH 
HATI! KALAU BAPAK SEMPAT, POTONG AJA HATI ACHA INI!” 

Pak Handoko pun memilih berlalu dari kelas Acha. Tak sanggup 
menghadapi tingkah ajaib gadis itu. 


MMM 


Iqbal menyandarkan tubuhn 


ya di tembok, ia harus keluar kelas 
karena di 


| dalam Pak Handoko sedang sibuk inspeksi dadakan. Mau 
tidak mau Iqbal yang bebas hukuman h 
“Pak H 


baru keluar cerca Rian yang 


ngorek kuping, seolah suara 


ucap Iqbal membuka dua kancing 
ngibaskan tangan mencari angin segar 
niru yang dilakukan Igbal. “Lo haus, 
menyenggol lengan Iqbal. 
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Iqbal mengangguk dengan cepat. Ia mengelus leher, engarkany ae 

memang terasa kering. 

“Kantin, yuk,” ajak Rian 

“Lo mau dihukum sama Pak Han? Ini belum jam istrihat,” 
cerca Igbal 

Rian menghela pasrah. Inspeksi dadakan Pak Handoko ternyata tak 
hanya berefek pada telinganya, tenggorokannya pun ikut-ikutan sakit, 
membutuhkan asupan air. Rian mengedarkan pandangannya, mencari 
mangsa yang bisa ia titipi minuman di kantin. Contohnya si Siti. 

Rian tersenyum senang, melihat dewi fortuna yang sedang melintas 
sambil membawa dua botol air dingin. “ACHA!!!” teriak Rian keras, 
melambaikan kedua tangan, meminta Acha untuk mendekatinya. 

Dari kejauhan Acha menatap Rian heran, ia berpikir sebentar, 
memelankan langkahnya. Ia sedikit ragu untuk mendekat ke sana atau 
tidak. Bukan karena Rian, tapi karena pria di sampingnya itu, Igbal. 

“CHA, SINI!” teriak Rian sekali lagi. 

Acha menghela napas pelan, lalu berjalan mendekati Rian. Ia 
tidak mau disangka yang aneh-aneh oleh Rian maupun Igbal. Ia harus 
bersikap sebiasa mungkin. 

“Kenapa?” tanya Acha ketika sampai di hadapan Rian dan Igbal. 
Acha melirik sekilas ke Igbal, pria itu sama sekali tak melihatnya. 
Sibuk dengan ponselnya sendiri. Tak menganggap keberadaannya. Acha 
tersenyum kecut. Mungkin memang tak ada lagi harapan untuknya. 

“Minuman itu buat siapa, Cha? Boleh buat gue sama Iqbal, nggak? 
Kita berdua haus banget, nih. Seriusan! Dehidrasi akut!” rengek Rian 
seperti anak kecil. 

Acha terdiam, menatap kedua minuman di tangannya itu dengan 
tatapan kosong, detik berikutnya ia memandang ke Igbal. “Igbal 
haus?” tanya Acha. 

Tak ada jawaban dari pria itu. Rian merasakan dirinya berada 
di ambang kecanggungan, Rian menatap wajah Acha tidak tega. Rian 


ai lengan Igbal pelan. 
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diajak ngomong tuh sama Acha,” pisa Man pelan, tap l : 
“Lo diaja un Acha. ta DAN 
Mi leh Iqbal maup 
masih bisa jne ibi sibuk,” balas Iqbal dengan nada malas, 
z aja "o o ia menekan kuat kedua minuman di 
Acha meng ? 


tangannya itu. 
“Iqbal marah, 
Acha ada salah, ya?” 
Iqbal memasukkan p | A 
dari duduknya. Ia menepuk bahu Rian p a 2 f a 
“Gue ke kantin dulu. Beli minum, pamitnya dan pergi begitu 
saja tanpa menjawab pertanyaan Acha, bahkan tak mentap Acha 


ya, 


onsel ke dalam sakunya kembali dan bangki 


sedikit pun. 

Kedua mata Acha mengikuti kepergian Igbal yang semakin 
menjauh. Acha merasakan ada sesuatu yang sakit dan menusuk di 
dadanya. Acha menarik napas dalam-dalam, berusaha untuk tidak 
sedih, berusaha tetap tersenyum. “Rian,” panggil Acha lemah 

“L.. iya, Cha,” sahut Rian merasa tak enak. 

Acha memberikan senyuman kecil. “Kalau Rian lagi sama Iqbal, 
nggak usah panggil Acha lagi, ya. Iqbal sepertinya nggak suka kalau 
ada Acha.” 


“It... itu, Cha. Mungkin dia lagi bete. Kan, di kelas ada Pak 
Handoko,” jelas Rian mencoba membuat Acha senang. 
“Igbal keliatan, kok, nggak suka sama Acha.” 
Rian tidak tahu harus menjawab bagaimana. Melihat wajah 
Acha yang begitu sedih membuatnya semakin prihatin. Rian berdiri, 
menepuk-nepuk puncak kepala Acha. 
Mean bata pi sebenernya ada rasa sama lo, Cha. Gue kenal 
Gui aya aga Tingkah dia akhir-akhir ini udah beda 
alau ada lo, Cha,” Jelas Iqbal. “Kalau lo mau lebih bersaba5 


Igbal pasti akan data i 
ng sendiri untuk | | k 
kuat. Gue cuma kasih saran... ” o. Tapi, kalau lo udah ng% 


Rian menatap Acha lekat. 


C 
ha. Ada orang yang sangat i 


“Lepasin Iqbal dan liat ke belakang | 
ngin bahagiain lo,” ucap Rian a i 
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sok bijak. “Juna. Dia lebih baik daripada Iqbal. Dia nggak akan buat 
lo sedih seperti ini.” 5 

Acha menoleh ke belakang sebentar, kemudian kembali menatap 
Rian. “Di belakang Acha nggak ada Juna,” ucap Acha lugu. 

“Gue keramasin juga lo, Cha. Perumpamaan, Natasha Kay Loovi 
berseri-seri sepanjang hari di rumah Ibu Sri!!!” gemas Rian. 

Acha tersenyum lebar. “Acha ngerti, kok, maksud Rian. Acha 
cuma bercanda.” 

Rian menganggukkan kepala, kembali serius. Rian memegang 
bahu Acha kuat. 

“Cha...” panggil Rian. 

“Kenapa, Rian?” 

“Jangan cuma pakai hati, Cha, pakai juga otak. Fungsi mereka 


saling melengkapi, bukan saling mendominasi.” 
MMM 


Acha baru saja akan masuk kelas, tapi tiba-tiba tangannya ditarik 
oleh Juna yang entah datang dari mana. Mau tidak mau Acha mengikuti 
pria itu, tubuhnya terseret begitu saja. 

Acha terus bertanya ke mana dia akan dibawa, tapi Juna sama 
sekali tidak menjawab. Pria itu terus saja menatap lurus dan berjalan. 
Sampai akhirnya mereka berdua sampai di taman belakang sekolah. 

Juna mendudukkan Acha di ayunan kayu tua yang ada di sana. 
Wajah Juna terlihat berseri dan penuh semangat. Juna mengeluarkan 
sesuatu dari saku celananya, sebuah gantungan kunci sapi yang lucu. 
“Buat lo,” ucap Juna. 

Acha menatap Juna bingung. 
mau ngasih ini?” tanya Acha tak percaya. 
juga bisa, kan.” 

Juna menggelengkan kepala, detik berikutnya ia tiba-tiba berlutut 
di depan Acha. Menatap Acha sangat dalam dan lebih serius. 


“Juna bawa Acha ke sini cuma 
“Ya ampun Juna, di kelas 


a 
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| beku, bingung dengan apa yang dilakukan oleh Jun, ' 
Acha memb | | 
Hati Acha mulai waswas tak keruan. ai ten, 
ati Ba masih belum bisa buka hati lo buat gue. Gue juga 
“Gue | 


ih suka sama Iqbal. Tapi Cha, gue cinta banget sama Ip, 
MAAN selalu ingin ada di sisi lo, buat lo tersenyum” 


mulai bersuara mengungkapkan perasaannya. “Meskipun harus 
na ; | | | 

Ju gue akan terus coba dapetin hati lo. Kasih gue | 
e akan coba buka hati dan mata lb 


Spines amia rnanis naei E PN LAN PI 


Gue sayang sama lo dan 


berjuang keras, | 
kesempatan Cha, sekali saja. Gu 


untuk suka sama gue.” 
“ 
Juna meraih satu tangan Acha, menggenggamnya erat. “Natasha, 


lo mau kan ngasih gue kesempatan itu? Lo mau jadi pacar gue?” 

Mulut Acha setengah terbuka, kedua matanya menyorot kosong, 
pikirannya sudah ke mana-mana. Ia meneguk ludahnya dengan susah 
payah. Acha merasakan sekujur tubuhnya mulai dingin. Ia tidak 
menyangka Juna akan menyatakan cinta kepadanya hari ini. 

Dan, Acha tidak tau harus menjawab apa. 

“Kalau lo nerima gantungan kunci ini. Gue anggap lo nerima 
gue,” ucap Juna lagi penuh harap. 

Acha merasakan kepalanya memanas, ia tidak bisa berpikir jernih 
saat ini. Semuanya terasa mendadak, Acha belum siap. 

“Juna,” panggil Acha dengan suara lirih. Perlahan Acha melepaskan 

Tatapan Juna mulai 2 Da. cuma sebagai pelampiasan Acha. 

“Acha nggak nolak PA Saba seolah memudar perlahan. 
kunci yang diberikan oleh ag An 

na. Acha mencoba tersenyum. 


siap sa A Acha ingin berpikir sebentar. Acha belum 
ang. Nggak apa-apa, kan?” 
Juna segera berdiri, ia tersen 
menganggukkan kepalanya. 
sampai lo siap jawab,” 


“ yum dengan sangat senang- Juna 
Gue akan tunggu, Cha. Gue akan rungg! 
Acha ikut ber, di á , | | | E 
Acha menaruh “meraih tangan kanan Juna, membuka kepalanny 
1 kembali gantungan kunci itu a 
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“Kalau Acha udah dapet jawabanya, Acha akan ambil 
nci ini sendiri dari tangan Juna. Maafin Acha, ya.” 
Juna mengacak-acak puncak kepala Acha, masih mengembangkan 

kedua sudut bibirnya. “Nggak apa-apa, Cha. lo nggak perlu minta 
maaf. Gue tunggu jawaban lo besok.” 

“Jangan besok. Lima hari lagi, gimana?” 

“Oke. Lima hari lagi gue akan minta jawabannya.” 

Acha menganggukkan kepala. “Acha ke kelas dulu, ya,” pamit 
Acha, berjalan meninggalkan Juna. 

Acha akhirnya dapat bernapas lega. Hampir saja ia dibuat mati 
berdiri oleh Juna. “Haduh, Natashaa!!!” 

Acha mengepalkan kedua tangannya, kenapa otak dan hatinya 


; gantungan 
P | 


terus saja bertengkar di dalam dirinya. Mulutnya sedari tadi ingin 
mengatakan, IYA, IYA, IYA. TERIMA, TERIMA! Namun, hatinya 
sama sekali tak mengizinkannya. “Dasar gadis bodoh! Lo beneran 
bodoh banget, Cha!! Sangat bodoh!!” 

Acha menarik napas dalam-dalam, mengembuskannya dengan berat. 
“Apa yang harus lo lakuin sekarang? Gimana? Gimana? Ayo mikir!!” 

Acha menghentikan langkahnya. Ia terdiam lama, tiba-tiba di 
pikirannya terlintas sosok Iqbal. Acha merasa butuh Iqbal sekarang, 
Acha butuh jawaban dari Iqbal. 

Acha mengangguk yakin. Ia harus mencari jawaban itu sekarang 
juga. Acha tidak ingin menyesal. Ia harus meyakinkan hatinya saat 
Ini juga. | 

Acha kembali berjalan, mempercepat langkah. Ia ingin menemui 


pria itu. Ya. Siapa lagi jika bukan Iqbal! 


MIM 


| | å i la gan, 
Acha tidak menemukan Iqbal di mana pun. Sani Pa aa 


bahkan di Lab Olimpiade pria itu tak tampak. Acha p a | 
bertanya kepada Glen dan Rian, jawaban mereka kompak, WP Š 
“ sedang berada di rooftop sekolah, sendirian. 


ag 
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Acha merasa ragu untuk k 


bagi siswa. Acha takut ketahuan 
habis-habisan dan men 
memutuskan. 
Ia menaiki tang 
melihatnya ke sana. Acha mem 
Acha berjalan pelan-pelan 


senang menemukan Igbal sedang : 
a sembari menutupinya dengan lengan kanannya 


Memandang wajah pria itu saja 


Pak Handoko, ia pasti akan diomg; 


ga berusaha hati-hati agar tidak ada guru ; 


buka pintu rooftop yang tidak dikunci 
mencari keberadaan Iqbal. Ia tersenyum 
tiduran di sofa yang tidak terpakai. Pri 


itu memejamkan mat 

Hati Acha mulai bergetar hebat. 
sudah membuat jantungnya berdetak tak keruan. 

«Kali ini lo nyogok Glen dan Rian apa lagi?” 

Acha tersentak mendengar pertanyaan itu, refleks mundur selangkah. 
Ia tak menyangka Iqbal bisa mengetahui keberadaannya. Acha mendadak 
gugup sendiri. 

Igbal membuka kedua matam mendudukan tubuhnya. Ia menatap 
Acha dengan tatapan datar. 

“Maafin, Acha. Maaf ganggu Iqbal. Acha nggak ber....” 

“Ada apa?” potong Igbal cepat, tak ingin basa-basi. 

Acha menarik napasnya terlebih dahulu, sejenak menyiapkan 


mental dan kata-kata yang akan akan ia sampaikan kepada Iqbal. 


Ada yang ingin Acha omongin sama Igbal,” ucap Acha hati-hati. 
“Apa lagi?” | 
Acha berusaha tidak gemetar ataupun takut. Namun, tangannya 
tak bisa diam memainkan bawah r 
telapaknya. Acha membuka suara 
Juna tanya, apa Acha mau jadi p 
Tak ada respons dari Igbal. P 


dengan ekspresi 
yang sama, tidak berub in ca 
| , ah 
Acha masih mencoba bert Pkn Da 


kesempata |“ | ahan, ia tidak boleh menyerah. Ini 
met patannya! “Acha masih suka sama Iqbal k pern 
a sama Juna.” qbal. Acha nggak P 


oknya, keringat dingin menjalar di 
lagi. “Juna nembak Acha barusan. 
acarnya.” 


ria itu tetap diam dan menatap Acha 


“B à 
ukannya kemarin lo bilang udah nyerah?” 


sindir Iqbal. $ 
184 : | 


mean AT 
Ta 


e sana karena tempat itu terlar, pi 


dapatkan hukuman. “Bodo amat, deh!” Aa” 


k A 
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“Iya, Tapi, Acha masih ragu.” 

“Dasar plinplan!” tajam Iqbal. 

Nyali Acha menara. Apa yang harus ia lakukan sekarang? Ia 
tak boleh hanya diam seperti orang bodoh! Acha meyakinkan diri 
untuk tidak gentar. “Biarin! Acha memang plinplan dan itu semua 
karena Iqbal! Acha suka sama Iqbal!” 

“Kapan sih lo beneran nyerah?” tanya Iqbal menohok. 

“Juna nembak Acha barusan,” lontar Acha lirih. 

“Hubungannya sama gue?” 

“Kalau Igbal ngelarang Acha, kalau Igbal nyegah Acha, Acha 
akan tolak Juna. Acha nggak ingin menyesal di kemudian hari,” ucap 
Acha mengutarakan semua isi hatinya. 

Terdengar suara tawa sinis dari bibir Igbal, ia melipat kedua 
tangan di depan dada. “Terima aja Juna. Ngapain lo harus ngadu ke 
gue? Nggak ada urusannya sama gue.” 

Acha menggigit bibir kuat-kuat, seperti ada yang baru saja 
menghantam dadanya dengan keras. Sangat sakit. Namun, ia memaksakan 
diri untuk tersenyum. “Acha suka sama Igbal. Makanya Acha ingin 
mastiin, apa Iqbal ada rasa sa....” 

“Nggak ada!” potong Igbal dengan cepat. “Gue nggak pernah 
suka sama lo!” 

Igbal bangkit dari sofa. “Harus berapa kali gue bilang? Harus 
berapa kali gue jelasin sama lo? Makanya, otak lo buat mikir!” Suara 
Igbal mulai meninggi dan terdengar kasar. 

Kedua mata Acha memanas, pandangannya mengabur. “Igbal 
beneran nggak suka sama Acha?” tanya Acha memastikan. “Sedikit aja?” 
“Nggak!” bentak Igbal kehabisan kesabaran. 

Acha tak bisa menahan butiran bening yang perlahan terjun 


bebas di kedua pipinya. Ia terkejut bukan main mendengar Igbal 
Acha sangat takut. 


membentaknya untuk pertama kali. 
uka sama Acha? Iqbal 


“Tapi kenapa Acha ngerasa kalau Iqbal s 
perhatian sama Acha walau terkadang bersikap 
rasain kalau Iqbal ingin nyegah Acha.” 


dingin. Tapi Acha bisa 


PER 


Pa OK AN UR 
Kn TN ESA 
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Tren 


dengan cepat memutar bola matanya memanda,, 


Iqbal terdiam, vM ; re S 
ke arah lain. Ia terkejut melihat Acha menangis seperi iu- Namun, 
Iqbal secepatnya berusaha bersikap biasa. 


“Kalau Iqbal nggak 
sama Acha waktu di Malang?” 

“Karena lo sakit!” tajam Iqbal. 

“Perhatian Iqbal beda. Iqbal genggam tangan Acha, suapin Acha, 
bahkan Igbal bolehin Acha besandar dan tungguin Acha sampai tidur. 
Kalau Igbal nggak suka sama Acha, kenapa Iqbal mau ngelakuin itu 
semua?” tanya Acha memojokkan Igbal. 

Acha menghapus air matanya dengan cepat, ia merasa sangat 
malu dan seperti orang bodoh tidak punya harga diri saat ini. Acha 
menundukkan kepala, mengatur napasnya yang sedikit sesak. 

Keheningan terjadi di antara mereka. Igbal terdiam, tak sanggup 
menunjukkan sikap kejam seperti tadi. 

Drtt... Drttt... 

Ponsel Acha berdering keras memecah keheningan mereka. Acha 
menarik ponsel dari saku seragamnya, membaca pesan yang masuk. 

Acha menatap Igbal yang masih diam tidak mau menatapnya. 
“Acha balik ke kelas dulu, Igbal. Juna udah nyariin Acha.” Acha 
La kecil. “Mungkin benar kata Rian tadi. Acha harus belajar 

" E orang yang sangat ingin bahagiain Acha.” 
EGET n bekas air mata yang membasahi kedua 
pipinya. “Acha beneran nggak akan ganggu Igbal lagi. S labal 
bahagia dan menemukan gadis yang bi q agi. Semoga Ig 
mean sena Yo y 8 isa buat Igbal selalu tersenyum, 
a yang cuma jadi pengacau di hidup Igbal. “ Acha 
menggigit belakang bibirnya, ia SA $ p Ig 
benci Acha.” in gugup. “Maaf, Igbal. Jangan 
S i . 
Bea San membalikkan badan, berjalan turun dari rooftop. 
sih sangat berharap pria : 
Namun, semuanya hanya angan a 35 ga Bana Bas 
mengejarnya. Acha pun terus berjalan Bah aa memang! j 
ngan perasaan sia-sia. 


IRK 2 | $ a Hg 
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Tidak ada lagi harapan untuknya. Mungkin, ia 
berusaha membuka hari baru. Untuk Juna, 

Mencintaimu memang menyakitkan, tapi mencoba melupakamu 
seperti menciptakan penderitaan yang lebih menyayatkan, 


memang harus 


MMM 


Rian memperhatikan Iqbal, sejak kembali dari rooftop pria itu 
belum membuka suara sama sekali. Igbal memang pendiam, tapi 
ini lebih dari sekadar orang yang suka berdiam diri. Ditanya tidak 
menyahut, diajak bicara tidak bergumam sama sekali, tatapannya 
kosong ke depan, hanya tangannya yang sibuk memutar bolpoin. Rian 
yakin, pasti telah terjadi sesuatu di Rooftop, antara Igbal dan Acha. 

Bel pulang akhirnya berbunyi. Tak seperti hari-hari biasanya, 
Igbal tidak menunggu Rian dan Glen untuk pulang bersama sampai 
parkiran sepi. Igbal melesat keluar dari kelas tanpa pamit dan berkata 
sedikit pun, membuat Glen dan Rian dua kali lipat lebih bingung. 

“Kenapa tuh anak?” tanya Glen berjalan ke bangku Rian. 

“Nggak tau, dari tadi udah aneh.” 

“Ya elah, dia emang dari dulu aneh kali!” sahut Glen tak ingin 
ambil pusing. 

Rian mengangguk, mengiakan dengan pasrah. Ia kembali 
memasukkan buku-bukunya ke dalam tas, setelah itu berjalan keluar 
bersama Glen. 

“Kita langsung pulang, nih?” tanya Glen di tengah perjalanan 
menuju parkiran. 

“Enaknya gimana?” tanya Rian balik. 

“Kayaknya stok bolpoin masih overload di rumah, i 
dramatis. “Untuk hari ini, misi kita tunda. Minggu depan kita mulai 


beraksi lagi,” lanjutnya bak seorang agen rahasia. 21 
sahut Rian dengan tangan memberi 


” jawab Glen 


“Oke siap, komandan!” 
hormat dan tersenyum lebar. 
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Ya... misi rahasia mereka setiap pulang sekolah, Ra a 3 
bukan merampok bolpoin yang jatuh atau tertinggal di tap 2 4 


Dasar dua pria kurang kerjaan! 


MMM 


Acha tak bisa berhenti menangis. Setelah turun dari rooftop 
dirinya tidak kembali ke kelas, tidak menemui Juna ataupun Amanda 
yang sibuk mencarinya. Acha beralasan bahwa dirinya ada keperluan 
mendesak dengan keluarga. Ia menyuruh Amanda untuk membawa 
pulang tasnya. 

Acha memilih berdiam di belakang perpustakaan, tidak membiarkan 
mata siapa pun bisa menemukannya. Acha hanya ingin sendiri, 

Ia menangis tanpa suara, menahannya sekuat mungkin agar 
tidak terisak walaupun air mata yang turun tak pernah habis. Acha 
mengepalkan kedua tangan, menahan nyeri menusuk di dada dan 
hatinya. 

Sikap Igbal, ucapan Igbal, semua tentang Igbal, ia berusaha keras 
melupakan mulai dari sekarang, tapi rasanya sangat menyakitkan. Acha 
merasakan hal itu jauh lebih sulit daripada berusaha mengejar pria i 

Brakkk! 

“Gue tau lo nggak pulang!” Sebuah tas dibanting tepat di badaga" 
Acha, membuat Acha sedikit terkejut. Acha mengenali jelas sua? ag 

Acha tidak berani mengangkat kepalanya, ia semakin menun , 
Ia malu terlihat bodoh seperti ini. Acha hanya bisa diam, menga” 


uf th 
Amanda! | 


“ D . y 
Nangis aja, mumpung masih gratis!” ucap Amanda ga 


memb i 
1 ~ air mata Acha semakin turun dengan deras: i d 
sama Iqbal?” suara Amanda terdengar sedikit aa 
menggelengkan kepala lemah | 5 S 3 
“Dikatai A St 
tain murahan lagi? Atau dikatain nggak punya” |] 


Ih 3 


Atau dikata: 
. Atau dikatain nggak punya otak?” 
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— Acha menggelengkan kepalanya sekali lagi, tak ingin Nana Aa 
melabrak Igbal dan marah-marah kepada Igbal. Acha tau bahwa | 
Igbal tak pernah salah, dirinya saja yang terlalu menaruh harapan 
besar kepada pria itu. 

Amanda menghela napas berat, tak mengerti dengan sikap 
sahabatnya ini. “Sampai segitunya ya, Cha, lo suka sama Iqbal,” 
decak Amanda sinis. 

Acha diam saja, tak mau menjawab. Ia membiarkan sahabatnya 
itu meluapkan kemarahannya. 

“Gue heran sama lo, ngapain lo mati-matian ngejar dia? Ngapain 
lo sampai nangis kayak orang bodoh begini? Air mata lo kemahalan 
buat orang berengsek kayak dia!” 

Acha meneguk ludahnya, dari perkataan Amanda barusan sangat 
jelas bahwa gadis itu sedang marah besar. Bayangan kedua mata 
Amanda yang tajam dan wajahnya yang memerah memutari otak 
Acha. Ia bergidik ngeri. Amanda memang sangat menakutkan jika 
sudah marah. 

“Sekolah udah lumayan sepi, lebih baik lo pulang tenangin diri 
di rumah. Jangan nangis di sini,” suruh Amanda, nada suaranya 


kembali normal. 


Amanda berdiri, melihat Acha yang masih saja tertunduk. “Cha, 
dengerin gue!” Amanda kembali serius. “Sudahi semuanya atau lo akan 
bertambah sakit, lebih sakit dari yang saat ini lo rasain.” 

Amanda meraih tangan Acha, menggenggamnya erat. “Mencintai 
seseorang bukanlah suatu kesalahan, tapi memaksakan cinta untuk 
orang yang tidak bisa menjadi milik kita adalah kebodohan besar!” 

Setelah merasa puas, Amanda langsung berjalan meninggalkan Acha, 
membiarkan gadis itu merenungi semua kesalahan dan kebodohannya 


selama ini tg 
sang; ini. Amanda tidak menyangka bahwa seorang Acha bisa jatuh 
ta sampai seperti ini. 


UM 


E ya PE Pen ai. 
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P ena pa A 


Iqbal membanting tubuhnya di atas kasur, kedua 
bara jam dinding, satu sudut bibirnya terangkat, w ra 
e 
sa Untuk pertama kalinya ia pulang begitu awal. Biasanya : Kn 
SI . 


kan sampai rumah pada pula capan akan lima sore, saat ini ma à 
a 


pukul setengah tiga. 
Hening dan ham 
kecuali para pekerja 


tidak akan terdengar sampai ruma 
Iqbal meraih ponsel. Tangannya tanpa sadar membuka i 


personal yang pernah Acha kirimkan kepadanya. Entah sudah berapa 


lama Iqbal tidak mendapatkan pesan seperti ini lagi. Sepertinya sudah 


pa di sekitarnya, tidak ada siapa pun di rumahnya 
yang sibuk di kamar belakang, suara mereka 
h utama. 


sangat lama. 
Iqbal membacanya satu per satu. Hampir semua chat itu cuma 


ia baca, hanya beberapa yang ia balas. 


Natashakay: Iqbal sudah sampai rumah? 

Natashakay: Malam Iqbal, chot Acha kenapa nggak pernah dibalas? : 
Natashakay: Iqbal, berangkat sekolah besok Acha boleh bereng? 
Natashakay: Iqbal, gimana? Udah ada rasa suka sama Acha? 
Natashakay: Yaahh. Cuma di-read lagi. 

Natashakay: Iqbal nggak suka, ya, Acha chat terus? 
Natashakay: Igbal, kapan mau suka sama Acha? 


Natashakay: Tadi Acha ke rumah Igbal. Kok, Igbal nggak ada? 
Natashakay: /gbal. 


Natashakay: Iqbal. 


4 


N 
an Iqbal, udah suka sama Acha belum? 
s 
akay: Maafin Acha. Pasti Iqbal kesal karena Acha gono 


1 

| terus. 

| Natashakay: / 

| Ra ai gbal jangan benci Acha, ya. 

akay: Igbal ja ud 

| suka sama Iqbal! Jangan percaya gosip di sekolah! Acha 6 cu 
en na Pan a | 

190 
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. Na tashakay: Acha nadak pemah suka 2 sama a Jural . 
| |. Natashakay: Selamat malam, Iqbal. Good night. San hg 
| | Natashakay: Iqbal mau nggak, sekali aja balas chat Acha? 


Natashakay: iqbal, makasih benekanya. Acha suka. ` 


EIEN EET aa Hugh Le j 


Itu adalah pesan yang terakhir kali Acha Tan an 
Setelah itu tidak pernah ada lagi pesan dari gadis itu. 


ERTAN T Oka SA ENEI REA LP BASSEIN PERIN Hehe SILAM bean 3 EE bakau REAA 


Iqbal merindukan pesan dari gadis itu? Yah, mungkin. 

Iqbal membuang ponselnya ke sembarang arah, menghela napas 
berat. Ia memejamkan matanya sebentar, menenangkan kepalanya 
yang tiba-tiba memanas. 

Iqbal menarik selimut dan memilih untuk langsung tidur dengan 
seragam dan sepatu yang masih ia kenakan. Iqbal merasa sangat lelah 
hari ini. 

Mungkin dia masih belum yakin dengan perasaannya. Semua 


butuh waktu dan proses. Begitulah cara kerja cinta. 


ERE ROR E A E ESE E L 
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Seo MISI RAHASIA 
S3 AMANDA DAN RIAN 


TERHITUNG tiga hari dalam kalender seorang Rian bahwa 


teman sebangkunya itu bersikap sangat aneh, lebih tepatnya setelah 
kejadian di rooftop. Diajak bicara tak nyambung, gusar sendiri, dan 
tiba-tiba uring-uringan tak jelas. Bukan seperti Iqbal yang Rian kenal. 

Rian melihat Igbal keluar dari kelas, padahal bel masuk baru 
saja berbunyi. Rian tak bisa lagi membendung rasa penasarannya. la 
bangkit dari bangku dan menyusul Iqbal. 

“YAN, MAU KE MANA?” teriak Glen 

“NYARI POKEMON!” balas Rian asal. 

“KOK, GUE NGGAK DIAJAK? YAN!! YAN!! KABAYAN!” 


teriak Glen meracau tak keruan. 


MM 


Rian mengikuti Iqbal sampai ke rooftop sekolah. Ia membuka 
pintu rooftop dan menemukan Iqbal tengah berbaring di sofa. Rian 


berjalan mendekat. “Lo bolos kelas?” tanya Rian. 


Igbal tak terkejut sama sekali. Ia sudah sadar sejak tadi bahwa 
Rian mengikutinya. “Bu Rina nggak masuk, kelas kosong,” jawab Jaba 
Rian mengerutkan kening. Benarkah? Kok, dia tidak tahu. Ap? 
diumumkan waktu dia sedang ke toilet? Entahlah, tidak pe?” ea 
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pikirkan lebih panjang, toh seharusnya disyukuri. Rian menendang 
kaki Iqbal, menyuruh pria itu untuk bangun. P ER 

“Apa?” pekik Iqbal kesal. 

“Bangun, gue mau duduk.” perintah Rian. 

Iqbal mendengus pelan memberikan raut tak nyaman. Namun, A 
tetap melakukan apa yang diminta Rian, Iqbal mendudukkan tubuhnya. 

“Lo kenapa?” tanya Rian sambil duduk di sebelah Igbal, tak 
mau basa-basi. 

“Maksudnya?” 

“Sikap lo aneh sejak kemarin-kemarin.” 

“Belajar ngedukun di mana lo?” sinis Iqbal. 

Rian membalas senyum Iqbal lebih sinis. “Gue kenal lo nggak 
cuma setahun dua tahun, tapi dari SD, Bal!” ujar Rian. “Lo lagi ada 
masalah?” selidik Rian. 

“Nggak,” jawab Igbal cepat. 

“Ada hubungannya sama Acha?” 

Kali ini Igbal langsung diam, tak cepat menjawab seperti tadi. 
Rian tersenyum penuh arti, ia akhirnya mendapatkan jawabannya. 
Sebenarnya, Rian sudah menebaknya dari dua hari yang lalu. 

“Lo bingung sama perasaan lo ke Acha?” tanya Rian lagi. 

“Maksud lo?” 

Rian menoleh ke Igbal. “Lo ada rasa sama Acha?” 

“Ngaco lo!” 

“Gue tanya, Bal, bukan nuduh!” kesal Rian. 

“Nggak ada,” sergah Igbal. 

“Beneran nggak ada?” 

“Hm.” 

“Oke, gue percaya.” Rian mengangguk-anggukkan kepala, a 
Untuk tidak tersenyum. “Padahal beberapa hari yang lalu Aman 
Cerita ke gue, selama di Malang kemarin lo perhatian a ni 

Lo suapin dia, lo tungguin dia sampai tidur, bahkan Or i 

“Nggak usah dilanjut,” potong Iqbal cepat- . a TAN 

“Kenapa Io lakuin itu?” suara Rian terdengar ae ag 

mo 
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“Apa?” 
“Sikap perhatian 
“Dia sakit.” 

“Gue tau. Kenapa harus lo? 


lo ke Acha?” 


Ada Dino juga, kan, di sana?” 
Iqbal terpojok, tak bisa menjawab. Kedua matanya mulai bergerak 
sesekali ia membasahi bibirnya yang kering. 

Terdengar tawa remeh Rian. “Gue kalau jadi Acha juga pasti 
bakalan bimbang. Kalau ada cewek yang gue suka, bilang kalau dia 
nggak pernah suka sama gue, nggak mau jadi pacar gue, nggak mau 
gue deket-deker dia, tapi dia berlagak peduli-nggak peduli-peduli-nggak 
peduli. Seperti narik-ulur hati gue.” Rian menggambarkan situasi yang 
“Lo sadar nggak, sih, kalau itu yang lo lakuin ke Acha 


tak pasti, 


ia pahami. 
sejak dulu?” 
Rian menghela napas berat. “Amanda cerita semua ke gue, Bal. 


Apa yang Acha curhatin ke Amanda, dia bilang juga ke gue. Kalau lo 
pernah ngajak Acha nonton, lo anterin Acha pulang, bahkan lo belikan 


dia boneka sapi. Itu yang lo sebut nggak peduli dan nggak suka?” 
Iqbal tertawa sinis. Ia menoleh ke Rian, membalas tatapan Rian. 
Sorot mata keduanya mulai saling beradu. “Lo beneran baru belajar 
ngedukun?” tajam Igbal. 
“Lo suka, kan, sama Acha?” serang Rian balik. 
“Belajar ngedukun di mana lo?” 
“Lo ada rasa, kan, sama Acha?” 
“Kenalin ke gue dukunnya.” 
“Tapi lo nggak mau ngakuin perasaan lo, kan?” 
“Bayar berapa lo ke dukunnya?” 
“Lo berusaha menolak k 3 
| | eras keberadaan Acha di hati lo, kan? 
“Dukun lo pasti sakti banget.” 
“Lo kecewa, kan, Acha bilang nyerah buat ngejar lo?” 
“Dukun lo cabul, nggak?” 
Tangan Rian seketika menarik kerah seragam Iqbal dengan erat, | 
memandang sahabatnya itu tajam. Rian kehabisan kesabaran, tak bis? | | 
j 
; 


lagi menahan emosinya. “Lo jangan jadi banci, Bal.” 
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Iqbal menepis kasar tangan Rian, melepaskan aha : Hg 
sagak wah berlagak tau segalanya, an Na 
Rian tersenyum miring, menganggukkan kepalanya, mengiakan jaga | 
ucapan Igbal. Rian segera berdiri dari tempat duduknya, Ia Sana 
ke Iqbal sebentar. “Gue akan buktiin ucapan gue benar!” 

Igbal membuang muka tak peduli, membiarkan Rian pergi 
begitu saja dari hadapannya. Meninggalkannya dengan seribu beban 
bertambah di otaknya. 


MMM 


Rian mondar-mandir menyapu lantai teras rumah Amanda dengan 
wajah gelisah, membuat Amanda pegal sendiri melihatnya. Amanda 
menarik seragam Rian menyuruh pacarnya itu duduk. 

“Lo kenapa sih, Yan? Pusing gue liatnya,” sebal Amanda. 

“Gue lagi mikir, Nda.” 

“Mikir apaan?” Amanda mulai heran sekaligus penasaran. 

“Nggak cuma gue, kan, yang mikir kalau Igbal itu sebenarnya 
ada rasa sama Acha? Lo juga, kan, Nda?” 

“Gue sih 50:50, antara iya dan nggak. Susah Yan baca pikiran 
Igbal. Deddy Corbuzier sama Romy Rafael aja belum tentu bisa, 
apalagi gue, nemuin pemilik kentut aja nggak bisa.” 

Rian mencibir, sebuah penjabaran yang luar biasa dari seorang 
Amanda. “Gue akan cari cara untuk buktiin bahwa dugaan gue nggak 
Salah! Igbal pasti ada rasa sama Acha.” 

Amanda mendesis pelan, menatap Rian lebih heran. 
mau susah-susah buktiin Igbal suka sama Acha? Acha juga ha 
bakalan pacaran sama Juna,” sergah Amanda. 

“Emang lo mau sahabat lo kesiksa? Pacaran sama orang yang 
nggak disuka sama dia?” tung hidup 

“Lebih kesiksa mana liat sahabat gue para sih z pe 
Yang dinginnya ngalahin es blewah Mbak Wan! 


“Lo ngapain 
bis ini 
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© Rian terbungkam, menggaruk kepalanya yang tak gatal. 1, Na 
menyeringai tak berdosa. Pe. "3 

“Nggak bisa jawab, kan, lo!” tajam Amanda, Sh A sa 

“Ya tapi, kan, alangkah lebih baik dan bijaknya kalau kita | 
nyatuin dua hati yang sebenarnya saling cinta. Gitu maksudnya, 
Sayang,” jelas Rian. 

Amanda mengibas-ngibaskan tangannya tak mau dengar lebih 
panjang. “Terserah lo, deh. Gue jadi penonton aja. Males gue sama 
Iqbal.” 

“Lo sebegitu nggak sukanya, ya, sama Iqbal?” 

“Nggak perlu gue jawab, kan?” sindir Amanda. “Terserah lo mau 
lakuin apa pun. Terserah!” 

“Jangan gitu dong, Nda. Ayo bantu gue cari ide,” rajuk Rian. 

“Ogah!” tolak Amanda. 

“Sayang, bantu gue sekali aja,” mohon Rian menangkup kedua 
tangannya. 

Amanda mendecak kesal, ada-ada saja kelakuan pacarnya ini. 
Amanda mengasah otaknya, berpikir keras dan cepat untuk menemukan 
ide yang bagus. “Gue ada ide,” seru Amanda. 

“Apa, Nda? Apa?” sahut Rian semangat. 

“Tiap bulan Acha pasti check up kesehatan dan besok dia ngajak 
gue ke rumah sakit. Tugas lo besok ajak Igbal main. Lo harus terus 
sama Igbal sampai gue telepon. Nanti gue akan pura-pura nangis bilang 
kalau Acha mimisan parah sampai pingsan dan masuk ICU. Lo lihat 
reaksi Igbal gimana nanti? Dia panik atau masih sesantai biasanya?” 

Rian refleks berdiri sembari bertepuk tangan. Ia geleng-geleng 
aa dengan ide yang baru saja dijelaskan oleh Amanda. 
2 Lo emang bakat jadi penulis skenario, Nda. Nggak sia-sia 
an ma ai pagi ag baca ca Un 
os! 


Hana sana janjian sama Igbal buat besok.” 
p a sanaka ; ” “4 . S - 
pun dimulai. n, Amanda!” Misi rahasia Amanda dan Rian p 
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MMM 


Rian berhasil mengajak Iqbal untuk bermain Play Station hari ini . 
di rumahnya. Tidak lupa mengajak Glen untuk mengurangi kecurigaan 
Iqbal. Rian sengaja menaruh ponselnya di dekat Glen. Sementara 
dirinya mengajak Igbal duel PS. 

Drtit... Drtitt... 

Akhirnya, panggilan yang ditunggu oleh Rian datang. Rian 
menahan senyumnya. Berpura-pura tidak mendengar, tetap fokus ke 
permainannya. 

“Yan, HP lo nyanyi sendiri, nih!” seru Glen meraih ponsel Rian. 

“Siapa yang nyanyi?” balas Rian sok meladeni kegilaan Glen. 

“Amanda yang nyanyi,” jawab Glen lantang. 

“Tolong lo terima dan pencet loudspeaker, Glen,” pinta Rian. 

“Oke, laksanakan.” 

Rian tersenyum puas, rencananya berhasil sampai di sini. Glen 
menerima panggilan tersebut dan melakukan permintaan Rian. 

“Ha... hallo, Rian. Hallo, Yan... tolongin gue....” Suara Amanda 
mulai terdengar, gadis itu terisak keras. 

Rian menghentikan permainannya, stick Play Station ia jatuhkan 
begitu saja. Ia tau bahwa ini hanya pura-pura belaka, tapi mendengar 
isakan pura-pura Amanda seperti ini saja membuatnya tidak tega dan 
tak fokus. 

, Rian dengan cepat meraih ponselnya, mendekatkan dengan dirinya. 
Ta lo kenapa? Kenapa lo nangis?” Rian memulai lakonnya, 

Pura-pura panik. 

La dan Glen menoleh ke Rian, ikut penasaran dengan yang 

i pada pacar Rian. 

aan di rumah sakit sekarang. Gue takut banget. et 

“Neak pa Nda, ngomongnya. Tenang dulu, Foni s Gii | 

Tag ps Tan Sumpah gue takut banget. Tolong 8" | 

Sakit, 


Scanned by CamScanner 


DA SAKA A AA hi i o- a 


“Ru... Rumah sakit? Lo sakit? Siapa yang en Age 


Amanda semakin terdengar terisak kencang. “A... Acha..." jawah a 


Amanda terbata-bata. | 2 
Rian menggigit lidah, menahan agar tidak tersenyum atau tertawa 
Ia diam-diam mencuri pandang kepada Iqbal, memastikan bagaimana . 
raut wajah sahabatnya itu ketika mendengar nama Acha disebut. 
Dan. benar saja seperti tebakan Rian. Iqbal mematung dengan 
tatapan mulai tak tenang. | | 
“Acha kenapa, Nda? Lo jangan nangis. Jelasin pelan-pelan.” 
tiba-tiba dia mimisan, Yan, dan 


“Gue lagi main ke rumah Acha, 
r, nggak berhenti-berhenti. 


itu parah banget. Darahnya terus kelua 
Terus tiba-tiba Acha pingsan. Dan... Dana 

“Dan apa, Nda?” 

“Dan... Dan sekarang Acha masuk ICU. Gue takut, Yan, kalau 
terjadi apa-apa sama Acha. Sumpah, gue takut banget.” 

“Lo tenang, Amanda. Gue sebentar lagi ke sana. Lo ada di rumah 
sakit mana sekarang?” 

“Ru... Rumah Sakit Andalas Medika. Dekat SMA Arwana.” 

“Oke. Gue ke sa...,” perkataan Rian terpotong. 

Mulut Rian setengah terbuka, ia seperti baru saja melihat bayangan 
kilat yang melewatinya dengan cepat. Rian membalikkan tubuhnya, 
menatap Iqbal yang sudah keluar dari rumahnya dengan buru-buru, 
bahkan meninggalkan jaket dan ponselnya begitu saja. 

“Bal, tungguin gue!! Gue ikut!!” teriak Glen turun dari sofa 
lantas mengejar Iqbal. 
aa ea da me | 
kencang. Hahaha.” Gi 2 aa | 
Sg bp menga | 

, nggak?” 


“Bukan panik lagi, di 3 
gi, dia ka k 0: $ 
Amanda ikut tert yak orang kesetanan, Hahaha. . 


a , ce o. 4 
Iqbal sendiri.” wa. “Kamu buruan ke sini. Gue malas ngade? r 
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“Siap, ,, Sayang. Tunggu, ya.” a A A 
| “Aya. See you. Gue tutup teleponnya. Hati-hati!" Tee 

Rian mengakhiri drama singkatnya dengan Amanda. Ia mengambil : 
— kunci motor dan jaketnya serta jaket dan ponsel milik Iqbal, kemudian 
bergegas menyusul kedua sahabatnya yang sudah pergi duluan. 


MMM 


Acha selesai mengambil obatnya di apotek. Ia berjalan mendekati 
Amanda yang duduk di ruang tunggu, sibuk dengan ponselnya. 

“Amanda, ayo. Acha udah selesai.” 

“Hah? Udah selesai?” kaget Amanda tersentak berdiri. 

“Iya, Nda, udah. Ayo pulang.” 

Amanda mengangguk sembari tersenyum kaku. Bagaimana ini? 
Kenapa Rian dan Igbal belum datang juga. 

“Amanda kenapa diem aja? Ayo,” ajak Acha menyadarkan Amanda. 

"Iya, Cha” 

Amanda berdoa dalam hati supaya kedua pria itu cepat datang 
agar skenario yang ia buat bisa berjalan lancar. Amanda berusaha 
untuk tersenyum, ia menyamai langkah Acha. Mereka berjalan menuju 
pintu keluar. “Cha, bentar!” cegah Amanda. 

“Kenapa, Nda?” 

Amanda memegangi perutnya. Pura-pura kesakitan. “Gue kebelet 
banget. Ke toilet sebentar, nggak apa-apa, kan?” 

“Amanda kebelet banget, ya? Nggak bisa di rum...” 

“Nggak bisa, Cha. Nggak bisa! Gue udah nggak tahan!” 

“Ya... Ya udah. Kalau gitu Amanda ke toilet dulu aja,” suruh 
Acha, tidak tega melihat raut kesakitan Amanda. 

“Lo tunggu di sini aja, jangan ke mana-mana.” 
“Iya, Nda. Acha tunggu di sini.” 

Amanda menolehkan kepalanya ke arah pintu rumah 
itu juga pintu terbuka lebar. Sosok pria yang sangat 


sakit, tepat E 


Saat Amanda . 


P by C CamScanner 


tal berlarian kecil dengan sorot mam penuh kaa Amang, 3 
datang juga! | Da 
sa te ap menemukan keberadaan Amanda dan Ada i 
Iqbal mengikuti arahan Glen dan dapat melihat jelas gadis yang | 
dicarinya itu. Acha berdiri di samping Amanda dengan tangan memba 
obat. Iqbal segera mendekati Acha. Langkahnya terburu-buru, | 
“Cha, lo nggak apa-apa?” tanya Igbal khawatir, tangannya 
gan Acha. 


mencengkeram erat kedua len | 
lihat kedatangan Igbal yang tiba-tiba, 


Acha kaget bukan main me 

“Lo nggak apa-apa?” ulang Igbal. 

Acha menggeleng, tatapan matanya bingung. 
Igbal. Igbal, kok, bisa di sini?” 

“Lo udah nggak mimisan? Apa kata dokternya?” 

“Mi... Mimisan? Acha nggak mimisan,” jawab Acha makin tak 


“Acha nggak apa-apa, 


mengerti. 

“Lo habis pingsan, kan?” tanya Igbal memperjelas. 

“Hah? Pingsan? Enggak. Acha sehat, kok.” 

“Terus ngapain lo di rumah sakit?” 

“Acha tiap bulan selalu check up ke rumah sakit dan hari ini 
jadwal Acha check up.” 

Kedua tangan Igbal perlahan turun dari lengan Acha. Ia tak bisa 
berkata apa pun. Suara desahan berat keluar dari bibirnya. Igbal baru 
sadar sekarang bahwa ia telah dikerjai oleh Rian dan Amanda. Sial 

“Igbal ngapain di sini?” tanya Acha meminta penjelasan. 

“Gue kira lo sakit,” jawab Igbal lirih. 

Acha mengerutkan kening, tidak mengerti situasi saat ini. Acha 
menoleh ke Amanda. Gadis itu menunduk dengan wajah menahan 
tawa. Acha merasakan ada yang aneh di sini. : 

Amanda berdeham pelan, memecah keheningan di antara semuany? ` | 
“Cha, kita pulang yuk,” ajak Amanda. Pen 

“1... Iya, Nda. Tapi mereka gimana?” tanya Acha tak: sh 

“Udah biarin aja. Gue capek pengin cepat pulang,” seba k 


Amanda. “Ayo. 
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a “Iya, Nda.” Acha terpaksa menyetujui. An RA 

Acha memandang Iqbal kembali, pria itu tengah an KE : : | 

Acha dapat melihat jelas keringat yang masih membasahi pelipis aa z 
leher Iqbal. “Acha pulang dulu, ya, Iqbal,” pamit Acha berat hati 

“Hm,” jawab Iqbal singkat tanpa menatap Acha. 

Amanda segera menarik Acha, mengajaknya pergi dari hadapan 
ketiga pria itu. 

“Lah... Kok, Acha pergi gitu aja? Katanya masuk ICU? Katanya 
hujan darah? Mimisan salju? Kok bisa jalan? Ajaib banget sembuhnya 
bisa cepet gitu,” oceh Glen heboh. 

Iqbal perlahan mengangkat kepalanya, ia menatap Rian tajam. 
Iqbal berjalan mendekati pria yang juga tengah menatapnya dengan 
sorot mata puas itu. 

“Lo ngerjain gue?” tanya Iqbal dingin. 

“Gue cuma buktiin ilmu dukun gue bener!” 

“Maksud lo?” 

Rian menepuk bahu Igbal, tersenyum penuh arti. “Lo suka sama 
Acha, Bal. Lo nggak mungkin sekhawatir tadi kalau emang lo nggak 
ada rasa untuk Acha.” 

Igbal terbungkam, perkataan Rian berputar terus di otaknya, 
meminta terjemahan agar dirinya lebih mengerti. 

Rian menghela napas pelan, menurunkan tangan dari bahu Igbal. 
“Buka mata dan akui perasaan di hati lo. Jangan sampai menyesal liat 
yang seharusnya jadi milik lo, direbut orang lain, Bal,” pesan Rian. 

Rian membalikkan badan. Ia merangkul Glen, mengajak pria itu 
keluar duluan dari rumah sakit, meninggalkan Igbal yang mematung 


di tempat dengan kedua tangan terkepal kuat. 
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DAN KAMU 


luk dan memandangi teman-temannya di 
ngan. Penyakit anemia yang dideritanya 
membuat Acha tidak boleh kelelahan. 
Ditambah lagi, jam pelajaran olahraga 
kelasnya sama dengan kelas Iqbal Mereka 
terpaksa harus bertemu, padahal Acha sedang oi 
tidak ingin. 3 
Acha mendengus sebal, Pak Tono tidak 
masuk lagi hari ini sehingga kelasnya & 
kelas Igbal terpaksa digabung untuk & 
oleh Pak Handoko. P 
Siswa dari kedua kelas itu ber 
satu. Barisan cewek di se 
barisan cowok di seb 
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: h Glen, mulai dari membuat gerakan yang tidak k 
| e 


Sudah! Sudah! Kembali ke barisanmu, Glen.” 
“Su ! 


«Siap laksanakan, Pak! ng | B 
Pak Handoko kembali ke posisinya. Beliau memperhatikan 


idnya, memastikan tidak ada yang berbicara sendir; 


” 


ri, 
hari ini adalah special track event, lari estafet Kalin 


k dua cowok dan tiga cewek sebagai sar, ai 
bari mengedarkan pandangannya, ù 


per satu mur 
“Materi 


bentuk lima kelompo 
Acha mendengarkan sem 
mencari keberadaan Iqbal. Namun, ia tak menemukan sosoknya 


Apakah Iqbal tidak ikut olahraga? 

Acha mengangkat kedua bahunya, tak mau tahu lagi. Toh, dis 
sudah memutuskan untuk tidak lagi mengejar Igbal. Acha harus belajar 
mulai sekarang meskipun sulit. 

“Natasha,” panggil Pak Handoko. 

“Iya, Pak?” 

“Kamu bisa keluar dari barisan, duduk di pinggir lapangan.” 

“Iya, Pak. Terima kasih.” 

Semua anak berseru, iri dengan Acha yang bisa mendapatkan 
pengecualian. Acha sendiri segera pergi ke pingir lapangan, mencari 
tempat duduk yang paling strategis dan tidak panas. 

“Jangan berisik. Cepat bentuk tim!” 

“Iya, Pak Handoko,” serempak semuanya. 


MMM 


a ania bosan, tidak ada yang bisa diajak mengobrol- a 
nnya masih sibuk lomba estafet. Kembali ke kelas jug? 2 


mungkin, Pak H 
kondisinya, andoko bukanlah Pak Tono yang begitu | 


“Kenap a lo, La 
menghampiri Acha. 
Bosen,” gerutu Pa 


ulang aneh Ajaib, Pak Handoko pun murka menga f 


Saty 


ngib 
ndak Betina? Sok sedih gitu?” tanya Glen ae : 


A ngan 
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Glen tersenyum picik. “Mau gue panggilin Iqbal?” 
“Emang Iqbal ada?” Laa 
“Ada, kok. Dia tadi izin telat karena dipanggil Pak Ba 

dulu,” jelas Glen. “Gue panggilin, ya.” 
“Nggak usah, Glen,” tolak Acha. 
“Nggak usah malu-malu meong sama Abang Glen, nggak apa-apa.” 
Belum sempat Acha menolak lagi, Glen sudah berkoar-koar tidak 

jelas. Acha mendengus sebal. “Iqbal! Iqbal!!” teriak Glen kencang. 
Iqbal tengah sibuk mengatur napas setelah lari. Ia membalikkan 
tubuhnya, mencari sumber suara yang memanggilnya. 
“Apa?” balas Iqbal malas. Ia masih fokus pada Glen, tak menyadari 
sosok Acha yang duduk di depan Glen sembari menyembunyikan 
wajahnya. 


bang 


“Ini pacar lo katanya bosan, temenin sini!” 

Alis Iqbal terangkat, tidak mengerti yang dimaksud Glen. “Apa?” 

“UDAH SINI CEPETAN!” 

Iqbal mendesah berat, ia mengangguk dan menuruti saja permintaan 
Glen biar cepat selesai, meskipun ia masih tidak menangkap maksud 
Glen. Iqbal berjalan mendekati Glen. 

“Kenapa?” tanya Iqbal, kaus olahraganya dipenuhi dengan keringat, 
begitu juga dengan wajah dan lehernya. 

Glen tersenyum tanpa dosa, ia menunjuk Acha. “Nih, pacar lo. 
Kasihan, dia bosen katanya. Temenin.” 

Iqbal mengikuti arah tangan Glen dan menemukan sosok Acha 
yang tengah duduk diam dengan kepala tertunduk. Iqbal menatap Glen 
tajam, mengumpati sahabatnya itu dengan sorot matanya. 

| Glen menepuk bahu Igbal. “Temenin, ya. Gue mau gangguin si 
Siti dulu,” ucapnya lalu pergi begitu saja, meninggalkan Iqbal dan 
Acha dalam keadaan canggung. : 
Men menghela napas pelan, keduanya ai ar sg op 
tapi = buka suara. Jujur, Iqbal ingin pergi dar p 

isa. Hatinya menahannya. 
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| AA bosen, ke kelas aja.” Iqbal memecah keheningan di iie 29 


mereka. na i 
“Nggak bakal boleh sama Pak Handoko," jawab Acha Mash, 
tertunduk. A 
“Gue yang bilang.” 
“Nggak usah. Makasih,” tolak Acha cepat. 


Iqbal diam, melihat jam tangannya, pukul sembilan kurang lima 


menit. | 
“Lima belas menit lagi istirahat. Lo bisa kembali ke kelas.” 
“Iya.” 
“Gue balik dulu ke lapangan.” 
Acha mengangguk, jari-jarinya mencabuti rerumputan yang 
tak berdosa. Sementara Iqbal, seperti biasanya, pergi begitu saja 
q P ) | | 


meninggalkan Acha. 
MM 


Acha mengambil ponselnya yang terus berdering di kolong meja, 
ada panggilan dari Tante-Mama-nya. Acha pun segera menerima 
panggilan tersebut, sepertinya penting. “Kenapa, Tante-Mama?” 
3 Sayang, maaf ganggu. Mama nyari kotak makan yang warna 
AAS Pii ga seng ks sekolah? Soalnya itu punya 

. Dia nanyain. | 

Kening Acha berkerut, berusah 
terdengar familier itu. “Ya ampun!” 
kotak makan tersebur. 


a mengingat kotak makan yang 
pekik Acha teringat keberadaan 


“K enapa, Sayan g è ” 


“Nggak apa-apa, Tante-M : 
: “Mama. ; | 
Acha bawa pulang.” Kotaknya ada di Acha. Nanti 


“Oke, Sayang, makasih. Mama tutup, ya.” 


“Iya, Tante-Mama.” Setelah AA 
panggil P enata 
ponselnya hampa. an itu berakhir, Acha menat 4 


AOA SE e o 1 — 
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| pagaimana ini? Kotak makan tersebut masih ada di Iqbal. AN 
lupa belum memintanya, padahal sudah cukup lama. Kalau tidak Se i 
atkannya kembali, ia takut Tante-Mama-nya marah, karena oe 


mendap 
kotak itu milik orang lain. | 


«Nekat aja, deh! Bodo amat!” serah Acha. “Toh, Acha Pan 
mau minta kotaknya, nggak mau ngapa-ngapain!” Acha meyakinkan | 
dirinya untuk berani. Ia segera bangkit dari bangkunya dan berjalan 
keluar kelas. 

“Achaa!!” 

Langkah Acha terhenti, sebuah teriakan memanggil namanya. 
Acha membalikkan badan, melihat Juna berlari kecil sembari tersenyum 
menuju ke arahnya. Acha langsung waswas sekarang. Ini adalah hari 
di mana ia harus memberikan jawaban kepada Juna, dan dia masih 
belum mendapatkan jawabannya. 

“Kenapa, Juna?” tanya Acha bersikap biasa. 

“Mm... Bisa ikut gue ke taman belakang?” 

Acha berpikir keras, bagaimana cara untuk menolak ajakan Juna. 
Ia masih belum siap menjawab sekarang. 

“Sebentar ya, Juna. Acha ada urusan. Juna tunggu di sana aja 
dulu, nanti Acha nyusul. Nggak apa-apa, kan?” 

Juna menganggukkan kepala. “Nggak apa-apa, kok. Tapi janji 
datang, ya. Gue tunggu.” 

“L. Iya, Juna.” 

Juna mengacak-acak puncak kepala Acha, kemudian beranjak 
dari hadapan Acha sambil melambaikan tangan. Acha menghela napas 
= kelegaan. Setidaknya ia punya waktu beberapa menit untuk 
R dulu, memantapkan hatinya untuk yakin dengan keputusannya 

" Dan sekarang, Acha harus ke kelas Igbal untuk menanyakan 

k makannya. 


MMM 
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buruh kotak makan itu. To 


— Acha mas 
' mana semua penghuni kelas 


Sa t 
masuk atau tidak. Tapi 1a sanga | 5, 
“Periksa kolong mejanya aja, deh, kayaknya nggak apa-apa.” 


Acha pelan-pelan melangkah ke bangku Iqbal. Acha duduk à 
bangku itu, lalu mencari kotak makannya di kolong meja. Tanganny; 
meraba-raba ke dalam, tapi tak menemukannya. 

“Apa Iqbal nggak bawa, ya?” 


Mata Acha menyorot ke arah tas Iqbal yang ada di hadapannya, 


di atas meja. Acha menyentuh tas tersebut. “Apa di dalam sini ya?” 


Acha menggigit bibirnya, bingung sendiri. Pikirannya mulai 
terpecah. “Tapi lancang kalau Acha buka, nanti Iqbal marah,” lirih 
Acha. “Tapi Acha butuh kotak makannya.” 

Acha menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya, 
mengumpulkan keberanian. Tangannya bergerak menyentuh ritsleting 
tas Igbal, kemudian membukanya perlahan. 

Acha mematung di tempat, meneguk ludah untuk membasahi 
kerongkongannya yang tiba-tiba kering. Acha tidak menemukan kotak 
makannya, melainkan menemukan sebuah bunga Gerbera berwarna 
kuning. 

“Bunga siapa?” lirih Acha. Entah keberanian dari mana, Acha 
mengeluarkan bunga tersebut dari tas Igbal. 

Acha merasakan dadanya terasa sakit melihat bunga itu. Nyatanya, 
Igbal tidak pernah memasukkan hadiah-hadiah dari pengagumnya ke 
dalam tas ataupun membawa pulang. Jika tidak diberi oleh pengagumnya 
berarti bunga ini Igbal beli untuk diberikan kepada seseorang. 

“Lo ngapain?” 

Pn D tersentak sampai menjatuhkan sng 
aa a qbal. Acha mengangkat kepala, menemukan Ig 

berdiri tak jauh dari bangkunya dengan tatapan dingin. Acha gelagapan 

ia seperti tepergok sedang mencuri di rumah orang. Sejak kapan pria 


itu masuk? Kok, Acha tidak tahu. Seperti hantu saja 
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© Maaf, Iqbal Acha nyari kotak makan Acha. Tante Maia Ta 
pa n,” jawab Acha jujur. Acha beberapa kali masih melirik tas 
Iqbal, ia tak tenang. per 

“Besok gue bawain.” 

Acha mengangguk tanpa bersuara. Ia memandang bunga tersebut : 
penuh kebencian. Hatinya terasa hancur sekali. 

“Ngapain masih di situ?” tanya Igbal tak ada lembut-lembutnya. 

Acha menggerakkan kepalanya, memberanikan diri untuk 
memandang Igbal. “Igbal lagi suka sama orang, ya?” tanya Acha 
penasaran. 

Igbal tidak langsung menjawab, ia terlihat berpikir sebentar hingga 
akhirnya suaranya kembali terdengar. 

“Iya,” jawab Igbal. 

“Itu bunga buat orang yang Iqbal suka?” 

“Iya,” 

Tubuh Acha langsung lemas mendengarnya. Acha meremas kedua 
tangannya, lalu mengepalnya kuat-kuat. “Buat siapa kalau Acha boleh 
tau? Adik kelas, ya?” 

Igbal diam, kali ini tak ada niat menjawab pertanyaan Acha. 
Hanya sorot mata dinginnya menerobos dalam ke arah dua manik- 
manik mata Acha. 

“Bunganya cantik, pasti orang yang Igbal suka juga cantik,” ucap 
Acha pedih. “Beruntung banget yang dapat bunga itu.” 

Acha menundukkan kepalanya, sesekali melihat ke buket bunga 
tersebut untuk kesekian kalinya. Membayangkan Igbal tersenyum 
manik gadis lain, Igbal berpasangan dengan gadis lain, membuatnya 
Ingin menangis sekarang. 

“Pantesan Iqbal nggak suka sama Acha, ternyata Iqbal udah suka 


s | : ; 
orang lain. Bodoh banget sih, Acha, nggak kepikiran sampai 
Sana.” tah 


Acha men 


gangkat kepalanya kembali, berusaha untuk 
an senyum walau sangat susah. “Kalau gitu Acha keluar 
pamit Acha ' E aa 
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.. “Ke mana?” tanya Iqbal kembali bersuara, 
“Hab?” bingung Te | 

“ mana? 

a Ta naa sekolah,” jawab Acha jujur. 

“ in” 

Ra Acha harus kasih jawaban ke Juna hari ini” 

Igbal mengeluarkan desahan berat. “Nggak usah ke sana,” ucap 
Iqbal terdengar memerintah. | , 

“Tapi Juna udah nungguin Acha di sana, balas Acha. 

“Gue bilang nggak usah ke sana.” 

Acha menggigit bibirnya, tidak mengerti dengan maksud Iqbal. Ia 
melirik Igbal sekilas, tatapannya sangat menakutkan. Acha bingung 
harus berbuat apa sekarang. Tidak mungkin ia terus berdiri diam di 
bangku Igbal. 

Acha tiba-tiba mendapatkan pencerahan akan rasa penasarannya, 
Ia menatap tajam bunga Gerbera itu dengan tidak suka, kemudian 
beralih ke Igbal. 

“Acha nggak bakal pergi kalau Igbal jawab pertanyaan Acha.” 

“Tanya apa?” 

Acha menunjuk bunga itu. “Bunga itu buat siapa?” Nada suara 
Acha berubah sedikit meninggi. 

“Manusia,” jawab Igbal logis. 

Acha mendesis pelan, berusaha sabar. “Cantik orangnya?” 

“Sangat.” 

Acha mencibir pelan. “Cantikan mana sama Acha?” tantang Acha. 

“Emang lo cantik?” tanya Igbal tanpa beban. 

Sial! Acha mengumpat dalam hati, pertanyaan Igbal menusuk 
dalam, tapi tak sampai berdarah. Memalukan sekali, Natasha! “Siapa 
nama adik kelas yang Igbal suka? Acha kenal?” 

Igbal tak menjawab lagi. 


“Jawab pertanyaan Acha! Itu bunga buat siapa?” tanya Acha 
mendesak. | 
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Iqbal lagi-lagi tak mau menjawab, bungkam tak bersuara, membu A k | i 
Acha semakin kesal. Acha mengumpat dalam hati. Dasar pria atoh: i 
selalu berbuat sesukanya sendiri! | ki 

«Oke kalau Iqbal nggak mau jawab.” Acha beranjak dari bangku | 
fabal. “Acha pergi,” pamitnya. | | 

Acha terus berjalan, melewati Igbal. Namun, ia tertahan, Igbal 
menarik lengan Acha. “Buat lo.” 

Suara Igbal terdengar hangat masuk ke telinga Acha. Ia langsung 
terdiam, otaknya berpikir keras, apa maksud dari ucapan Igbal barusan. 
Acha merasakan jantungnya berdegup kencang. 

Igbal menarik Acha agar memundurkan tubuhnya. Acha tak bisa 
berbuat apa pun selain mengikutinya, ia seperti terhipnotis. 

Acha berdiri tepat di hadapan Iqbal. Jarak mereka terbilang cukup 
dekat. Acha tak berani mengangkat kepalanya, ia terlalu takut. 

“Bunga itu buat lo,” ulang Igbal memperjelas ucapannya. 

“Bu... Buat Acha?” tanya Acha memastikan bahwa ia tak salah 
dengar. 

“Iya.” 

Kedua pipi Acha langsung blushing, memanas, bahkan sekujur 
tubuhnya sudah terasa panas dingin tak keruan. Acha gugup setengah 
mati. Acha sampai menahan napasnya beberapa saat. “Ke... Kenapa 
buat Acha?” 

“Kalau ngomong, liat orangnya,” sunggut Iqbal dingin. 

“Acha gugup,” jujur Acha, melirih. 

“Ambil bunga itu,” suruh Iqbal. 

Acha mengangguk menurut, ia mengambil bunga Gerbera di atas 
i Iqbal itu. Acha diam-diam mengembangkan senyum. Benarkah 

nga cantik ini untuknya? “Bunganya beneran buat Acha?” tanya 


Acha lagi, 
“Iya? 
“Kenapa?” 

Lo pernah minta.” 
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| y ea Ca 
ha mengingatnya. Dan, ki penga... Ka 
Acha berusaha ginga minta Iqbal membelika aa 


merengek me ! af | 
ng berikan ketika dirinya sudah 


sangat lama, ia pern ` 
baru sekarang @! 


bunga, Lalu? Kenapa 
akan menjauhi Iqbal? | , | 
“Katanya bunganya buat adik kelas?” tanya Acha. 
“Gue nggak pernah bilang gitu” 


r lagi! Tadi Igbal memang tida 2 
at orang cantik?” 


B k menjawab. 
ena 
“Katanya bunganya bu 
“Bener, kan?” 
Acha sontak memandang 
2? 
kekesalan. “Katanya Acha nggak cantik: 


“Emang gue bilang gitu?” | | 
“Ng... Nggak, sih,” jawab Acha sembari mengingat-ingat. Acha 


menyodorkan bunga di tangannya kepada Iqbal, membuat pria itu 
sedikit memundurkan kepalanya. “Jadi, maksud Iqbal apa ngasih 


Iqbal skeptis, menyorotinya dengan 


Acha bunga ini?” 

Iqbal menghela napas pelan. 

“Lo pengin bunga ini, kan?” 

Acha mengangguk seperti gadis bodoh. 

“Ya udah, terima,” suruh Iqbal datar, tak berekspresi. 

Acha mendengus pelan, pria di hadapannya ini selain kejam 
tak berperasaan, juga tidak ada sisi romantisnya. Bagaimana bisa ia 
menyukai pria seperti ini? Acha memang sudah tidak waras! 

Acha menggenggam erat bunga yang diberikan oleh Iqbal. Acha 
tersenyum tanpa sadar. Warna bunganya sangat cantik, baunya jug? 
harum. Bunga cantik untuk orang cantik? | 

“Cha...,” panggil Igbal. 

“Iya?” 

I 

NK ma Ab ka me 

agi. 

“Jangan terima Juna.” 

“Hah? Apa?” kaget Acha, 
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Iqbal berusaha ban pada ini benar-benar tidak mendengar at Pi 2 e 
ra-pura saja. Jangan terima Juna,” jawab Iqbal bejelas mungkin, 0 E 

Acha tidak tahu harus berbuat apa, bibirnya terasa kelu, tubuhnya 
kaku tak dapat bergerak, Ia mencerna baik-baik perkataan Iqbal, 
meresapinya, mengartikannya, dan mengulangnya di dalam otak, 
Apakah di hadapannya ini benar-benar seorang Iqbal Guanna? 

“Acha nggak boleh terima cinta Juna?” tanya Acha memastikan 
sekali lagi. 

“Iya,” 

“Kenapa?” 

“Lo nggak suka dia.” 

Jawaban paling terlogis yang pernah Acha dengar sepanjang 
hidupnya! Mungkin hanya Iqbal yang paling bisa menjawab seperti 
ini. Ia mengelus dada, menyuruh dirinya untuk tetap sabar. 

Acha tersenyum penuh arti, ja mulai belagak acuh tak acuh. “Kan 
Acha bisa aja pelan-pelan mulai buka hati Acha buat Juna. Acha bisa 
belajar suka sama Juna.” 

“Emang lo bisa?” tanya Igbal meremehkan. 

“Bisa lah!!!” teriak Acha tertantang. 

Igbal tersenyum kecil. Tidak percaya dengan pengakuan palsu 
Acha barusan. 

“Nggak usah senyum! Jangan senyum!” ancam Acha. Igbal tidak 
peduli, tetap mempertahankan senyumnya. “Acha beneran bisa!! Acha 
bisa!” 

lgbal menatap Acha dalam. “Jangan lakuin itu,” pinta Igbal. 

“Ap... Apa?” Kegugupan Acha bertambah kali lipat. 

“Jangan buka hati lo buat Juna.” 

“Kenapa?” 

“Lo kok jadi makin suka banyak tanya?” picing Iqbal. 

p 

Kan Acha dari dulu emang suka tanya-tanya. Biar kayak Dora.” 


Ten terkekeh pelan, Tangannya terangkat bergerak mengacak-acak 
k kepala Acha. | | 
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Acha Pena Sr di tempat, cepat-cepat sa tun 
apakah masih berfungsi saat ini? Ae Nata ti a, enaa . 
agar tidak refleks berteriak. Apa yang tq begin Mang 
ini? 
Apa maksud dari perlakuan aoi 
Acha menatap Iqbal, meminta 


i-hati. | 

Acha?” tanya Acha hati | i 

“3 idak tahu apakah dirinya akan dianggap kepedean jika bertany, 

Aa hati Acha mendorong agar bertanya. Sementa, 
mendengar pertanyaan Acha. 


penjelasan. “Iq... Iqbal udah Š | 


seperti itu. Namun, 
Iqbal tampak terkejut 5 
a suka sama gue: B 
Ta kan, pertanyaan balik yang diajukan Igbal kepad 
awaban, , | ý | 
Acha membuat Acha mendadak bingung. “Mm... Kalau udah cing 


nggak butuh alasan, kan?” 


“Jawaban super klise,” sindir Iqbal. “Apa karena gue kaya?” 

Acha menggeleng cepat. “Acha nggak pernah tau kalau Iqbal 
anak orang kaya,” sergah Acha cepat. 
| “Karena gue pinter?” 
/ “Acha juga pinter!” balas Acha tak mau kalah. 

Igbal mengangguk-anggukkan kepala, benar juga. “Karena gu 
tampan?” 

“Kok, Igbal jadi narsis, sih?” protes Acha, begidik ngeri. “Juna 
juga nggak kalah ganteng, kok.” 


“Terus kenapa lo suka sama gue?” 
Drttt... Drttt... 


Pembicaraan Acha dan Igbal terpotong karena suara deringan 
ponsel Acha yang cukup nyaring. Acha mengeluarkan ponsel dari 
sakunya. “Iqbal diem dulu, ada telepon.” 

“Gue diem dari tadi,” balas Iqbal polos. , 

Acha mendengus pelan, ia melihat layar ponselnya. Niatnya T 
menerima panggilan tersebut, tapi diurungkan ketika melihat 9" 
Juna tertera di ponselnya. | 

“Kenapa nggak diangkat?” tanya Iqbal. 

“Dari Juna,” lirih Acha. 
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— “ya udah, lo samperin aja dulu.” 
` «Tadi katannya nggak boleh?” | A 
“Yang penting jangan terima dia,” ucap Iabal dingin. | 


Acha mengulum senyumnya, hatinya berbunga-bunga mendengarnya. ke 


“Kenapa Acha nggak boleh nerima Juna?” goda Acha. 

“Cepetan sana ke Juna,” suruh Iqbal mengalihkan topik. 

Acha mendengus sebal. “Iqbal jawab dulu pertanyaan Acha!!” 

“Yang mana?” 

Astaga! Darah Acha terasa naik sampai ke ubun-ubun. Mimpi 
apa dia semalam harus dibuat penasaran begini oleh Iqbal. Untung 
saja sayang! 

“Kenapa Acha nggak boleh nerima Juna? Iqbal udah suka sama 
Acha?” 

“Mana dulu yang harus gue jawab?” 

Gigi Acha menggertak, kedua tangannya terkepal kuat. Kesabarannya 
hampir habis. Acha mengelus dada, mencoba sabar. “Iqbal udah suka 
sama Acha?” tanya Acha mengulang entah sudah berapa kali. 

“Menurut lo gimana?” 

“TINGGAL JAWAB IYA ATAU TIDAK AJA SUSAH BANGET, 
SIH!” teriak Acha kencang. Tak bisa sabar lagi. 

“Lomaunya gue jawab yang mana?” Iqbal masih saja menggencarkan 
godaannya kepada Acha, membuat gadis itu bertambah kesal. 

“IYA!! ACHA PENGIN IQBAL JAWAB IYA!!” 

“Ya udah,” jawab Iqbal tak berdosa. 

Allahumma Barik Lana Fima Razaqtana Waqina Adzabannar. 
Acha sampai membaca doa mau makan dalam hati saking geregetannya 
dengan sikap dan jawaban Iqbal! Acha meremas rambutnya, frustrasi. 

Iqbal mengacak-acak rambut Acha gemas. “Ke Juna dulu sana,” 
suruh Iqbal. 


1 Acha menepis tangan Igbal cepat. “Nggak usah sentuh sambut 
ha!” kesal Acha. 


Iqbal menurunkan tangannya. “Oke.” 
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Acha menghela napas berat. Ia menatap Iqbal tajam. “ha 
benginnya jawaban IYA atau TIDAK, bukan YA UDAH!” tegas pa. 
“Acha mana tau Igbal suka apa enggak sama Acha kalau wat 5 
kayak gitu.” | 

“Lo nggak ke Juna? Kasihan dia pasti udah nunggu lama” 

“Nggak usah ngalihin topik!” ancam Acha. 

“Gue cuma ngingetin,” timpal Igbal santai. 

“Acha hitung sampai tiga, kalau Igbal nggak jawab j juga, Acha 
bakalan terima Juna!” ancam Acha serius. 

Iqbal memiringkan sudut bibirnya. “Terima aja, kalau lo berani” 

Nyali Acha menciut, langsung kalah telak! Dia seperti akan 
berperang, tapi sudah kalah sebelum berada di medan pertempuran. 

Susah melawan seorang Igbal Guanna! Susah! Susah! 

“Tau ah! Acha sebal sama Igbal,” keluh Acha menaruh bunga 
di tangan kirinya di meja Igbal. 

“Samperin Juna dulu. Dia udah tunggu, Cha.” Igbal tersenyum 
picik. “Nunggu lo tolak.” 

Acha tampak sinis dengan lirikan mata berkobar-kobar ke arah 
Igbal. “Acha ke Juna dulu kalau gitu. Tapi habis itu Acha ke sini lagi. 
Igbal harus jawab pertanyaan Acha tadi!” pinta Acha menggertak. 

“Iya.” 

“Janji?” 

“Iya, Natasha.” 

Acha akhirnya dapat mengembangkan senyumnya. “Acha keluar 
dulu. Nitip bunga Acha, ya.” 

“Iya.” 

“Igbal jangan ke mana-mana, tungguin Acha.” i 

“Iya, Cha.” | 

Acha pun berderap melewati Iqbal, ia harus buru-buru menyelesaikan : 
masalahnya dengan Juna. Acha tak sabar untuk mendapatkan jawaban 
dari Igbal. Mungkin Acha terdengar jahat dan egois bagi joie Tapi 
bagaimana lagi. Hati tak boleh. dibohongi, bukan? 
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Langkah Acha mendadak terhenti, ponselnya kembali berdering 
keras. Apa dari Juna lagi? Batin Acha merasa bersalah. Acha segera 
mengeluarkan ponselnya dari saku, dan melihat siapa yang membuat 
panggilan tersebut. | 

“Iqbal?” kaget Acha, kedua matanya terbuka sempurna. “Ngapain 
Iqbal telepon Acha? Kepencet, kah?” 

Acha tak mau terus menebak-nebak, ia menerima panggilan 
tersebut. “Igbal kenapa telepon Acha?” 

“Balik ke belakang.” 

Acha mengerutkan kening, perlahan membalikkan tubuhnya. Acha 
bertambah bingung. Sepanjang lorong, tidak ada siapa pun. Hanya 
ada dirinya berdiri di tengah lorong. 

“Nggak ada siapa-siapa, Igbal.” 

“Masa?” 

Acha memperjelas sekali lagi pandangannya, mengedar untuk 
mencari keberadaan Igba! atau siapa pun. “Iya, Igbal. Nggak ada 
siapa-siapa.” 

“Beneran?” 

Acha mendecak sebal, ia sepertinya sedang dikerjai oleh pria 
ini. “Iya, Igbal! Nggak ada siapa pun! Nggak ada orang! Lorongnya 
kosong!” jelas Acha meracau panjang. 

Tak ada jawaban dari Igbal untuk beberapa detik. Acha pun 
hanya bisa menunggu. 

“Lorongnya kosong?” Iqbal kembali bersuara. 

Acha menghela napas berat, kesabarannya diuji kembali. “Iya 
Iqbal. Lorongnya kosong! Bener-bener kosong! Nggak ada siapa-siapa! 
Nggak ada apa pun!” jawab Acha mulai lelah. 

“Ya udah,” 

“Apanya yang YA UDAH?” bentak Acha tak habis pikir. Acha 
memegangi kepalanya yang ingin meledak. Acha berbalik lagi ke depan. 

Ya udah, kayak gitu hati gue kalau nggak ada lo.” 
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What? Apa yang baru saja Acha dengar? Dia tidak salah « Up 
kan? Benar ini Igbal yang berkata, kan? Acha membeku di : : 5 
tak dapat bergerak, bahkan bibirnya mendadak kelu. © Tg 

Acha merasakan jantungnya berdetak sangat kencang, Beku, 1 
tubuhnya seperti disetrum aliran listrik bertegangan tinggi. Kedua Ka 
Acha pun memanas. Acha menahan senyumnya untuk mengembang 
Mungkin jika tempat ini bukan sekolah, Acha sudah berteriak sekencang 4 
mungkin. Bersorak bahagia sekeras-kerasnya. 

Acha menatap layar ponsel, panggilan yang dibuat Iqbal sudah 
dimatikan. Acha lantas loncat-loncat kegirangan. Ia tak peduli di 
sekitarnya. Toh, tidak ada orang sama sekali di sepanjang lorong, 

Meskipun itu bukan jawaban yang Acha inginkan, tapi pernyataan 
Iqbal barusan sudah cukup membuat Acha lebih dari mengerti, sangat 
jelas! 

Acha mendengus pelan, tidak menyangka seorang Iqbal bisa seperti 


itu juga. Waahh!! Mengagumkan sekaligus mengejutkan. 

“Seneng banget kayaknya?” 

Acha terkejut dengan suara yang tiba-tiba ada di belakangnya. 
Sebuah tangan mengacak-acak puncak kepalanya. Acha menoleh ke 
samping. Kedua mata Acha terbuka sempurna. Sejak kapan pria itu 
ada di sini? “Igbal, kok, bisa ada di sini?” tanya Acha kaget sekaligus 
bingung. 


Igbal tersenyum ke arah Acha. “Lo penasaran, kan, jawaban 
gue apa?” 


“Iya. Acha penasaran banget.” Acha mengangguk dengan cepat. 
Igbal mendekatkan wajahnya ke Acha, seolah ingin membisikkan 
sesuatu. Acha meremasi ujung roknya, berusaha mengontrol detak | 
jantungnya yang mulai tak keruan. “Jawaban gue, iya,” ungkap Iqbal | 
sangat jelas. | 


Acha tak bisa menahan senyumnya lagi, kedua sudutnya mengembang 
dengan lebar. Hati Acha ter 


asa menguar di dalam, Acha berusaha 
Í 
; 


. 218 


Scanned by CamScanner 


Acha menjauh sedikit dari Iqbal. Ia memandang i abal aa SA $ . . 
dan menatapnya hangat. “Igbal beneran udah suka ania Ae 
Acha?” tanya Acha ingin mendengar lagi jawaban tadi. i 

«Maunya apa?” goda Iqbal. 

Acha mendecak sebal, senyumnya menghilang seketika. Kan, 
mulai lagi menyebalkannya seorang Iqbal. Acha menyesal kenapa harus 
bertanya seperti tadi. Acha melirik jam tangannya, ia tidak ada waktu 
lagi. Kasihan Juna menunggunya sangat lama. 

“Ya udah kalau Iqbal nggak mau jawab!” serah Acha pasrah. 
“Acha mau ke Juna dulu. Kasihan dia udah nungguin.” 

Tanpa menunggu balasan dari Igbal, Acha melanjutkan perjalanannya 
yang sempat tertunda. Acha meninggalkan Igbal begitu saja. 

Sepeninggal Acha, Igbal menghela napas berat, ia meremas-remas 
jemarinya seperti orang bodoh! Apa yang barusan dilakukannya? 
Sumpah sangat memalukan dan mengerikan! Igbal baru menyadarinya. 

“Lo bilang apa tadi, Bal?” gidik Igbal.“Ya udah, itu hati gue 
kalau nggak ada lo?” 

Igbal menepuk pipi kanan-kirinya berulang-ulang dan bergantian. 
“Mulut bodoh! Mulut nggak waras! Igbal nggak waras! Jangan lakukan 
itu lagi, Igbal!! Jangan pernah!” 

Igbal merinding sendiri, ia pun cepat-cepat berjalan kembali ke 


kelasnya. Isi otaknya mulai ke mana-mana, tidak bisa diajak berpikir 
jenih. 


Namun, selama perjalanan kembali ke kelas, senyum Igbal sama 
Sekali tak menghilang. Entah kenapa ia merasa sangat bahagia hari 
ini. Hatinya merasa sangat lega seolah tak memiliki beban lagi. 

Saat ini, aku sedang mencoba membuat cerita perjalanan hidup 
“4 antara aku dan kamu untuk kujadikan menjadi kita. 
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ACHA akhirnya sampai di taman belakang sekolah. Namun, 
langkahnya terhenti begitu saja, kedua matanya bergerak gelisah 
sekaligus terkejut. Ia bingung kenapa semua teman-teman sekelasnya 
juga di sini, masing-masing mereka membawa setangkai mawar. 


Mereka semua tiba-tiba melingkarinya. Ada apa ini? Apa yang 
Juna rencanakan sebenarnya? 

“Acha,” itu suara Juna. 

Acha segera membalikkan badan, mencari keberadaan Juna. Acha 
berjalan mendekati Juna, pria itu terus tersenyum kepadanya. 

“Juna, bisa ikut Acha, nggak? Acha nggak bisa jawab di sini” 
pinta Acha pelan, bahkan sangat pelan. Acha tak ingin ada yang 
mendengarnya selain dirinya dan Juna. Acha tak ingin membuat Juna 
malu di depan teman-teman kelasnya. 

“Kenapa, Cha? Kenapa lo nggak jawab di sini aja?” tanya Juna, 
senyumnya perlahan menghilang. “Gue udah siap....” 

“Nggak bisa, Juna. Acha nggak bisa jawab di sini,” potong Acha 
cepat. “Juna ikut Acha sebentar, ya. Kita bicara di...” | 

Juna mengacak-acak puncak kepala Acha dan tersenyum lagi ' 
menebarkan ketampanannya. Untuk beberapa detik, senyum itu berhasil. 
membuat Acha merinding. Juna terlihat sangat tampan. i 
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| enggak perlu, Cha,” tolak Juna ramah. “S nya a a 


” 


tau jawabannya. | 
Satu alis Acha terangkat, tak mengerti dengan ucapan Juna barusan. 


“Gue tau lo akan ngasih jawaban apa ke gue,” ucap Juna, kali 


ini senyumnya terlihat canggung. “Dan gue nggak ingin denger itu.” 

Acha menundukkan kepala, merasa bersalah kepada Juna. Pria 
ini sudah sangat baik kepadanya, tapi ia malah menyakitinya. 

“Gue ingin tetap nungguin lo, Cha. Gue terlanjur cinta sama 
lo,” jujur Juna. 

Kepala Acha langsung terangkat, terkejut dengan pengakuan Juna. 

“Jangan tunggu Acha. Acha nggak pantes buat Juna. Acha udah 
jahat sama Juna,” tolak Acha. “Acha mohon jangan,” pinta Acha 
sembari menangkupkan kedua tangannya, memelas. 

“Kenapa?” tanya Juna lirih. “Karena Iqbal?” 

Acha terbungkam, tak bisa menjawab. Sementara Juna menghela 
napas berat, kembali berupaya untuk tetap tersenyum. “Lo udah dapat 
balasan cinta Igbal?” tanya Juna setengah berbisik. 

Acha semakin tak berani membuka suaranya. Ia bingung harus 
menjawab apa. 

“Cha...” panggil Juna tak sabar. 

“Kenapa, Juna?” tanya Acha berpura-pura tidak mendengar. 

“Iqbal udah balas cinta lo?” tanya Juna mengulangi pertanyaannya. 
“Jawab, Cha,” paksa Juna. 

Acha menganggukkan kepalanya dengan sangat terpaksa, ia mulai 
takut. Acha meremas jemarinya yang berkeringat. Bibirnya berkali-kali 
terulum agar tidak kering. 

“Baguslah,” cetus Juna masih memaksakan senyumnya. “Lo 


n 
8gak akan sedih lagi setelah ini. Itu udah cukup buat gue,” lanjutnya 
Sangat tulus, 


Juna...” lirih Acha merasa semakin bersalah. 


an Tg uk-nepuk kedua bahu Acha. “Gue.akan mundur. Dari 


Juna, « Meng nggak berhak buat dapetin hati lo, Cha,” ungkap 
lagi,» n Jika sekali gue liat lo nangis atau sedih karena Iqbal 


teng 
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> “Menghentikan ucapannya sebentar. Ia mendekatkan wajah An 
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DON i kapan pun!” ucap Juna tak main-main, “hadi 

ah mundur sampa! | a . N ad, 

ai atau nangis lagi, Natasha. BS 

Acha ingin sekali menangis dan memeluk pria di hadapannya ; | 
tapi ia takut karena ada teman-teman a Acha menahanny, 
dengan kuat, kedua matanya mulai a Juna gimana? a 
pasti sedih, ya, gara-gara Acha? Acha juga pernah, kok, ngerasain Sik 
bertepuk sebelah tangan. Rasanya sakit banget. Juna pasti kayak gitu, 
ya? Maafin Acha.” Acha bingung bagaimana menebus rasa bersalahnya, 
“Acha minta maaf, Juna.” 

Juna menarik kedua pipi Acha, membuat gadis itu meringis, 
“Kan, udah gue bilang. Jangan pernah sedih lagi,” ancam Juna. “Lo 
nggak pernah salah, Cha. Jadi, nggak usah merasa bersalah. Ngerti?” 

Acha mengangguk-anggukkan kepalanya. Menurut. 


“Tidak semua rasa cinta berakhir seperti yang kita inginkan. 
Karena semua orang memiliki hati dan keinginan yang berbeda-beda,” 
kata Juna tiba-tiba puitis. 

Juna melepaskan kedua tangannya dari pipi Acha. “Gue nggak 
apa-apa, Cha. Gue cowok strong. Gue udah sangat siap jika lo tolak.” 

Acha berupaya untuk mengembangkan kedua sudut bibirnya, 
membentuk senyuman. Walaupun terasa sangat kaku. 


“M i 
a 
kasih Juna, atas semuanya. Acha minta maaf sebanyak- 


banyaknya. Juna pasti nemuin cewek yang lebih baik dari Acha. 
Pasti itu!” 


i 
p 
| 
! 
) 


| Juna SL tersenyum mendengar celotehan Acha. “Pergi sana,” 
usir Juna. “Sebelum hati gue berubah lagi.” 


Acha menghela napas berat, mengangguk paksa. Ia melambaikan 
tangannya ke Juna. “Makasih, Juna. Acha pergi dulu.” 
| Setelah kepergian Acha. teman-teman sekelasnya yang sedari tadi 
di sana mulai berbisik-bisik bingung. Mereka semua tampak penasaran 
dengan apa yang dibicarakan oleh Juna dan Acha Ta berdua tadi 
memang bicara cukup pelan. Tak membiarkan orang lain mendengar!” 
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Acha tidak mau membuat Juna malu. Begitu pun TRA úk ingin Hanan 
menjadikan Acha sebagai bahan gosip tidak enak oleh teman-tem dia | 
Namun, dari gerak-gerik Acha dan Juna barusan mungkin sangat i 
kentara oleh beberapa teman Juna, bahwa Acha menolak Juna, ”— 
Sebenarnya, kabar Juna menyatakan cinta kepada Acha sudah 
tersebar ke seluruh penjuru sekolah, bahkan Mbak Wati saja bisa tahu, 
dan lebih dari sepatuh warga SMA Arwana sudah bertaruh bahwa 
Acha akan menolak Juna dan tetap mengejar Iqbal. Mereka yakin, 
Acha akan tetap memilih Iqbal. Pesona Mr. Guanna terlalu kuat! 


MMM 


Acha berlari melewati lorong tempat Iqbal meneleponnya tadi, 
jadi senyum-senyum lagi ketika mengingatnya. Sangat menggelikan, 
tapi mampu membuat hatinya dugeun-dugeun tak keruan. 

Acha ingin cepat-cepat bertemu Iqbal lagi. Ia mempercepat langkahnya 


menuju kelas Iqbal. Pria itu sudah berjanji untuk menunggunya. 


MMM 


“IQBA....” 

Acha mengerem kakinya, kalimatnya terpotong. Ia melihat Iqbal 
di kelasnya, tapi tidak sendirian. Pria itu sedang bersama dengan 
seorang gadis, siapa lagi jika bukan Tesya! Adik kelas yang paling 
sering membuat kesal batin Acha. 

Iqbal tampak sedang serius mengajari Tesya. Mereka berdua masih 
tak menyadari kehadiran Acha. 

Acha menunjukkan rasa kesalnya dengan jelas. Ia memasuki 
kelas, dengan sengaja mengentak-entakan kaki. “Iqbal!” panggil Acha 
setengah berteriak. 
wog mengangkat kepalanya, menatap Anba sebentar keorosadian 
Ten peje ke buku di hadapannya, melanjutkan menulis jawaban 

1 soal. Tak menggubris Acha. 


23. 


Scanned by CamScanner 


— Acha mendecak sebal. Ia mendekat T a tapal ? | er da 
Tesya yang melihatnya dengan Segan ra bal,” usir Acha baik 
“Tesya duduknya jangan di samp san diri. “Maaf, Ka ta 

Tesya mengangguk cepat dan segera berdi k 


Kak Iqbal sebentar aja,” ucap Te | 
Maaf. Aku cuma minta diajarin DA 
kin takut. Tesya pindah ke bangku lainnya, tepat di depan 
“gi mengambil alih tempat duduk Tesya. la melipat 
t Kar di depan dada, raut wajahnya masih terlihat tidak ba 
a 


Acha sangat cemburu! 

“Ini udah gue tulis semua ru 
| menyodorkan 
“Makasih banyak, Kak. Maaf merepotkan,” timpal Tesya Ka 


buru-buru membereskan buku-bukunya. 
“Kalau masih ada yang nggak paham, lo ke Dino aja. Daripada 
lo diamuk sama dinosaurus betina,” ucap Igbal, bola matanya bergerak 


mus dan caranya. Lo sekali liar pasi 


ham,” ucap Igba buku Tesya kembali. 
paham, 


ke samping memberi kode. 

Tesya hanya membulatkan bibirnya dan manggut-manggut mengerti, 
“Sekali lagi makasih banyak ya, Kak,” ucap Tesya dan pamit dari 
hadapan Iqbal dan Acha. 

Detik berikutnya hanya ada Iqbal dan Acha berdua di kelas. 
Mereka sama-sama diam tak membuka suara. 

Acha melirik ke Iqbal sekilas. Pria itu sama sekali tidak peka 
atau hanya pura-pura saja! Kenapa Acha malah dianggurkan? Tak 
dipedulikan? Acha melihat Iqbal sibuk memasukkan peralatan tulisnya 
ke dalam tas. 

“Acha udah tolak juna.” Acha membuka suara duluan. Ia mengalah! 
Daripada sampai kiamat mereka berdua tidak saling berbicara. 

“Bagus,” jawab Igbal singkat. 

Acha menolehkan seluruh bagian tubuhnya ke arah Iqbal, mena 
pria itu dengan tidak percaya. “Udah gitu doang?” 

“Terus gimana?” balas Iqbal memandang Acha sebib; ea 
berbalik lagi menutup ritsleting Pai 
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— Acha menggebrak meja, meluapkan kekesalannya, 
pa eng kek, ketawa kek. Ya Allah, Acha ini suka sam 
sama batu, sih!” cerca Acha mengelus dadanya, berusaha aatik alar. 
Iqbal menaruh tasnya di atas meja. Setelah itu ia berdiri. 1 
“Mau ke mana?” tanya Acha bingung. 
“Kantin. Gue laper.” 
“Igbaaaaalll!!” desis Acha gregetan. 


Acha berdiri dari bangku, menaruh kedua tangan di pinggang. 
Acha memberi sorot tajam ke Igbal. “Acha itu lagi marah sama Igbal. 
Acha itu cemburu sama Tesya. Acha itu kesal sama Igbal sekarang!” 

“Gue tau,” jawab Igbal santai. 

Acha menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya dengan 
cepat. “Hibur Acha kek, apa gitu. Tenangin Acha biar nggak marah 
lagi, biar nggak cemburu, biar nggak salah paham sama Igbal dan 
Tesya,” cerca Acha berbondong. “Katanya suka sama Acha, tapi nggak 
ada usaha banget buat Acha seneng! Nggak kayak Juna!” lanjut Acha 
terlanjur emosi. 

Igbal terdiam, tatapanya berubah dingin. “Jelaslah gue sama Juna 
beda, yang ngelahirin aja beda,” jawab Igbal tanpa beban. 

Igbal mendorong tubuh Acha pelan, agar gadis itu bergeser dan 
ia juga bisa keluar. 

“Igbal mau ke mana?” tanya Acha semakin bad mood. 

Iqbal menghentikan langkahnya, membalikkan badan. “Kantin, 
Cha,” jawab Igbal. 

“Nggak ngajak Acha?” 

“Lo bukan anak TK yang harus gue gendong, kan?” 

Acha mendecak pelan. Igbal selalu saja bisa menjawab ucapannya 
dan membuat dirinya mati kutu tak bisa membalas. 

“Lo tunggu di sini aja. Gue cuma ke kantin bentar,” ucap Igbal 
kembali berbalik. | 
ii ag Acha disuruh di kelas sendiri? Kenapa Acha nggak bole 

* Protes Acha kecewa. 


NT ak 
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| sa menghentikan langkahnya lagi, kali ini tanpa 


badan. “Kaki Tuan Puteri nggak boleh capek-capek,” seru lebat 5 


Acha langsung tersipu malu mendengarnya. Hatinya berdesi, 


Kemarahannya sirna begitu saja. “Emang siapa Tuan Puterinyga 


Ga licik. “Mbak Wati!” jawabnya singkat dan berjalan 
keluar begitu saja, meninggalkan Acha. | | 

Sial! Acha merememas-remas jemarinya, tak bisa lagi dijabarkan 
bagaimana amarahnya yang berkobar-kobar karena patung hidup 
bernamakan Iqbal Guanna. Kekesalannya yang hilang kembali mencuat, 
bahkan lebih besar. 


MUM 


Bel pulang berbunyi, Acha cepat-cepat membereskan buku-bukunya. 
Hari ini ia ingin pulang bersama Iqbal. Ia sudah mengirim pesan 
kepada Kirana agar tidak menjemputnya. 

Acha menepuk bahu Amanda pelan. “Gue pulang dulu,” ucap 
Acha buru-buru. 

“Sama siapa?” tanya Amanda basa-basi. 

“Iqbal lah,” jawab Acha bangga. 

Amanda menghela napas pasrah sembari geleng-geleng. “Hati-hati,” 
pesan Amanda. 

Acha mengangguk semangat dan segera pergi keluar kelas 
meninggalkan Amanda sendiri. Selama pelajaran terakhir tadi ja 
memang sudah menceritakan semuanya ke Amanda, dan tentu $ 
Amanda terkejut dengan certita Acha yang seperti sebuah donge”? 
karangan yang sulit dipercaya, 


l a 

Namun, melihat Acha yang tidak berhenti tersenyum pi 
pelajaran, itu sudah menjadi sebuah bukti kuat bahwa Acha 
berbohong. SP 


M 


— Acha berjalan menuju ke kelas Igbal, dan TN D Aa Pa 
Rian, dan Glen baru saja keluar kelas. Acha memperlambat ta niaka. 
sedikit heran karena tiga orang itu keluar dari kelas lebih awal. Kiana 

adalah manusia terakhir yang akan keluar dari kelas ina. 
“JOBAAAALLLL!!” teriak Acha membuat semua orang di sekitar 


mau tak mau langsung menoleh ke arahnya. 
Acha tidak peduli dengan berbagai tatapan itu. Ia dengan cepat 


mendekati Igbal. 
“Acha pulang bareng Igbal, ya,” pinta Acha dengan napas tak 


beraturan. 
Rian dan Glen saling bertatapan bingung, mereka memang belum 


tau mengenai hubungan Acha dan Igbal. Sahabatnya itu masih belum 


menceritakannya. 
“Kalian duluan aja dulu” suruh Igbal kepada kedua sahabatnya itu. 
Glen bergumam penuh selidik, ia mulai curiga. “Sepertinya gue 


mencium bau-bau kurma yang manis.” Glen mendekatkan wajahnya. 


“Kalian berdua pacaran?” tanyanya sok jadi detektif. 
“Nggak,” jawab Iqbal cepat. 
“Terus?” sahut Rian bertambah kepo. 
usir Igbal malas memperpanjang. 
an pulang sampai kecurigaan gue 
ha menyelidik. “Gue akan nunggu 


“Udah pulang sana!” 

“Nggak mau! Gue nggak ak 
terbukti,” tolak Glen masih berusa 
Igbal di sini.” 

“Lo cemburu sama Acha?” cibir Rian. | 

“Nggak lah, enak aja! Gue normal seratus persen tanpa diragukan 
dan berlabel halal!” 

| “Ayooo pulaaang, Semut!” Rian dengan cepat 

baju Glen dari belakang, membuat Glen kelimpunga 
terpaksa mengikuti Rian. 

“LIAT AJA, ABANG GLEN P 


menyeret kerah 
n sendiri dan 


UTRA BAPA 
usi INGAT ITU! 


B 
AKALAN NEMUIN FAKTA TANPA IL 


Scanned by CamScanner 


Iqbal dan Acha hanya bisa geleng-geleng melihat E ~ a 
yang semakin parah setiap harinya. Iqbal menatap Acha, kekang Ni 
mendapati raut wajah Acha berubah cemberut. | | 

“Kenapa lagi?” tanya Iqbal membuka suara duluan. 

“Kok Iqbal jawabnya nggak?” 

“Apa?” 

“Tadi waktu Glen tanya kita pacaran apa enggak,” gerutu Ady 

“Kan, emang enggak,” jawab Igbal tanpa beban. 

Acha terdiam sebentar, bibirnya tertarik ke dalam, tebersit rasa 
kecewa di dalam harinya. “Terus apa? Katanya Igbal suka sama Acha” 
tanya Acha dengan suara lirih. “Igbal beneran suka, kan, sama Acha” 

“Suka,” jawab Igbal jujur. 

“Terus?” 

Igbal menghela napasnya pelan. 

“Cha, dengerin gue,” ucap Iqbal mulai serius. “Lo habis nolak 
Juna. Terus lo tiba-tiba bersikap kavak gini ke gue. Lo nggak sadar 
tatapan anak-anak liat lo kayak gimana? Jangan buat nama lo jelek." 
jelas Igbal mengingatkan. 

“Acha nggak peduli! Ini Hidup Acha, bukan hidup mereka,” ucap 
Acha memasang wajah badak. 

Igbal kembali menghela napas berat. “Tetep aja. Lo bisa jadi 
bahan gosip mereka.” 

“Namanya juga manusia. Fungsi mulutnya, kan, cuma ada dua. 
Untuk makan dan membicarakan orang lain!” 

Igbal tidak tahu harus memberikan masukan apalagi kepada gadis 
ini. Acha memang gadis yang cukup keras kepala dan selalu tak peduli 
dengan orang lain. Kemauannya adalah yang terpenting dibandingkan 
urusan lainnya. “Lo pulang sendiri,” suruh Iqbal. 

“Nggak mau! Acha mau pulang sama Iqbal,” ucap Acha langsu”? | 
menarik Ba Igbal, menggenggamnya. | 
“Chaa...,” tegas Iqbal, ia melepaskan tangan Acha dari lengan" 

dengan paksa. 
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C. Acha bersunggut pelan, merasa dicampakkan. “Ya udah, Acha 
pulang sendiri,” serah Acha kesal. D Pa 
“Naik apa?” tanya Iqbal 
«Nggak usah sok peduli!” balas Acha jutek. 
“Gue tanya naik apa?” ulang Igbal. 
«Nggak tau.” 
Acha menatap ke bawah, memainkan kakinya. Ia menendang angin 
yang tak tampak. “Pulang naik taksi,” suruh Igbal tak berekspresi 
ataupun bernada. 
“Dekat aja kok naik taksi. Nggak mau!” 
“Cha....” 
Acha mendengus sebal. Terbalas ataupun tidak cintanya, perlakuan 
Iqbal kepada Acha sama saja, tetap dingin! Acha menatap Iqbal kesal. 
“Acha pulang!” selorohnya dan langsung berjalan pergi meninggalkan 
Iqbal begitu saja. 
Acha sedikit memperlambat langkahnya, berharap Iqbal akan 


menghentikannya. Namun sepertinya itu hanya angan belaka. Tidak 


ada tanda-tanda kedatangan Iqbal. Acha pun hanya bisa pasrah dan 
kecewa. 

Acha jadi menyesal kenapa ta 
untuk menjemput dirinya. Kini aa harus pulang sendiri. 

“Dikira Acha ini cumi kering digantung-gantung nggak jelas kayak 
gini?” cerca Acha. “Kalau bukan pacar terus apa? Selingkuhan?” 


di membatalkan keinginan Kirana 


MAM 


ah, sangat ramai dengan 


bawa mereka pulang 


Acha berjalan keluar dari gerbang sekol 
beberapa siswa SMA Arwana yang sedang sib 
Jemputan, dan kendaraan lainnya yang bisa mem 
dengan selamat. Seperti Acha sekarang. 

“Nyebelin banget, sih!” kesal Acha masi 

- Sebuah motor tiba-tiba berhenti di depan A Ka 
Pria di atas motor. “Gue anterin pulang.” 


h terasa emosi. Ma 
“Ayo naik,” ucap 
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. — Acha sangat kenal dengan suara ini. Acha mengangkat kepa 
“Ayo,” ajak pria itu dengan tak sabar. Aang en 
Acha mendecak pelan, membuang mukanya. Ia sengaja mempeng, 

kekesalannya yang masih belum hilang. 5 
“Karanya tadi nggak mau nganterin Acha, sekarang nyuruh-nyurup" 

cerca Acha cemberut. 

Ya, pria yang berhenti dengan motornya di depan Acha ssi 
lain dan tak bukan adalah Iqbal. Entah apa yang membuat pria tu 
mengubah pikirannya untuk mengantar Acha pulang. 

Jujur, Acha senang dengan kehadiran Iqbal sekarang, tapi mengingar 
kejadian tadi, rasa kesalnya masih membekas di hari. 

“Mau gue anterin, nggak?” tanya Igbal masih bersabar. “Kalan 
nggak mau, gue balik duluan.” 

Acha buru-buru menggelengkan kepalanya, lalu segera menarik 
helm yang ada di belakang motor Igbal dan memakainya. Bodo amat 
sama gengsi, daripada pulang sendirian. 

Iqbal menatap Acha yang dari kaca spion, gadis itu heboh sendiri 
menaiki motornya. Igbal tersenyum kecil. 

“Ayo. Acha udah naik,” ucap Acha dengan nada sok dingin. 

Igbal tak menyahut, ia segera melajukan motornya, meninggalkan 
sekolah yang masih ramai dengan warga sekolah yang juga ingin 
cepat-cepat pulang. 

Selama perjalanan pulang tidak ada yang mereka bicarakan, 
Igbal fokus ke jalan di depannya yang ramai dan lumayan macet, 
keadaan yang tidak bisa terhindari di jalanan Ibu Kota. Sementa? 


Acha sibuk dengan pikirannya sendiri, mencoba menikmati angin 50" | 
bercampur polusi. | 


MMM 


Acha turun dari motor Iqbal, mengembalikan helm yang sudah : | 
| lepaskan beberapa detik lalu. Acha masih memasang wajah ce K | 
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Sa Ta 


ya 
in 
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POR nggak usah jemput Acha. Acha ka. Da nekat» indie Na 

ucap Acha dingin. 

“Emang gue nawarin?” balas Igbal PALA Tien sibuk 
mengaitkan helm. 

Acha mendesis sebal sembari mengentakkan kaki kananya ke 
tanah. Melampiaskan kemarahannya yang bertambah parah. 

Setelah selesai mengaitkan helm di belakang motornya, Igbal 
kembali menatap Acha, sedikit terkejut melihat sorot wajah kesal gadis 
berparas putih itu. Igbal tertawa pelan. 

“Besok gue baru datang ke sekolah jam delapan pagi. Gue harus 
nemenin Pak Bambang sama Tesya ke Dinas Pendidikan, nyerahin 
formulir Olimpiade Fisika,” jelas Igblal. 

“Kenapa harus Teysa?” nada Acha tiba-tiba meninggi. Ia sensi 
berat mendengar nama adik kelas satu itu. 

“Dia yang lomba,” jawab Igbal seadanya. 

“Kenapa Igbal harus ikut juga? Kenapa nggak Pak Bambang sama 
Tesya aja?” tanya Acha berbondong. 

Igbal mengangkat kedua bahunya. “Nggak tau. Pak Bambang 
penginnya gitu.” 

Acha melipat kedua tangannya, bibirnya semakin maju ke depan 
beberapa senti. “Kenapa Igbal nggak nolak aja? Kenapa nggak nyuruh 
Dino aja yang nemenin?” tanya Acha masih tak terima. “Intinya 
kenapa harus Igbal?” sentak Acha sebal. 

Igbal mengeluarkan ponselnya, mengotak-atiknya sebentar dan 
memasukkan ke dalam saku lagi. Setelah itu, Iqbal menyalakan men 
motornya, bersiap untuk beranjak dari sana. Igbal menoleh lagi ke Acha. 


HP 
“Gue barusan udah kirim nomor Pak Bambang, periksa 
puasnya biar dapet 


lo,” ucap Iqbal. “Lo bisa tanya Pak Bambang S° k berekspresi 
*emua jawabannya, lengkap,” lanjutnya dengan wajah ta 
perti biasanya, 
“Kenapa di.... ang. 
“Gue pulang,” Te Igbal cepat tak m memedulikan s 2g. 
mencak-mencak tak jelas. | are i 
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Acha hanya bisa melihat kepergian Iqbal dengan amaral yag, z 
meledak. Acha melepaskan tasnya dan membuangnya ke tanah 2 


melampiaskan emosinya. Namun, beberapa detik kemudian Acha 


berjalan mengambil tasnya lagi. Ea | 
“Dasar pria berhati batu,” sungut Acha ingin menangis rasanya, 
“Dasar patung hidup!” | | 
Mood Acha semakin buruk saat ini. Acha malas berjalan dan ` 


masuk ke dalam rumah. Ia pun akhirnya memilih duduk di depan 


gerbang rumahnya, tak peduli dengan seragamnya yang kotor. 
Acha mengeluarkan ponsel dan menatap layarnya dengan malas, 
“Ngapain juga ngirim nomor Pak Bambang?” cibir Acha. 
Acha memeriksa ponselnya dan memang benar ada dua pesan 
masuk dari Iqbal. Acha segera membuka pesan tersebut satu per satu, 
Acha terdiam, bukan nomor Pak Bambang yang dia dapat, Iqbal 
sama sekali tidak mengirimkan nomor telepon. Acha memperjelas 


pengelihatannya, membaca dengan saksama. 


Dari: Iqbal Guanna 
Nggak usah cemburu. 


Pak Bambang udah punya satu istri sama dua anak. 


Acha mendesis pelan, kedua sudut bibirnya sedikit terangkat. la 


menahan untuk tidak tertawa. Acha membuka satu pesan yang lain. 


Dari: Igbal Guanna j j 

Nggak usah cemburu. | | 
;- Gue juga udah punya satu cewek. 
| Lo... Natasha. : 


R SV I AE Tha DLH ada tes MEN Sa Sa 


Sa 2 Bakat Me KA mma ARENA ASM 


, ; Ikan 
Ponsel di tangan Acha langsung terjatuh begitu saja, menimbulk 
suara benturan cukup keras. Mulut Acha terbuka setengah. P 

Acha memejamkan kedua matanya rapat-rapat dan t3 


; aS E 
mulai bergerak memegangi dadanya sendiri. Acha meras?” 
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Pe cukup cepat. Acha TETA DAR napas as dan’ : 
ta kannya, ia melakukannya Pa -. 

Acha berteriak sekencang mungkin, kali ini meluapkan rasa 
bahagianya yang tiada terkira. Ia hampir dibuat gila dengan Sorok 
pria bernama Iqbal. Tak menyangka Iqbal bisa melakukan hal selucu 
dan manis itu. 

Jika hatiku ini terbuat dari sehelai kertas kosong, mungkin hanya 
namamu yang akan menjadi coretan indah tanpa terhapus selamanya. 


MMM 


Setelah menaruh motornya di garasi, Iqbal berjalan masuk ke 
dalam rumah. Kedua sudut bibirnya sedari tadi tak berhenti untuk 


terangkat. Iqbal meraih ponselnya yang ada di saku celana. 
Ada satu pesan masuk. Dari Acha. Gadis itu membalas pesannya. 


an aaea 


Dari: Kay 
| love you. | 


gan senyum yang 


Igbal geleng-geleng sendiri membacanya den 
masukkan 


makin merekah. Igbal tak berniat membalas, langsung me 


kembali ponselnya ke dalam saku celana. D 

“Tumben pulang cepet?” sapaan dari arah ruang tengah menge 
Iqbal. 

Iqbal melihat Ify, kakak perempuannya se 
televisi sembari mengangkat kakinya berulang- 
melakukan gerakan stretching! 

Iqbal mendesah berat, tak perna 
kakaknya yang terkadang aneh. Wajah ca 
kelakuan yang normal! Bagi Igbal, 

Iqbal melemparkan tas. kepada k2 


“IQBAALLLL!!!” a jiy et: 


dang asyik menonton 


ulang, iig sedang 
h mengerti 
at ti 


knya sang | 
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| Iqbal tak memedulikannya, ia duduk di sebelah sang kaka, D 
mengambil camilan yang ada di toples. Dengan tampang tak beng, ana 
Igbal memindahkan saluran televisi di hadapannya. ala 

“Bal...” panggil Ify, nada suaranya tiba-tiba terdengar Serius 
“What?” balas Igbal masih fokus ke depan. | 
“Rumah kita kayaknya mistis, deh, berpenghuni!” ucap Ify dana, | 
“Ngelindur lo!” 

“Gue serius! Rumah ini berpenghuni Bal.” 

“Ngayal lo!” 

“Gue serius, Igbal!” Ify lebih mendekat. “Tadi pagi, gue kan mampir 
ke toko bunga sebelum ke sini, gue beli sebuket bunga Gerbera, terus 
sampai rumah bunga itu gue taruh di sofa ini. Tapi tiba-tiba hilang! 
Kan aneh,” jelas Ify detail. 


, 


“Kebuang paling sama Bi Ina,” timpal Iqbal datar. 

“Nggak. Orang satu rumah udah gue tanyain semua nggak ada 
yang tau dan liat bunganya. Ajaib, kan, bunganya bisa hilang sendiri?” 

Ify geleng-geleng dengan raut takjub. 

“Wahhh!! Kayaknya kita perlu lakukan ritual di rumah ini, Bal.” 

Iqbal segera berdiri dari sofa. Tak berani melihat kakaknya 
sedikit pun. 

“Ngaco lo, Kak!” sungut Iqbal secepatnya mengambil tas yang 
ada di bawah kaki kakaknya. “Gue ke atas dulu. Capek,” lanjut Iqbal 
dan pergi begitu saja. 

Ify menatap adiknya dengan sangat aneh. Biasanya Iqbal kalau 
sudah mager di sofa ruang tengah bisa sampai jam makan malam 
baru masuk ke dalam kamar dengan seragam yang masih lengkap 

Ify menggaruk kepalanya yang tak gatal. “Ke mana, ya, itu | 
bunga? Kok bisa hilang, ya?” í 


MMM 
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| nci pintu kamarnya cepat-ce 
mengunci p 
Iqbal 


Pat, ak 
dengan lega tanpa kecemasan. Ia menahan ketegangan yang, 
' e 2 sebelah kakaknya tadi. 
Sa 


ukul kepalanya sendiri, “Bodoh lo, Bal 

Iqbal kakak lo!” Iqbal menghela napasnya se 

ketahuan s1 kali ini!” Ya, tahu sendiri, kan, di 
“Selama 


! Untung nggak 


lega. 


mana bunga itu 
ekarang berada. 
s 
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hirnya ia bisa Hb 


kali lagi. Sangat 


at unt” E 


ACHA masuk ke dalam kelas dengan malas. Energinya sedikit 
melemah karena tidak ada Iqbal. Pria itu harus menemani Pak Bambang 


ke kantor Dinas Pendidikan pagi ini. 

“Albamdulillah, cucunya Jimmy Neutron udah dateng,” seru 
anak-anak kelas XI-C, menyambut kedatangan Acha dengan suka cita. 

Acha tampak tak peduli dengan suara ricuh itu. Ia terus saja 
berjalan menuju bangkunya dan segera duduk. 

“Tugas kimia lo mana? Sewarga mau nyontek nih,” tanya Amanda 
yang sudah memalak pagi-pagi. 

Acha membuka tasnya, mengeluarkan buku tugas kimia dan 
memberikannya kepada Amanda, membiarkan saja teman-temannya 
mulai bergerombol untuk mencontek tugas kimianya. Bukan hal yang 
aneh juga, sudah biasa. | 

Acha mengeluarkan ponselnya, masih tidak ada balasan dari 
Igbal. “Acha ini suka sama jelmaannya patung Malin Kundang-kah” 


MMM 
Jam istirahat. Acha buru-buru menyusul Iqbal yang berada di 
perpustakaan. Pria itu akhirnya membalas jakny? 
| | pesannya dan menga)” 
bertemu di sana. Kai | 
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Acha mendapati Iqbal sudah duduk di ag Rn Ela GE r 


dengan buku bacaannya. Acha pun segera mengambil duduk di hadapan | 
Iqbal. Acha mengatur sebentar napasnya yang sedikit ngos-ngosan, . 

“Iqbal udah pulang kencan sama Pak Bambang?” tanya Acha 
dengan lugunya. 

“Udah,” jawab Igbal. 

Igbal tiba-tiba mengeluarkan sebotol teh dingin, memberikannya 
kepada Acha. “Minum,” suruh Iqbal, tak tega mendengar suara napas 
Acha yang tak beraturan. 

“Buat Acha?” kaget Acha. 

“Iya.” jawab Igbal singkat. | 

Acha pun segera menerima dan meminumnya. Pandangan matanya 
tak bisa lepas melihat pria di depannya yang sangat fokus dengan 
bukunya, bahkan tak melihat Acha sedikit pun sedari tadi. 

“Igbal,” panggil Acha akhirnya berani membuka suara lagi. 

“Hm?” gumam Iqbal seadanya, ia masih asyik dengan buku di 
depannya. 

Acha mendecak pelan, ia ingin marah namun menahannya. Kalau 
saja mereka berdua tidak berada di perpustakaan, mungkin Acha 
sudah mengomel tidak jelas. 

“Igbal, Acha mau tanya,” tukas Acha tak ingin basa-basi lagi. 

“Apa?” 

“Berhenti baca! Liat Acha bentar,” pinta Acha. 

Igbal menghela napas pelan dan perlahan mengangkat kepalanya. 
Untuk pertama kalinya, ia menatap Acha sejak kehadiran gadis ini. 
“Tanya apa?” | . 

Acha tersenyum senang, akhirnya Ia mendapatkan perhatian - 
Iqbal. “Kapan Iqbal nyatain cinta ke Acha?” tanya Acha tanpa 
rasa malu. | 

“Kan udah,” jawab Igbal santai. 


“Kapan?” balas Acha tak terima. 
Kemarin di lorong.” 


Padi 
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Acha berusaha sabar. “Kapan Iqbal nembak Acha?” terang Ag 

“Mati lah.” Ta Si 

Acha meredamkan kepalanya agar tetap dingin, ia tak boleh: 
emosi saat ini. “Maksud Acha, kapan Iqbal ngajak Acha pacaran» 
tanya Acha memperjelas. 

“Entar.” | IS 

“Entarnya kapan? Nunggu Acha direbut Juna lagi?” ancam Acha, 

“Emang dia bisa?” remeh Igbal. 

Acha menggeram, kesabarannya hampir habis. Bagaimana bisa 
ada pria semenyebalkan ini! Untung sayang! Sabar, Natasha! 

“Bisa lah! Igbal hati-hati aja, Juna itu masih suka sama Acha, 
Jadi, Juna bisa kapan pun rebut Acha dari Igbal!” 

“Oh,” sahut Igbal singkat. 

“Igbal jangan nyesel loh, ya. Kalau Acha direbut Juna lagi, 
gimana?” kesal Acha makin menjadi. 

Igbal tersenyum kecil, bahkan sampai tak ada yang mengira 
bahwa itu adalah sebuah senyuman. “Gue rebut balik lah,” jawabnya 
tanpa beban. 

Di sisi lain Acha langsung terbungkam seribu bahasa. Tidak dapat 
berkata apa pun. Hanya detakan jantungnya yang terasa berdegup dua 
kali lebih cepat dari biasanya. 

“Iq... Iqbal bakalan rebut Acha balik dari Juna?” tanya Acha 
memastikan. 

“Iya.” 

“Ke... Kenapa?” Acha masih tak bisa menahan kegugupannya. 

“Menurut lo kenapa?” | 

Acha mencibir pelan, Ia 
Bertanya balik ketika ditan 
Acha.” 

“Ya udah.” 

Ya udah apa, Igbal?” sebal Acha tak puas dengan jawaban Iqbal | 


gi-lagi pria itu mengeluarkan kebiasaanny4 
yai! “Ya... Menurut Acha, Iqbal suka sam 


ane A 
BNN a Pengaman La e Pena 
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Iqbal menutup bukunya sebentar, menaruhnya ke sisi aa Fs 
Kemudian, ia kembali menatap Acha, kali ini dengan tatapan lebih 


lekat. “Cha...,” panggil Igbal, suaranya terdengar lembur. 

“Ke... Kenapa, Igbal?” gugup Acha. 

“Nggak apa-apa, manggil aja.” 

Sial! Acha menghela napas panjang, berusaha untuk sabar. “Iqbal 
kok tambah nyebelin sih!” gereget Acha. 

Iqbal terlihat puas, ia tersenyum kecil melihat Acha sudah mencak- 
mencak menahan emosinya. Iqbal memperhatikan Acha, bagaimana 
menggemaskannya wajah gadis itu. Yah... Sangat cantik. 

“Cha, gue boleh tanya nggak?” tanya Iqbal mendadak serius lagi. 

“Tanya apa? Cepetan!” kesal Acha. 

“Lo....” Iqbal menggantungkan ucapannya. 

“Acha kenapa?” tanya Acha mulai tak sabar. 

Iqbal sedikit mendekatkan wajahnya, melihat Acha dengan 
pandangan yang lebih serius, membuat kekesalan Acha berubah dengan 
kegugupan yang tak bisa dideskripsikan. 

“Iqbal mau tanya apa?” Acha mengulang lagi pertanyaannya. 

“Lo pernah operasi plastik?” 

What? Seriously? Acha terdiam dengan kedua mata terbuka 
sempurna. Ia berusaha mencerna baik-baik lagi pertanyaan yang baru 
saja diucapkan oleh Iqbal. 

“LI... Iqbal serius tanya itu?” 

“Iya.” 

Acha mendecak kesal. “Pertanyaan Igbal nggak penting banget 
tau nggak! Acha udah deg-degan banget kirain Igbal mau nyatain 
Cinta ke Acha, mau ngajak Acha pacaran!” omel Acha. 

“Bagi gue penting,” balas Igbal masih serius. 

“Penting dari mananya?” 

“Penting aja.” 

Mioa mengelus dadanya, berusah 
Pernah : S S S adi meninggi kali 
Perasi plastik! Puas?” suara Acha 


a untuk menahan emosinya 


k meledak. “Acha nggak 
| ini. 


Scanned by Ca 


mScanner 


Tobal EE E T kepalanya, seolah puas tan | | 


mendapatkan jawaban yang dia mau. 
«Berarti mitos itu benar,” ungkap Iqbal. 


“Mitos apa?” bingung Acha. a, 
Iqbal menatap Acha, tersenyum dengan hangat. Iqbal aan 


kursinya, menggapai puncak kepala Acha dan mengacak- baya gemas 


“Kalau bidadari pernah turun ke bumi.” 
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MALAM hari di rumah Acha, gadis itu tengah sibuk mengamati 
pemandangan yang ada di depannya. Lebih tepatnya melihat kegilaan 
sang Mama yang sedang membawa lightstick BTS, memakai bando 
BT21, dan berjoget-joget tak jelas menirukan tarian di video yang 
terputar di layar televisi. 


You can call me artist 


“ARTEESS!!” teriak Kirana kencang. 

You can call me Idol. 

“AEEDOOL!!” tambahnya semakin keras. 

Acha mengelus dadanya berulang-ulang sembari geleng-geleng. 
Ketika semua temannya berkata bahwa 1a sangat beruntung memiliki 
emak K-popers. Di situ Acha hanya bisa senyum sambil membaca doa 
mau tidur dalam hari. | 

Acha mengambil ponsel, tak ada notifikasi sama sekali, AA 
dari Igbal. Acha menghela napas pasrah, meletakkan ponselnya kembali. 
Mungkin pria itu sedang sibuk. bii 

Acha mulai sedikit takut. “Iqbal beneran udah suka sama 
nggak, ya?” lirihnya lemah. 

Acha berusaha untuk tetap tersenyum, 


Jan bersabar. Acha kembali 
melihat ke arah sang Mama. | 
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a LOPE MY SELF, 1 LOPE MY FANS, LOPE MY DANCE 2 
AND MY WHAATTT..." Ba 2 
“Astaghfirullah, Allahu Akbar. 'Tante-Mama!” teriak Acha mula; 


tak kuasa melihat tingkah over ma 
"you CAN'T STOP ME LO 


MMM 


manya. 
VIN MY SELP....” 


1 kelasnya. Ia hampir saja 


ri, Acha berlari kecil menuji 
ya yang tak beraturan. 


Keesokan pa 
telat datang ke se 
Keringat dingin memenuhi leher « 
“Cha, Jo Jari-Jari?” tanya Amanda langsung khawatir. 
“Hehe, iya, Nda. Acha hampir telat soalnya,” jawab Acha sedikit 


kolah. Acha mengatur napasn 
lan pelipisnya. 


tersenggal-senggal, 


“Ya ampun, Cha. I Juduk dulu,” suruh Amanda, membantu menaruh 


tas Acha dan mendudukkan gadis itu. Amanda segera memberi Acha 


air mineral, “Jangan Jari-larian, To bisa pingsan.” 


Acha menghabiskan setengah botol air mineral yang diberi oleh 


Amanda, Akhirnya, ia bisa bernapas dengan lega. “Acha nggak apa-apa 


kok, Nda,” balas Acha berusaha meyakinkan. 


Amanda geleng-geleng sendiri. “Lo ngapain sih lari-lari segala?” 
jadi 
uruh 


tanya Amanda masih heran. “Hari ini kan Lomba Adiwiyata, 
nggak ada pelajaran. Palingan cuma anak kelas sepuluh yang dis 
datang ke aula,” jelas Amanda. 

Acha mendesis pelan, baru menyadari kebodohannya. “Acha lupa 
Amanda, hehe,” cengir Acha. 


Amanda berdiri dari kursi. Tangannya membawa dua botol 
minuman soda dingin, 
“Amanda mau ke mana?” tanya Acha 
yang 


“Ke gazebo belakang sekolah. Rian lagi nongkrong sama 
lainnya. Lo mau ikut nggak? Ada Iq....” D 
“Acha ikut!” seru Acha cepat dengan tubuh yang sudah sig 
berdiri. | | a 
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| | Amanda tertawa pelan, seharusnya ia tidak D | 
hal itu. Di mana ada Iqbal, pasti Acha akan datang, Bean 
“Ayo,” seru Amanda. Mereka berdua beranjak keluar dari kata s 
gazebo belakang sekolah. | 


menuju 
MMM 


Iqbal menyandarkan tubuhnya, menikmati sepoi-sepoi angin pagi. 
Sesekali Iqbal melirik teman-temannya yang asyik bercanda. Seperti 
biasanya, topik hangat mereka adalah membahas silsilah keluarga 
cireng Mbak Wati. 

“Glen, lo cari pacar sono!” suruh Dino. 

“Pacar? Hahahaha,” tawa Glen dibuat-buat dengan alay. “Makanan 
macam apa itu? Apakah itu sejenis cireng diabonin? Hahahaha.” 

“Jomlo kok dari lahir, itu saking terhormatnya apa saking nggak 
lakunya?” ledek Rian membantu Dino. 


“Hai, kalian manusia-manusia pengabdi cireng Mbak Wati. Shut 


your cocot!” 
“Tinggal lo doang Semur, yang nggak a 
Glen menunjuk dirinya sendiri. “Tinggal gue? 
Benarkah? Oh tidak!” 
“Lo kaget apa ayan?” sindir Rian tajam. 
Glen menggerakkan telunjuknya ke arah Igb 
diam tak Henna: “Nih anak kan juga masih Jomlo,” tuding Glen. 
Tawa Dino dan Rian meledak ke mana-mana. 
“Woy Raja Semut, sepupunya Ultraman. Lo ke mana a 
denger kabar lo?” tawa Dino sedikit mereda. 
“Nih anak sibuk streaming Tayo, makan 
ter-HOT, cerca Rian. 


da pasangannya,” jelas Dino. 
Demi apa? Hah? 


al yang sedari tadi 


ja? Nggak 


a dengan bingung, 


e Glen menatap kedua enanar -qan balsem?” tanya 
abar bot apaan? Mbak Wati pin e | 
polos. 
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“Bukan, Semut! Si Iqbal kan udah pacaran sama Acha,” | 
Dino. | 


1» | 


kaget yorobun'. | | EAT u a 

Glen dengan cepat mendekati Iqbal, ingin meminta penjelasan secar, 
eksklusif. Glen mulai aksinya, berpose ala-ala wartawan, menjadikan 
sepatu sisi kanannya sebagai microphone. 

“Bang Iqbal Guanna. Selamat pagi. Mohon berikan klarifikasi 
Anda mengenai kabar hot tersebut,” ucap Glen sok serius. 

“No comment,” jawab Iqbal cepat dan singkat. 

“Apakah benar Anda sudah berpacaran dengan anak IPA-C 
bernama Acha?” 

“No comment,” jawab Iqbal seperti itu lagi. 

“Apakah benar ada hubungan spesial antara Anda dengan Acha?” 

“No comment.” 

Glen tak mau menyerah, ia mencoba peruntungan sekali lagi. 
Melontarkan pertanyaan terakhirnya. “Menurut Abang Iqbal, apakah 
saya ganteng?” 

“Pertanyaan Anda mengandung unsur fitnah yang keji.” jawab 
Iqbal lumayan panjang kali ini. 

Glen mendesis kesal, berniat untuk melemparkan sepatunya 
ke arah Iqbal. Namun, ia urungkan. Daripada nanti Iqbal malah 
membalas melemparinya cacian yang kejam ala netizen zaman now. 
Glen memilih mengalah. 

“Jadi, lo beneran pacaran sama Acha apa enggak, Bal?” tanya 
Glen mulai serius kali ini. 

“Nggak,” jawab Iqbal dengan serius juga. 

Dino dan Rian langsung saling berpandangan. “Lo seriusan nggak 
pacaran sama Acha?” ulang Dino mendadak kepo. 

“Iya.” | | 

“Kata Amanda lo udah nyatain cinta ke Acha?” tanya Ri?" 
ikut-ikutan. | aa 


Nae 
1 Sauda ra-sudara (everyon e) 
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“SERIUS? DEMI APA?” teriak Glen tak santai. “Waah. gp, 


era e Tan ma ; R 


“Nggak ada.” eR 
Glen berteriak gembira. “HORE, SAYA MASIH ADA TEE E 


SESAMA JOMLO. HORE.” 
Rian buru-buru mendekati Igbal, menendang Glen agar jauh-jauh | 


inya dan tidak merusuh lagi. “Lo beneran nggak jadian sama Acha? 


dari 

Nggak pacaran?” tanya Rian mendesak. 
“Nggak.” 
“Lo suka kan sama Acha?” tanya Rian lagi. 
“Mungkin.” 
“Terus? Kenapa lo nggak pacaran?” 
“Entahlah.” 


Dino ikut-ikutan nimbrung, merasa tertarik. Ia mendekat ke arah 
Rian dan Igbal. “Lo masih ragu sama perasaan lo ke Acha?” 


“Mungkin.” 
“Lo beneran suka nggak sih sama Acha?” omel Rian tak mengerti 


jalan pikiran Igbal. 
Igbal tak menjawab, hanya mengangkat kedua bahunya. Berlagak 
tak peduli. Igbal membuang muka, mengalihkan pandangannya ke 


arah lain. 


Namun, saat itu juga. Igbal m 
beberapa detik. Kedua matanya dengan jelas mendapati keberadaan 


dua sosok perempuan yang berdiri tidak jauh dari ga azebo. Acha dan 
Amanda. 

Igbal hanya fokus dengan Acha sekarang, 
menatapnya dengan tatapan yang... entahlah. 
mengartikannya saat ini. Apakah gadis itu mendengar 


pembicaraannya dengan teman-temannya? 


erasa napasnya berhenti untuk 


gadis itu pun sedang 


Igbal ragu untuk 
semua 


ha tersenyum ke arahnya. 


Sedetik kemudian, Igbal dapat melihat Ac 


Terlihat 
jelas, senyum itu dipaksakan. | E 
| menyahut 
“Lo liat apa sih, Bal?” heran Rian karena Iqbal tak lag 
tanyaannya, 
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- Rian dan Dino segera membalikkan badan, mengikuri 


Ikut terkejut pastinya. | | 


Situasi di sekitar mendadak menjadi tegang dan hening. Hingga Š 
terdengar kembali suara teriakan gila Glen. “HORE, IQBAL MASH 


JOMLO. HORE.” 
MMM 


Sebenarnya, Amanda dan Acha tidak sengaja mendengarnya. Amanda 
hanya bercanda dan iseng mengajak Acha menguping pembicaran para 
lelaki itu. Apakah mereka sedang membicarakan dirinya ataupun Acha. 
Dan, itu memang benar. Amanda tidak menyangka jika pembicaraan 
mereka semua tentang Acha akan membuat Acha sedih seperti ini. 

Pagi tadi, setelah mendengar hal tersebut. Amanda langsung 
menarik Acha untuk kembali ke kelas. Amanda tak ingin membuat 
Acha semakin tersiksa menghadapi Iqbal dan yang lainnya. 

“Lo nggak apa-apa?” tanya Amanda sangat khawatir. Sejak tadi 
pagi hingga bel pulang saat ini Acha hanya diam, berbicara sebutuhnya. 
Bahkan, gadis itu sama sekali tak keluar dari kelas lagi. 

“Jahat banget sih tuh cowok! Dasar pria batu! Patung hidup!” 
cerca Amanda semakin emosi dengan Iqbal. 

Bagaimana tidak? Setelah berkata tidak berperasaan seperti itu. 
ada tanda-tanda dari Igbal untuk meminta maaf atau sekadar 
eri penjelasan ke Acha. Harusnya pria itu mendatangi Acha ke 


Tidak 
memb 
kelas. 


Acha membereskan buku-bukunya, memasukkannya ke dalam tas. 
Pa, pan; hari ini jam pulang sekolah lebih cepat dari biasanya. Ja” 
a z as siang, mereka sudah diperbolehkan untuk belajar di rumab. 
S mau langsung pulang?” tanya Amanda. | 
lya, Acha capek,” jawab Acha lirih. 


gak kah terlalu dipikirin kejadian hari ini. Okay?” 
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Amand a 
Ng a menepuk pundak Acha pelan. “Lo pulang dan istirahat 


pandang Iqbal. Dan, mereka berdua langsung membeku di tempa 


-umen PN PE am» 


KAA PNS ag pr 
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©- Acha berusaha untuk tersenyum. “Iya, Nda. Makasih baiak” E ay 
Acha bangkit dari tempat duduk. “Acha pulang dul ya; N 4 "pa ae : A 
Acha. - METS E | Pena 

: “Hati-hati, Cha.” | | 

Acha pun melangkah keluar pintu kelas, meninggalkan Artanda 


yang terlihat masih mencemaskan dirinya. 


MMM 


“Cha.” 

Kedua kaki Acha berhenti melangkah di ambang pintu. Sebuah 
suara yang Acha kenal terdengar memanggil namanya. Acha tak 
langsung menoleh, ia mengatur napasnya sebentar, memaksakan 
senyumnya untuk mengambang. 

Acha pun perlahan menggerakkan kepalanya ke samping. Dan, 
benar saja. Ada Iqbal di sana. 

“Iqbal ngapain di sini?” tanya Acha berpura-pura tak pernah 
terjadi apa pun. 

“Pulang sama gue,” ajak Iqbal, ekspresi wajahnya seperti biasa. 
Sangat tenang. 

Acha berpikir sebentar, haruskah menerima ajakan itu atau 
tidak. “Iqbal mau anterin Acha pulang?” seharusnya Acha merasa 
senang. Namun, kali ini tidak. Acha merasakan hatinya tak keruan 
dan sedikit berantakan. 


“Iya. Mau?” | E 
Acha pun mengangguk pasrah. Ia tak mau membuat Iqbal mera 


| 

| 

| 

bersalah ataupun membebani pria itu. Acha merasa tak pantas jika | 
menyalahkan Igbal. “Iya, Igbal. Acha mau,” jawab Acha menyetujui. | 
“Ayo,” | 
Mereka berdua berjalan ke arah parkira | 
Iqbal. Pria itu masih saja berjalan di depannya. 
Lagi-lagi Acha hanya bisa tersenyum kaku. Miris 


n. Acha menatap punggung 
Tidak menunggunya. 
sekali nasibnya. 


AT Ust 
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| Minka bei telah sampai di depan motor Iqbal. Keg a Š EE 


membisu, tak saling berbincang lagi. Acha juga tak secerewet biasany, 
Tentu saja, Iqbal tahu alasan Acha bertingkah seperti itu. Karena dirinya 
“Acha bisa sendiri,” ucap Acha menolak bantuan Iqbal membang, 
mengambilkan helm yang ada di bagian belakang motornya. 
“Oke.” 
Setelah itu, mereka segera naik ke motor dan beranjak meninggalkan 
sekolah. Membiarkan beberapa siswa yang melihat kejadian tersebut 
mulai berspekulasi tidak jelas. Menebak apakah Igbal dan Acha sudah 


pacaran atau belum. 


MANA 


Acha mengedarkan pandangannya, bingung dengan tempat 
pemberhentian mereka sekarang. Acha segera turun menuruti ucapan 
Igbal walau ia masih tak mengerti di mana tempat ini. Igbal tidak 
mengantarnya pulang. 

“Kita di mana Igbal?” tanya Acha melepas helmnya. 

“Ikut aja,” ucap Igbal misterius. Acha mengangguk, menuruti 
ucapan Igbal. 

Mereka berdua berjalan keluar dari parkiran, melangkah dengan 
pasti masuk ke dalam gedung yang cukup tinggi tersebut. Mungkin 
bisa dibilang sebuah perusahaan. 

Igbal masuk ke dalam lift, Acha mengikuti dengan ekspresi takut 
dan canggung, banyak pasang mata yang memandang mereka berdua, 
mungkin heran mendapati anak sekolahan yang masuk di area karyawan. 

Mereka berdua keluar dari lift di lantai paling atas, Iqbal masih 
terus saja berjalan tak menjelaskan apa pun. Pria itu masuk ke pintu 
rangga darurat dan menaiki satu per satu anak tangga. Sampai tiba 


: na : ain Sa membukanya dan keluar dari sana. Acha pu" 
masih mengikuti dengan pasrah. 
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Dan, akhirnya Acha tau ke mana Iqbal membawanya Mp i Th 
“berdua saat ini berada di rooftop gedung, mulut Acha sedikit dibela 
pemandangan yang sangat indah terpancar jelas di kedua ma 
Meskipun sinar matahari masih menyengat cukup panas, namun an | 
menghalangi keindahan yang bisa dilihatnya di atas gedung. 

Acha berjalan terus tanpa sadar ke ujung pembatas tembok, ia 
terkagum dengan pemandangan rumah-rumah dan keramaian jalanan 
di bawah sana. Langit siang yang cerah menambah kesempurnaan dari 
pemandangan yang dilihat Acha saat ini. Sangat cantik. 

Angin berembus menerpa wajah Acha, menerbangkan beberapa 
helai rambut Acha yang terlepas dari kepangannya. Acha tersenyum 
kecil, menyegarkan pikirannya. Ia berusaha melupakan sejenak kejadian 
di sekolah. 

Gedung tempat kedua kaki Igbal dan Acha berpijak saat ini adalah 
gedung perusahan milik orangtua Glen. Igbal sangat sering ke sini jika 
mood-nya buruk atau sedang merasa hampa. Karena pemandangan 
di atas gedung ini memang sangatlah indah, apalagi ketika malam 
hari, sangat menakjubkan. 

“Igbal,” panggil Acha. “Rumah Acha keliatan nggak dari sini?” 
tanya Acha. 

Igbal berjalan mendekat. Merasa senang akhirnya Acha mengajaknya 
bicara duluan. “Cari aja,” jawab Igbal. 

Acha menyipitkan kedua matanya, untuk memperjelas jarak 
pandangnya. Ia benar-benar berniat untuk mencari atap rumahnya 
dari atas gedung tersebut. | 

Iqbal aan melihat kelakuan Acha, ia melangkah lebih 
dekat, berdiri di samping Acha. Iqbal mengacak- 
Acha pelan. 

“Nggak keli a,” decak Iqbal gemas. TE 
Asa Ma merasa kecewa karena rumahnya tidak 
bisa terli , | sa eka berdua ang 
terlihat dari tempatnya berdiri sa mati keindahan di 
terjadi keheningan untuk beberapa saat, ' | 
sekitar mereka, | 


ria MM maan 


E 


acak puncak kepala 


menik 


: J49- a 
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| Iqbal menoleh ke Acha, diam-diam menatap gadis in, Na 2 
lekat. “Cha,” panggil Iqbal pelan. . PAN aT 2 
Acha masih diam tak langsung menyahut. Ia menyiapkan p 
dan mentalnya terlebih dahulu. | 
“Gue ma....” . | 
“Boleh Acha duluan yang bicara nggak, Iqbal? potong Ach 
cepat. Ia menatap Iqbal sedikit memohon. 


“Oke.” 

Acha tersenyum lega. Ia mengatur napasnya sebentar, setelah itu 
ia mulai membuka suaranya. Acha mengangkat kepala dengan yakin, 
dan membalas tatapan Iqbal dengan berani. “Maaf, Iqbal,” ucap Acha 
menggantung. 

“Untuk?” 

“Acha tadi dengar percakapan Iqbal dan yang lainnya di gazebo 
belakang sekolah,” jawab Acha. 

“Cha, itu ma....” 

“Acha tau kok, Iqbal belum sepenuhnya suka sama Acha. Acha 
juga tau kalau Iqbal masih belum yakin dengan perasaan Iqbal. Acha 


nggak mau maksa perasaan Iqbal. Acha nggak mau Iqbal suka sama 
Acha karena terpaksa.” 


“Cha, gue bisa jela....” 


“Acha akan nunggu Iqbal sampai Iqbal bener-bener suka sama 
Acha, Iqbal nggak kepaksa suka sama Acha, Iqbal udah yakin sama 
perasaan Iqbal ke Acha.” Acha memaksakan senyumnya untuk 
mengembang di paras cantiknya. “Acha akan tunggu kok, Iqbal.” 
at Acha akan tunggu sampai Igbal mau ngakuin kalau Igbal udah | 
Ha ag Acha, Iqbal udah sayang juga sama Acha, Iqbal balas | 
mnta Acha, dan Iqbal ngaku; ih bisa 
pena gakuin keberadaan Acha. Acha masih 

Acha | 

y dapat merasakan dadanya terasa sesak saat ini. AT 
berusaha untuk kuat. Walau k i nas. Aci 
pun kedua matanya mulai memanas. 


menahann 
y ya agar tak ada setetes pun air mata yang jatuh. 


AARTEEN iee m a 


230 e A A a EA 
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“Mulai sekarang, Acha nggak bakalan tanya lagi kapan Iqbal nyatain 
cinta ke Acha, kapan Iqbal ngajak Acha pacaran. Acha benar-benar 
akan tunggu sampai Igbal buka hati Igbal sepenuhnya untuk Acha,” 

Acha menundukkan kepalanya yang mulai melemah. “Maafin 
Acha, Iqbal.” 

Igbal menghela napas berat, merasa sangat bersalah. Kenapa ia 
selalu membuat gadis ini sedih? Apa yang diragukannya? Gadis ini 
begitu tulus memberikan seluruh rasa cinta untuknya. 

“Cha,” panggil Igbal terdengar lembut tak sedingin biasanya. 

“Bentar Igbal, jangan panggil Acha dulu,” balas Acha masih 
dengan posisi tertunduk. 

“Kenapa?” bingung Igbal. 

“Air mata Acha mau netes, tapi Acha coba tahan. Acha nggak 
mau Igbal liat Acha nangis,” jawab Acha dengan jujurnya. 

Igbal tertegun sekaligus takjub mendengar kejujuran dan kepolosan 
Acha. Igbal tak bisa menahan bibirnya untuk tersenyum. 

“Natasha,” panggil Igbal. Tangannya bergerak menyentuh dagu 
Acha, dan mengangkat kepala Acha pelan-pelan. 

Igbal melihat jelas wajah Acha dipenuhi dengan air mata yang 
sudah mengalir di pipinya. Igbal merasa bertambah bersalah membuat 
gadis ini menangis seperti ini. “Maafin gue,” ucap Igbal sangat tulus. 

Acha menggelengkan kepalanya cepat. “Igbal nggak perlu minta 
maaf. Bukan salah Igbal, kok.” 

“Jangan nangis.” 

“Acha nggak nangis. Air mata Acha aja yang nakal aa 
Sendiri,” balas Acha dengan mimik wajah yang cukup lucu. Gadis itu 
menahan dirinya untuk tidak terisak. 

Igbal merapikan beberapa helai rambut Acha yang 

mudian menghapus bercak-bercak air mata di pipi Acha. 

“Senyum buat gue,” pinta Iqbal. 

“Nggak bisa,” tolak Acha cepat. 

“Kenapa?” 


berantakan, 
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“Kan Acha lagi nangis. Masa Acha senyum? Nggak bisg py, 


Acha nggak bisa senyum sekarang. 
“Kalau gue yang senyum buat 


Acha merasakan hatinya yang tadinya gundah dan terasa y 


menjadi sedikit melega. Perkataan kba tadi berhasil membuatnya ha 
bernapas kembali, perlahan menghilangkan semua rasa A 

“Acha boleh minta satu permintaan nggak, Iqbal?” tanya Acha 
tiba-tiba. 

“Permintaan?” 

“Iya.” 

“Apa?” 

“Iqbal bakalan kabulin?” 

“Apa dulu?” 

Acha menarik napas sebentar dan mengembuskannya pelan. Ia 
menghentikan tangisnya terlebih dahulu. Kemudian, menatap Igbal 
penuh harap. 

“Acha mau Igbal tersenyum buat Acha. Bukan senyum dingin, 
bukan senyum cuek, bukan senyum kebencian. Tapi sebuah senyuman 
yang tulus ke Acha,” pinta Acha sungguh-sungguh. “Senyum yang 
menunjukkan rasa suka Igbal ke Acha.” 


Acha dapat merasakan jantungnya berdegup kencang setelah 
mengatakan permintaannya itu 


mengeluarkan keringat dingin. 


“Hanya itu?” tanya Igbal tenang. 


“Acha cum....” 


Kalimat Acha terhenti ; , , 
ti b a. 
Acha merasak egitu saja, tubuhnya menegang seketik 


pertama kali dari Sangat hangat dan menenangkan un 
Yah.. Tab z seorang pria yang sangat ia suka. 
iqbal tiba-tiba menarik lengan Acha dan | angsung mendekap 


merasakan d m pelukannya dengan sangat erat. Iqbal dap” 


Itu pun membeku di tempat. 


252 


"ginang Acha yang berpacu cepat dan tubuh 2? | 


lo, lo mau berhenti nangis 


PENA 


NA Se Ia a 
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Iqbal! tersenyum, gemas dengan tingkah Acha saat ini, “Maafin 5 
gue, Natasha.” | | E 

Tangis Acha memecah kembali. Entahlah, Acha tidak bisa 
menjelaskan apakah ini sebuah tangis kebahagiaan atau ketakutan. 

“Gue nggak bermaksud berkata seperti tadi pagi. Gue cuma 
bingung gimana cara jelasin ke sahabat-sahabat gue, bukannya ragu 
dengan perasaan gue sama lo.” 

Iqbal perlahan melepaskan pelukannya, menatap Acha dengan 
senyum yang sangat hangat dan manis. Senyum yang jarang Iqbal 
tunjukkan kepada siapa pun. Senyum yang bisa membuat semua 
kaum hawa meleleh. 

“Lo nggak perlu takut, nggak perlu khawatir, bahkan nggak 
perlu nunggu lagi. Karena gue akan memundurkan langkah gue dan 
nunggu lo supaya langkah kita bisa terus sejajar.” 

Iqbal tersenyum kecil, membelai rambut Acha. “Gue akan berada 
di samping lo mulai sekarang, Natasha,” ungkap Igbal. “Seperti yang 
lo inginkan.” 

Acha masih saja terus menangis, tak menyangka Igbal akan 
berkata seperti itu. Acha tak bisa berkata apa pun lagi. Suara isakannya 
mewakili perasaanya. Kali ini, Acha sangat tau bahwa tangisannya 
adalah sebuah tangis kebahagiaan. 


“Jangan nagis lagi, Natasha.” 


MMM 


Setelah puas menikmati pemandangan dari atap D 
Iqbal dan Acha bergegas untuk pulang. Iqbal Sea 1 sena 
dengan kecepatan sedang, keadaan Acha sudah lebih bai aa 
jam yang lalu. Gadis itu sudah tidak menangis, bahkan 


mulai tersenyum. 


bal. 
Acha mendekatkan wajahnya ke bahu Ta?” r pa 
itu dapat mendeng? 


setengah berteriak agar pria | @innya, 
| “Apa?” sahut Iqbal kembali ke sikap ca 


“Iqbal,” panggil | 
nggilannya- | 
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Acha berdeham sebentar. “Acha... Itu... Acha boleh perang, 
tanya Acha hati-hati. “Kan Acha takut nanti jang na 
sapi Acha nangis,” lanjutnya memper, 


pinggang Iqbal?” 

kalau Acha jatuh nanti sapi- 
alibi. | | 
Tak ada jawaban dari Iqbal untuk beberapa detik membuat Ady 
menjadi waswas sendiri. Ia pasti sangat malu jika mendapat penolakan 
Acha menggigit bibirnya gugup. 

“Nggak boleh ya, Igbal?” tanya Acha lagi karena tak ada jawaban 
dari pria di depannya. 

Igbal mengangguk singkat. “Peluk aja.” 

Acha langsung tersenyum senang, tanpa menyia-nyiakan kesempatan 
paling berharga ini Acha segera mendekatkan tubuhnya dan melingkarkan 
kedua tangannya pada pinggang Igbal. Acha memeluknya dengan 
sangat erat. “Acha sayang sama Igbal,” ucap Acha dengan lantang. 

Tak ada jawaban dari Igbal. Namun, dua sudut bibir Igbal 
terangkat, membentuk sebuah senyuman. 


KL 


Senja menyambut, hari sudah berganti sore. Setelah mengantarkan 
Acha pulang, Igbal segera balik ke rumahnya. Membersihkan diri 
terlebih dahulu dan mengganti baju santai. 

Iqbal membawa laptopnya, berjalan ke teras rumah. Suara kicauan 
Bejo dan Mirna menyambut sang kakak, Igbal. 

Iqbal melihat ke arah Bejo dan Mirna sebentar, sepertinya Papa 
belum memasukkan anak-anak angkatnya itu. Igbal duduk di kursi 
teras dan memainkan laptopnya, tak memedulikan Bejo dan Mima 
yang terus berkicau meminta perhatiannya. 


dan Mis. Igbal menatap kembali kedua lovebird itu.. 
Kakak Igbal ini lagi sibuk, adek-adek ini bisa diam tidak?” 


Mi jok > S dua burung itu langsung terdiam. Bejo 9”. | 
| an lagi hanya menggerak-gerakan tubuhnya tak je” aa 
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| Igbal sendiri cukup takjub dengan yang dilihatnya barusan, 
Tiba-tiba sebuah pertanyaan tercetus di otak Iqbal. Iqbal | a 
arah Bejo dengan serius. | 

“Jo, lo dulu nyatain cinta ke Mirna kayak gimana?” tanya Iqbal 
ke burung berwarna hijau, merah, dan kuning tersebut. Entahlah, 
mungkin Iqbal sudah terlalu frustrasi tak menemukan cara untuk 
menyatakan cinta ke Acha. 

Iqbal masih diam, menunggu jawaban dari Bejo. Iqbal menghela | 
napas kembali sembari geleng-geleng. Jari telunjuknya ia arahkan ke 
Bejo. “Bisu nih burung!” 


MMM 


Iqbal memilih untuk masuk ke ruang tamu, mengganti tempat 
duduknya. Ia merasa terganggu dengan kicauan burung-burung 
kesayangan papanya itu. Iqbal membuka browser di laptopnya, kemudian 
mengetikkan sesuatu di kotak engine-search. 

Cara menyatakan cinta ke cewek yang romantis. 

Banyak sekali artikel yang Igbal temukan. Igbal membukanya satu 
per satu. Ia membutuhkan banyak referensi saat ini. Igbal membaca 


dengan saksama dari atas sampai bawah. | 
“Mengungkapkan cinta di tempat romantis?” Iqbal mendesis pelan, 


ini sangat sulit dilakukannya. “Susah!” | 
Iqbal membaca tips kedua. “Menyatakan cinta dengan kejutan 
tidak terduga?” 
Iqbal ja sebentar, berpikir keras. “Gue kasih cirengnya Mbak 
Wati lima ratus biji, kaget nggak, ya, dia?” | sesi Ta 
Iqbal menghela napas pelan. Kepalanya mv takan 
membaca tips yang terakhir. “Menyatakan cinta sai 


lagu atau puisi?” 
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Iqbal menutup laptopnya dengan raut wajah bertambah fr 
jambak rambutnya sendiri dan kedua kakinya ing Ba) 
h meja yang sebenarnya tak ada Apa Pun. 
berat untuk menyatakan cinta ke hg. 


lesaikan soal Olimpiade Fisik, 1 : 
Ing 


menjambak- 
nendang di bawa 
merasakan beban yang 

“Ini lebih susah daripada menye al 
lembar.” gumamnya dengan yakin. Iqbal berdiri, membawa laptop, 
dan bersiap beranjak untuk kembali ke kamarnya. 

“BAL, MAU MAGRIB. ADIK-ADIKMU BAWA MASUK x 
DALAM SEKARANG, NANTI KESURUPAN.” 

Suara lantang sang Papa dari ruang tengah membuat laba 
mengurungkan langkahnya. Igbal terdiam cukup lama, seolah 
merenungkan sesuatu yang penting. Sepertinya, Iqbal harus muki 
membiasakan diri dengan kehadiran Bejo dan Mirna. 

“Jangan-jangan Papa gue yang kesurupan.” Iqbal mendesah bera 
dan dengan berat hati berjalan keluar rumah untuk memasukkan 


burung kesayangan papanya. Si Bejo dan Si Mirna 
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LANGIT kota Jakarta semakin menghitam, menghalangi Sang Surya 
yang masih berusaha menerobos untuk memberikan cahayanya. Dalam 


hitungan tak sampai satu menit, rintik demi rintik mulai berjatuhan, 
membasahi kota metropolitan ini. 

Hujan turut tepat saat Acha dan Iqbal sedang dalam perjalanan 
pulang dari sekolah. Iqbal pun segera meminggirkan motornya, mencari 


tempat berteduh di depan toko bangunan yang memiliki parkiran 


cukup luas. 
“Iqbal nggak bawa jas hujan, ya?” 


“Nggak,” jawab Iqbal sangat cepat. 
pas berat, sedikit menunduk. Ia juga 
n hujan 


tanya Acha. 


Acha mengembuskan na 
lupa membawa jaket tadi pagi. Acha tidak menyangka aka 


deras hari ini. 

Acha mengusap-usap tubuhnya yang sedikit kedinginan. Sesekali 
Acha melirik ke samping, melihat Igbal yang memakai jaket cukup tebal, 
sedikit berharap bahwa pria itu akan berbuat hal romantis anaknya 

Namun, Acha dengan cepat membuang jauh-jauh keinginan a 
Karena Acha yakin hal itu tidak akan mungkin 

“Dingin ya, Iqbal, udaranya,” ucap Acha sedikit 
kode-kode, 

“Ya,” sahut Igbal singkat. 


terjadi. | 
memberikan 
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Tuh kan, apa Acha bilang! Mana peka Iqbal. Mungkin dia : 


hanya saja pria itu juga tidak ada niatan untuk memberikan jaketnya : 


untuk Acha. 
Acha mendadak ingin mencoba, penasaran dengan sii: da 


jawaban Iqbal. Acha menoleh ke samping. “Iqbal,” panggil A ha. 
(<3 Ap a?” 


“Acha kedinginan.” 
Iqbal menatap Acha, memperhatikan gadis itu sebentar. “Teryy» 


“Pinjemin jaket Iqbal. Biar Acha nggak kedinginan.” 
“Nggak,” tolak Iqbal cepat. 
“Kenapa?” 


“Gue juga dingin.” 
Acha mendengus pasrah, “Ya udah deh kalau gitu. Acha nggak 


jadi pinjem.” 

“Oke.” 

Dan, Iqbal kembali menghadap lurus ke depan. Tak memedulikan 
Acha yang sudah mengumpati dirinya sendiri. 

Hujan mulai reda, meninggalkan rintik-rintik kecil saja. Banyak 
pengendara yang berteduh mulai melaju kembali. 

“Ayo,” ajak Iqbal. 

“Iya, Iqbal,” balas Acha lemah, ia masih sedikit kesal karena 
kejadian. beberapa menit yang lalu. Acha berjalan di belakang Iqbal | 
dengan langkah gontai. 

Awas aja kalau suatu saat Igbal pinjem jaket Acha, sampai 
sujud-sujud nggak bakal Acha pinjemin, sumpah Acha dalam hatinya: 
Acha doain Iqbal dikutuk sapi-sapi Acha! 

“Lo nggak naik?” tanya Iqbal menyadarkan Acha. | 

“Ah... Iya, Igbal, maafin Acha.” kan ! 

Acha pun segera menaiki motor Igbal. Mereka kembali menerus | 
perjalanan yang tertunda. 


MMM 
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-icha dan Iqbal akhirnya tiba di tempat tujuan dengan selama... 
lebih tepatnya di rumah Acha. Acha turun dari motor, berjalan 5. 


| “Iqbal,” pan 


& Apa?” 
“Lepasin helm Acha,” pinta Acha. 


Iqbal melirik ke Acha. “Masih punya dua tangan berfungsi, kan?” 
sindir Iqbal tajam. “Lepas sendiri,” tolaknya untuk kesekian kalinya, 
“Cih,” decih Acha kesal. Ia pun melepaskan helmnya sedikit brutal 
dan memberikan ke Iqbal. “Nggak kayak pacarnya Mira, temen Acha, 


ggil Acha. 


1” 


yang romantis banget 

“Gue denger.” 

Acha tak peduli. Ia dengan cepat membuang muka. 

Iqbal melepaskan helmnya, kali ini kedua matanya benar-benar 
menyorot wajah cemberut Acha. “Cha,” panggil Iqbal. 

“Nggak usah panggil-panggil Acha!” ketus Acha. 

“Oke?” 

Acha mendecak sebal, ia dengan cepat mengalihkan pandangannya 
ke Iqbal lagi. “Kenapa Iqbal manggil Acha?” tanya Acha yang 
penasaran juga. 

“Gue boleh mampir?” 

“Hah?” Acha mendadak kaget. Apa ia tidak salah dengar? 

“Gue boleh mampir sebentar?” ulang Iqbal. 

“Ma... Mampir ke rumah Acha?” 

“Hm.” | 

Kedua mata Acha terbuka sempurna, memandang Igbal. Apakah 
pria ini benar-benar sadar dengan permintaannya. 

“Boleh nggak?” tanya Igbal lagi. 

“Boleh, Igbal. Boleh banget,” jawab Acha, ia langsung tersenyum 
Senang. “Ayo, Igbal, masuk ke rumah Acha,” ajaknya. Ae ata 
| Iqbal mengangguk, ia segera turun dari motornya, Kemudian, 
mengikuti Acha yang sedang membuka gerbang rumahnya. .. 
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Iqbal beberapa kali mengembuskan napasnya, ia tampak Pa 
gelisah. Bagi Iqbal, ini pertama kalinya ia datang ke rumah s ba a 
perempuan. Tak dapat dimungkiri, Iqbal merasa gugup. kj 

Yah, untuk pertama kali dia akan memasuki rumah MESA 

dan terlebih lagi rumah ini adalah rumah Acha, Gadi | 
| berhenti di depan pintu rumah Acha. | 
ajak Acha bersemangat. 


perempuanya, 
yang disukainya. Iqba 

“Ayo Iqbal, masuk,” 

“Ada orangtua lo di dalam?” tanya Iqbal. 

Acha menggeleng cepat. “Tante-Mama belum pulang, mungkin 
masih di butik.” 

“Tante-Mama?” bingung Iqbal, merasa sedikit familer karena 
Acha cukup sering mengatakannya. 

“Mama tiri Acha,” jawab Acha. 

“Papa lo?” 

“Acha nggak punya Papa. Acha cuma tinggal sama Mama tiri 
Acha.” 

“Oh, sorry.” 

Acha tersenyum kecil, “Nggak apa-apa, Iqbal. Santai aja.” 

Iqbal membalas senyum Acha. Sedikit kaku. 

“Ayo masuk,” ajak Iqbal dengan tak berdosanya. 

“Kan ini rumah Acha, Iqbal.” 

“Oh iya.” 

“Ayo Iqbal, masuk ke rumah Acha,” ajak Acha denga 
cantik yang tetap bertahan di wajahnya. 


n seny 


” balas Iqbal sonb” 


Iqbal menggeleng, “Di teras rumah lo aja, 
Acha. 


menunjuk ke sebuah sofa panjang yang ada di teras 
“Kenapa di sana? Masuk aja. Di luar dingin.” 
“Di rumah lo nggak ada orang.” W 
Ck 5 makani’ | 
Kenapa emangnya kalau nggak ada orang? Ya, Lg 

masukin rumah Acha biar ada orangnya,” jawab ! 


: : aa SA DAt Sg 
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k endengar celoteha Ach TA E dn dana TA 

Iqbal tersenyum men an Acha yang sangat lucu dan 

up masuk akal. “Di luar aja, Cha.” ` K ngat ucu dait a $ 

“Iqbal takut, ya, masuk rumah Acha? Takut digrebek satp | | < 
K satpam? : 


in kita nggak ngapa-ngapain? Emang Iqbal mau ngapa-ngapain 
aji n 


K 
sama Acha? ja 
“Hah?” Iqbal mendadak bingung, perkataan Acha terlalu panjang 


dan bertempo cepat. 

“Ya udah kita duduk di sofa teras aja,” sahut Acha mengalah. 

Iqbal mengangguk cepat. Ia pun segera duduk di sofa tersebut. 

“Iqbal mau minum apa?” tanya Acha menawari. 

“Terserah.” 

“Maaf Iqbal, di rumah Acha nggak punya minuman terserah,” 
jawab Acha dengan senyum yang mengembang lebar. | 

“Air putih aja.” 

“Kenapa air putih? Di rumah Acha banyak macam minuman 
kok, Igbal. Ada jus jeruk, jus apel, lemon tea, dan ada susu sapi juga 
kalau Igbal mau,” jelas Acha panjang lebar. 

Igbal berusaha sabar. “Ya udah, terserah lo Cha.” 

“Oke, Acha ambilin minuman terserah Acha.” 


Dan, gadis itu langsung melenggang masuk ke dalam ruma 
ang dengan tingkah Acha 


hnya 


meninggalkan Igbal yang mendadak terceng 


barusan. Untung suka. 


MMM 


an membawa segelas 


Tak lama kemudian, Acha datang deng 
dar berukuran sedang 


minuman. Acha meletakkannya di meja kayu bun 
Yang ada di depan Iqbal. 
“Ihi apa?” tanya Igbal memastikan 
“Air putih,” jawab Acha dengan bangga: 
-Iqbal kembali dibuat tercengang, ia mendadak tertawa pelan k aene 
“ngkah Acha yang sangat ajaib. Iqbal menatap 


sampi 
Pingnya dengan ekspresi santai seo 


minuman di hadapannya. 


pa: ATA 
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Acha sudah mengganti seragamnya dama x ; p 
dikenakan gadis itu, kecantil ka b at 


Iqbal melihat 
santai. Yah, apa pun yang 


: di sana. 
h hilang. Akan tetap | 
akan perna dadak diam, keadaan hening seketika. Baik Ia 


Mereka berdua men | 
maupun Acha tampak bingung harus membuka topik pembicaraan $ 
“Cha.” | | 
“Iqbal.” | 
Keduany 
membuat kecanggungan bertam 
“Lo duluan,” suruh Iqbal. 
“Igbal duluan aja,” balas Acha gugup. 
“Oke, gue duluan,” timpal Igbal tak mau menjadikan hal ini 


berkepanjangan. 
“Jangan! Acha duluan aja, 
membuka suaranya kembali. 
Igbal tertegun sejenak, kemudian mengangguk mengalah. “Oke 
Acha merasakan tubuhnya menegang, dan terasa panas dingin. Acha 
mengembuskan napasya beberapa kali, berusaha untuk menenangkan 


a memanggil bersamaan, saling bertatap cukup lama 


bah. 


* cegah Acha cepat sebelum Iqbal 


detak jantungnya yang mulai tak terkendali. 
Acha memberanikan diri menatap Iqbal yang tengah menunggunya 


“Minggu depan ulang tahun Acha. Igbal mau nggak jadi penerima 
a?” pinta Acha. I 
kut Iqbal 


kue pertama Acha di pesta sweet seventeen Ach 
menunggu jawaban Iqbal dengan cemas. Tentu saja Acha ta 
akan menolaknya. 

“Minggu depan?” 

“I... Iya, Iqbal. Minggu depan. Iqbal bisa?” 

“Oke,” jawab Iqbal menyetujui. . 

Acha langsung bersorak senang dalam hati, tak bisa menyembur? 


kebahagiaannya. Acha jadi semakin tak sabar menanti hari iw P” 
“Makasih, Iqbal.” 
“Hm.” 


avi! 
Acha mendadak teringat sesuatu. “Iqbal, Acha boleh 4 
permintaan satu lagi?” Kan 
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“Minggu depan waktu Iqbal datang ke ulang tahun Acha, iqbal 22 
. bawa kado sapi besar, ya. Satu aja, nggak usah banyak-banyak. Tapi | 

beeessaaar.” T 

Iqbal mengerjapkan kedua matanya beberapa kali. Sekali hoi | 
dibuat takjub dengan tingkah Acha. Baru kali ini ia bertemu dengan 
orang yang menentukan kado ulang tahunnya sendiri. 

“Igbal nggak mau, ya?” tanya Acha mulai takut karena tak ada 
respons dari Igbal. Yah, Igbal masih saja diam tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Acha sedikit pun. 

“Kalau Iqbal keberatan bawa satu boneka sapi buat Acha, Iqbal 
boleh kok bawa dua boneka sapi. Acha akan jadi kakak yang baik 
buat sapi-sapi Acha,” tawar Acha tanpa dosa. 

Dan, lagi-lagi Iqbal dibuat tak bisa berkata-kata. Ia tetap diam, 
membungkam bibirnya. Mungkin lebih tepatnya Igbal bingung harus 
merespons bagaimana. Sedangkan Acha mendadak kesal sendiri karena 
Igbal tak menjawab pertanyaannya, membuatnya malu saja. 

“Igbal beneran nggak mau ya bawain Acha boneka sapi 

Igbal tak menjawab dan kekesalan Acha menjadi berlipat. Acha 


uang muka, merasa tidak dihiraukan. 
” kesal 


2? 


mendengus sebal. Ia memb 
“Ya udah sih kalau nggak mau! Acha juga bisa beli sendiri, 
Acha. “Tinggal bilang iya atau nggak, susah banget! Sapi-sapi Acha 
aja kalau diajak ngobrol masih bisa nyahutin moooo gitu! Iqbal kok 
susah banget diajak ngomongnya!” omel Acha panjang lebar. 
Iqbal menahan tawanya, melihat wajah kesal Acha begitu 
menggemaskan. “Cha,” panggil Iqbal. 
“Nggak usah panggil-panggil Acha!” 
“Natasha.” p 
“Acha lagi marah ini, Iqbal nggak usah panggil-panggil!” P 
Iqbal menjulurkan tangannya, mengacak-acak puncak kepala A 


dengan gemas. “Sayang.” 


ketus Acha. 
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j i ini berhasi 
Panggilan Iqbal kali ini in 
di tempat. Acha dengan cepat menyadarkan diri, ia menepis kasar tang, 


Igbal dari kepalannya. Acha menoleh ke Igbal, dengan tatapan benci 
“Nggak usah panggil-panggil sayang!” protes Acha berlagak ka 


suka. 

“Kenapa?” | 
“Pacaran aja nggak, mangg! 
n? Acha ini masih punya harga diri, 
Igbal mengangguk-anggukkan kepalanya beberapa kali, bibirnya 
setengah tersenyum. “Ya udah,” balas Iqbal dingin. 

Acha melebarkan kedua matanya, terkejut dengan perkataan Iqbal 
barusan. Emosi Acha mendadak kembali meluap. 

“Apanya yang ya udah?” kesal Acha bertambah. Tidak mengerti 
dengan jalan pikiran Iqbal yang tak mudah untuk ditebak. 

Acha menatap Iqbal tajam, pria itu malah tersenyum sangat manis 
ke arahnya. “Ya udah apa Iqbal?” desak Acha tak sabar. 

“Ya udah, kita pacaran aja,” jawab Iqbal terang-terangan. 

Acha terbungkam, otaknya mencerna baik-baik ucapan Iqbal 
barusan. Ia mengatur detak jantungnya yang mulai berdegup cepat. 
Acha menggigit bibirnya, menahan rasa gugupnya. 

Acha bingung harus merespons bagaimana, bibirnya mendadak 
kelu, sulit untuk dibuka. Kalimat Iqbal barusan tidak pernah ia 
sangka sama sekali. Acha dapat merasakan tatapan Iqbal yang begitu 
dalam, membuat tubuhnya bergejolak semakin tak keruan. Acha ingin 


Inya sayang. Emang Acha cewek 


? tukas Acha sok j 
apaa bag a sok jual mahal 


pingsan saja rasanya. 
“L.. Iqbal ngajak Acha pacaran?” tanya Acha terbata-bata. 
“Iya.” 
Acha tak bisa menahan bibirnya untuk mengembang, 
berteriak-teriak dan berpesta di dalam tubuhnya. 
“Gimana?” tanya Igbal menunggu. 
“Ap... Apanya, Igbal?” 
“Mau nggak?” 


hatinya 


| membuat Acha langsung mena | | 
y 


; 
! 
i 
ý 
l 


Í 
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tersenyum MA sia Ne Rea 
«Mau.” jawab Acha tanpa pikir panjang lagi sembari menganggukkan 

kepalanya seperti anak kecil. | 

Iqbal terkekeh pelan melihat tingkah Acha, gadis itu sangat 


menggemaskan. 
Acha menundukkan kepalanya, merasa malu. Hatinya semakin 


berjerit-jerit di dalam sana. Acha sangat senang. Penantian lamanya 
akhirnya terjawab. 

Acha masih tak menyangka bahwa Igbal akan menyatakan cinta 
seperti tadi, sangat sederhana namun terasa begitu manis, bahkan 
mampu membuat Acha hampir hilang kendali. 

“Igbal,” panggil Acha memberanikan diri. 

“Apa?” balas Igbal dengan suara dan tatapan tetap tenang. 

“Ja... Jadi, mulai sekarang, Igbal dan Acha pacaran?” tanya Acha 
memastikan sekali lagi. Jujur, Acha masih belum percaya akan hal ini. 

“Iya,” jawabnya cepat tanpa beban. 

Jantung Acha hampir ingin berhenti berdetak, Acha mengepalkan 
kedua tangannya, menahan diri untuk tidak menjerit melampiaskan 
kebahagiaan. Igbal membuat Acha hampir seperti orang gila. 

“Makasih, Igbal,” ucap Acha malu-malu. 

Tak ada jawaban dari Igbal, pria itu kembali diam. Acha 
mengangkat kepalanya, memberanikan diri untuk menoleh ke arah 
Igbal. Acha melihat Igbal mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. 
“Buka telapak tangan kamu,” suruh Igbal. 

Acha menurut saja, walaupun masih bing 
tanda tanya. Acha membuka telapak tangan kanannya, 


ung dengan pikiran penuh 
menyodorkan 


ke Igbal 
| tlucu dengan gantungan 
Iqbal memberikan sebuah gelang yang sang? bal meletakkannya di 


na .I 
kupu-kupu kecil mengelilingi gelang tersebut. 19 
atas telapak tangan Acha. 
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z pemberian Iqbal. 


tanya Acha memastikan. Ia tak ag ea PE , 
tidak tersenyum lebih lebar, ia sangat menyukai ea : i 


“Hm,” jawab Igbal singkat seperti biasa. | 

Acha memegang gelang tersebut, senyumnya lebih BA 
Gelangnya terlihat sangat lucu dan cantik. “Pasangin,” pinta ya 
» tolak Iqbal cepat tak berperasaan. | 


“Pasang sendiri, 
Acha mendengus pelan, sorot matanya berubah tajam. 
“Romantis dikit kek Iqbal! Cepet pasangin,” paksa Acha, 


Iqbal menghela napas berat, mengangguk mengiakan. Ia mengambi 
gelang tersebut dari Acha dan segera memasangkannya di pergelangan 


tangan kanan Acha. 
“Cantik,” ucap Iqbal pelan. 
“Siapa? Acha atau gelangnya?” tanya Acha menggoda. 


“Gelangnya lah,” jawab Iqbal tanpa berpikir panjang 

Acha melengos pasrah, seorang Iqbal Guanna tetaplah Iqbal 
Guanna yang berhati dingin. Tidak dapat diubah. 

Acha berusaha tak memedulikannya, yang terpenting ia sang 
bahagia saat ini. Acha memainkan pergelangan kanannya. Terlihat 
sangat lucu. 

Acha kembali menoleh ke arah Iqbal, pria itu masih memandanginy” 
Mereka saling tatap dalam kebisuan untuk waktu yang cukup a? 

“Jangan diliatin terus, Acha jadi malu,” ucap Acha, meny“ 
dalam pertandingan singkat itu. Pipi Acha kembali memanas: 
secepatnya mengalihkan pandangannya. 

“Kenapa?” goda Igbal. i 
| “A... Acha bisa salah tingkah kalau Iqbal liat Acha ae”. | 
Pa o jujur. a menahan kegugupan. e a | 
oksigen y a Pena an sii 

aa aa terasa semakin menipis. 31 ti sa , 
puncak kepala i dana Tangannya terulur un” | 

Tana an Iqbal tulus. 

£ pancing Acha. 
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AT 


5 
e 


Tangan Iqbal bergerak turun dari kepala Acha menuju A J 

| Menyentuhnya dengan lembur. Igbal tersenyum hangat. “Pacarku.” 

Acha langsung tertunduk, menutupi wajahnya yang mungkin sudah 
perubah merah. Acha merasakan jantungnya semakin lemah, gejolak 
di tubuhnya meningkat pada level tertinggi. 

Sementara Iqbal hanya bisa terkekeh pelan tanpa suara. Bagi Iqbal 
sangat menyenangkan menggoda Acha seperti ini. 

Dalam hati terdalam, Iqbal merasa lega. Akhirnya ia bisa 
mengungkapkan perasaan sesungguhnya. 

Ya... Acha adalah perempuan pertama yang berhasil singgah di 
hati Iqbal. Hati dingin yang akhirnya menemukan pemilik kuncinya. 


MMM 


Acha meninggalkan Iqbal sendiri di teras, gadis itu pamit untuk 
pergi mengambil ponsel di kamar. Iqbal akhirnya bisa bernapas lega. 
Jujur, Iqbal sedari tadi menahan kegugupan yang ia coba sembunyikan. 
Iqbal mengambil gelas air putih di hadapannya yang masih utuh, 
meminumnya sampai habis. 

Tak lama kemudian, Iqbal melihat sebuah mobil berhenti di 


depan rumah Acha. Seorang wanita yang terbilang cantik dengan gaya 


fashion sangat modis berjalan memasuki halaman rumah Acha. Iqbal 


sedikit bingung dan tidak tahu harus berbuat apa ketika wanita itu 


menatapnya dengan heran dan semakin berjalan mendekat. 


“Temennya Acha?” tanya wanita itu dengan ramah. 

Iqbal segera berdiri dari duduknya. Ia berusaha untuk tersenyum 
sopan. Entahlah, Iqbal tidak tahu siapa perempuan ini. Wajahnya 
masih sangat muda dan cantik. Mungkin kakak Acha. 

“Iya, Kak,” jawab Iqbal berusaha tetap tenang. 

Wanita tersebut tampak terkejut dengan balasan Igbal, D 
seketika meledak. “Kakak? Kamu panggil saya Kakak? Hahaha, tanya 
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ita itu merasa senang. «Ommo!... Apa saya terlihat masih semg | 
wanita itu M Apa saya memang masih pantas dipanggil Kakak» 
itu? RE perasaannya mulai tidak enak. Apakah dirinya 
qba i | 
kesalahan? | | | 
aa itu mengibaskan rambutnya, kemudian menjulurkan tangan 
kanannya. “Perkenalkan, Kirana, Mama Apa 
Iabal mendadak beku, tak bisa berkutik. Kepala Igbal seperti Basa | 
aja di sambar petir dengan kuat. Igbal telah melakukan kebodohan 
S 


yang sangat besar! B | 
Igbal segera menyadarkan diri, menutupi rasa malunya. Iqbal 


menyambut uluran tangan Kirana. “Maaf Tante, saya kira kakaknya 
Acha,” ucap Iqbal mengakui kesalahannya. “Saya Iqbal.” 

Kirana melepaskan jabatan tangannya, menatap Iqbal dengan 
tatapan terkejut. “Oh, jadi kamu yang namanya Iqbal?” seru Kirana | 
heboh. “Pantes aja Acha kesengsem banget, ternyata Iqbal gantengnya | 
kayak Sehun blasteran Siwon.” | 

Iqbal tersenyum canggung, mulai merasa ada di planet lain. Tak 
mengerti yang dimaksud oleh mamanya Acha. 

“Acha suka banget loh sama kamu, tiap kali kalau doa pasti 
mintanya masuk surga sama bisa nikah sama kamu.” 

“Hah?” Iqbal tidak tau harus merespons bagaimana. 

Sementara Kirana kembali tertawa karena ekspresi Iqbal yang 
flustered banget. “Duduk aja, Iqbal, jangan sungkan-sungkan sama 
Tante. Anggap aja rumah sendiri. Nggak perlu malu-malu.” 

“1... Iya, Tante,” balas Igbal dan memilih kembali duduk. 

Kirana melihat gelas Igbal yang kosong. 

“Igbal mau tambah minum?” tawar Kirana. 

“Nggak perlu, Tante. Terima ka....” 


“Nggak usah malu-malu. Igbal mau minum apa? Tante ambilkan.” 
Kedua bola mata Iqbal mulai bergerak tak pasti, Iqbal kelimpunga" 
sendiri menghadapi Mama Acha yang lebih hiperaktif dari Acha. 


“Air putih aja, Tante,” pasrah Iqbal. 
1 Astaga 
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| “Air putih 
lainnya dong, lebih spesifik gitu.” . 
menurun dari mamanya. Mereka bagai pinang dibelah dua. Sama-sama 
cantik dan sama-sama gila. 

“Terserah Tante aja.” 

“Beneran terserah Tante?” 

“Iya, Tante.” 

“Arraseo, Iqbal Oppa”.” Kirana masih mempertahankan senyum 
ramahnya, ia mengambil gelas kosong di hadapan Igbal. “Tante 
ambilkan air putih dulu, ya.” 

Setelah itu, Kirana menghilang dengan cepat dari pandangan 
Igbal. Igbal menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal. Tiba-tiba 


merasa deja vu. 


KHK 


Setelah berbincang-bincang ringan dengan Acha dan mamanya, 
Iqbal memilih pulang. Hari ini cukup melelahkan dan menyenangkan. 

Menghadapi satu Acha sudah membuat otaknya hampir gila, dan 
kali ini Iqbal harus menghadapi dua orang macam Acha. Bahkan, 
satunya lagi tingkat gilanya lebih tinggi dari Acha. 


“Iqbal Oppa?” Iqbal terdiam, terus terngiang 
erus memanggilnya seperti itu. 


kata itu. Karena 


sepanjang perbincangan, Mama Acha t 
Apa gue keliatan setua itu sampai dipanggil kakek?” 


2 Baiklah, Kak Iqbal 


Kini Iqbal tahu dari mana asal sifat menakjubkan Acha mungkin y 
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Pera 


“KENCAN PERTAMA | 


MINGGU. Hari yang paling disukai banyak orang. Tidak ada 
bekerja, tidak ada sekolah. Hanya ada waktu santai bersama orang 
tersayang. 

Begitupun dengan Igbal dan Acha. Hari ini, mereka berencana 
untuk jalan-jalan berdua. Mungkin bisa dibilang ini adalah kencan 
pertama mereka setelah resmi pacaran. 

Igbal berdiri di samping motornya, bermain ponsel selagi menunggu 
Acha keluar. Tak lama kemudian, tuan putri yang ditunggunya muncul. 

“Iqbal,” panggil Acha. 

Iqbal mengangkat kepala, menatap Acha dari atas ke bawah. la 
dibuat terpukau dengan penampilan Acha sekarang. 

“Kenapa Igbal liatin Acha kayak gitu? Acha cantik, ya?” tany? 
Acha dengan percaya diri tingkat dewanya. 


| 
| 
| 


“Iya,” jawab Igbal jujur. r 
Acha tersipu malu mendengarnya. Acha berjalan lebih dekat- iii 
berangkat,” ajak Igbal. belum 
“Kita mau ke mana?” tanya Acha lagi, dirinya memang De? 
tahu tujuan mereka hari ini. 
“Terserah.” ya: 
Acha mendengus sebal, lagi-lagi jawaban singkat itu yang ddeng =d 
Acha berpikir sebentar, tempat apa yang ingin dia kunjung! a ka 


270 


Scanned by CamScanner 


Ahaa. Toko Boneka. | 

«Kita ke mal aja, gimana Igbal?” ajak Acha. 

“Oke,” setuju Iqbal tanpa ribet. 

Mereka berdua pun segera memakai helm masing-masing dan 
naik ke motor. Bersiap untuk berangkat. 

“Acha peluk Igbal boleh?” pinta Acha hati-hati. 

Igbal menatap ke kaca spion, mengamati wajah Acha dari sana. 
Gadis itu terlihat gugup menunggu balasannya. Igbal tersenyum kecil. 

“Nggak boleh, ya?” lirih Acha mulai pesimis. 

Tangan Igbal bergerak ke belakang, menarik kedua tangan Acha 
pelan-pelan. Setelah itu melingkarkan di perut Igbal. Acha cukup 
terkejut dengan sikap Igbal yang tak terprediksi. 

“Makasih pacarnya Acha.” 

Iqbal tak menyahut, ia kembali fokus ke depan dan segera 


melajukan motornya. Udara segar pagi menyambut mereka berdua. 


LIL 


Acha dan Igbal telah sampai di parkian mal. Acha turun duluan 


askan helm dan merapikan beberapa helai 


dari motor Igbal, melep 
melihat 


rambut panjangnya yang berantakan. Acha melirik ke samping, 
Igbal yang tiba-tiba sudah nyelonong jalan duluan. Meninggalkan 
Acha tanpa menunggu. 
Acha mendengus sebal. Apakah pria itu lupa k 
pacar? “Igbal!!” teriak Acha lumayan kencang. 
Igbal menghentikan langkah dan berbalik. Ia men 
tanpa ekspresi. 
“Kenapa?” tanya Igbal. 
“Nggak ada yang ketinggalan?” 
Kening Igbal berkerut, terlihat berpi 
“Acha!” tegas Acha memajukan bibirnya- 


alau sudah punya 


atap Acha 


tanya Acha balik. 
kir. “Apa?” 
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Iqbal tersadarkan, 1a tampaknya harus mulai membiasakan n z 3 
bahwa dirinya sudah memiliki pacar. Jujur, Iqbal hampir lupa wT 
hal itu. | 
— “Sini,” suruh Iqbal. 

“Nggak mau!” tolak Acha. “Igbal yang ke sini. 

“Ya udah,” serah Igbal, dengan santainya kembali berbalik dan 
terus berjalan meninggalkan Acha begitu saja. | | 

Acha terbelalak, melongo di tempat. Bagaimana bisa pria “3 
meninggalkannya begitu saja? Dasar pria dingin, berhati batu! Dasar 


} 
4 
34 

2 


patung hidup! “Iqbaaal!” 

Acha pun buru-buru mengejar Iqbal, berusaha menyamai langkah 
pria itu. “Nggak kayak pacarnya Mira yang perhatian!” omel Acha | 
meluapkan emosinya. | 

Namun, Iqbal tak menggubrisnya, terus saja berjalan tanpa beban. | 
Membiarkan Acha mencak-mencak tak jelas. Acha terus saja mengoceh. 

“Cha.” 

Langkah Iqbal mendadak terhenti, Acha pun mau tak mau ikut 
berhenti juga. Acha menghentikan omelannya sejenak. | 

“Kenapa, Iqbal?” tanya Acha bingung. | 

“Kayaknya ada yang kelupaan.” 

Acha mendapati wajah Igbal yang cukup serius. Acha jadi khawatir 
sendiri. 

“Apa Iqbal yang kelupaan? Dompet? STNK? Atau otaknya Glen?” 
“Bukan.” 
“Terus apa?” 


Igbal menatap Acha lekat, pandangannya perlahan menurun Ke 
arah tangan kanan Acha. “Tangan lo mana?” 

“Tangan Acha?” bingung Acha sembari mengangkat tang" 
kanannya. Acha memperhatikan tangannya dengan bingung. kiad 
tangan Acha?” | 

“Lupa digenggam,” jawab Iqbal sembari tersenyum. 

Iqbal langsung meraih tangan Acha, menguncinya dengan tangan 


Ac a 
ha dapat merasakan kedua pipinya memanas, kemarahannya 
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w lalu sirna begitu saja Sai Dn 
Ko. menit : yang gi i n angin. r Mereka E 
— kembali, masuk ke dalam ma jalan 


MMM 


Toko pertama yang dikunjungi oleh Acha tak lain dan tak bukan, 
toko boneka. Bagi Acha, memasuki toko boneka dan mengunjungi ' 
boneka-boneka sapi di sana adalah hal yang paling menyenangkan 
dan membahagiakan. Seperti halnya seorang penulis ketika masuk 
ke toko buku. Rasanya semenyegarkan itu. Seolah dapat terlepas dari 
semua beban. 

Acha mulai heboh ketika melihat sebuah boneka sapi berukuran 
sedang dengan warna yang lucu. Boneka sapi new arrival dan Acha 
belum punya yang seperti itu di kamarnya. 

“Iqbal, boneka sapinya lucu, bulatan-bulatan di tubuhnya pinky- 
pinky gitu,” ucap Acha heboh. 

Iqbal memperhatikan Boneka sapi yang ditunjuk Acha dengan 
saksama. “Itu babi albino?” tanya Iqbal dengan polosnya. 

“Bukan, Iqbal! Ini boneka sapi!!” gemas Acha. 

“Bukan, itu babi albino,” kukuh Iqbal. 

“Acha bilang boneka sapi, ya boneka sapi!” protes Acha. “Iqbal 
nggak boleh bilang kayak gitu, nanti sapi-sapinya kesinggung gimana? 
Nanti mereka sedih gimana? Terus bunuh diri gimana? Iqbal mau 
tanggung jawab?” 

“Oke.” Iqbal menyerah dengan cepat daripada disuruh 
k akal seperti itu. 
dongnya dengan 
wakan dan tak 


mempertanggungjawabkan hal yang tak masu 
Acha mendekati boneka sapi tersebut, menggen 
hati-hati, seolah itu adalah sebuah karya yang diistime 
boleh lecet sedikit pun. 
“Igbal, Igbal,” panggil Acha. | Aan 
bas apm 
=- “Iqbal nggak ada cita-cita mau beliin Acha boneka An pa | 
tanya Acha penuh harap. | 
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Kana bal singkat dan jelas | En T 
“Nggak, eo nemudar seketika. “Iqbal beneran n 
di waja memastikan sekali lagi. Hi 


à k. .. 
bagan kalau Igbal nggak mau beliin, MAS dulu aja," 
Acha pun dengan berat hati meletakkan kem boneka sapi itu, 


nya dengan wajah sendu. Tak tega untuk berpisah, 
aa n Acha, ya, sapi. Acha pasti bawa kamu pulang. Acha 
kembali lagi kalau uang Acha udah cukup, ya,” ucap Acha menga 
berbicara boneka tersebut. “Nanti kalau ada orang yang ambil "ng 


| 
j 
Oke?” | 

kar aja! Jangan pernah mau. . | 
j Ta menatap Acha takjub, dan beberapa kali Iqbal dibug | 


geleng-geleng. Ia tak habis pikir dengan tingkah Acha. Apakah benar 
dirinya saat ini berpacaran dengan anak SMA? 

“Bye-bye, sapi.” pamit Acha. Acha pun keluar dari toko boneka 
dengan langkah yang berat. 


Acha dan Iqbal melanjutkan jalan-jalannya kembali, melihat-iha 
toko yang ada di kanan-kiri mereka. Acha sesekali memperhatikan tangas 
kanannya yang digenggam oleh Igbal. Acha tak bisa menghilangkan | 
senyum di paras cantiknya. Acha masih tidak percaya sampai saat i | 
bahwa Iqbal sudah menjadi pacarnya. | 

“Iqbal? Acha?” 

Suara panggilan cukup kencang dari belakang membuat m 
dan Iqbal menghentikan langkah. Perlahan mereka berbalik, | 
menemukan dua orang yang menatap mereka dengan kaget 

Bis Amanda? Rian?” Acha pun tak kalah kaget. . waja 

Rian dan Amanda berjalan mendekat dengan ekspre“ ja | 


aah bingung. Apalagi ketika mengetahui tangan Acha 
saling menggenggam. 


Ia 
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Í “Wait! Ini maksudnya apa?” tanya Rün meminta penetasan. Te 
Tanga nnya menunjuk ke arah tangan Iqbal dan Acha. | la . : 
“aah, ini...” Acha sedikit panik, ia berniat melepaskan mna En 
dari Iqbal. Namun, tanpa Acha duga Igbal malah semakin menggenggam | 

erat tangan Acha. Tidak membiarkan Acha melepaskannya. 

Acha menatap Igbal, pria itu terlihat sangat tenang. Acha merasa 
lega dan bahagia. Awalnya ia takut jika Iqbal masih belum siap 
memberi tahu hubungan mereka ke teman-temannya. Oleh karena itu, 
Acha juga belum menceritakan ke Amanda. 

“Lo berdua pacaran?” tanya Amanda serius. 

“Iya,” jawab Igbal cepat. 

“SERIUS?” heboh Amanda dan Rian tak santai. 

Acha senyum-senyum sendiri, merasa bangga saat ini karena Igbal 
mengakui hubungan mereka. 

“Lo beneran pacaran sama Acha, Bal?” desak Rian masih tak 
percaya. “Natasha Kay Loovi? Gadis yang lo tolak ratusan kali?” 

“Nggak sampai ratusan juga, Rian! Cuma beberapa kali kok 
Igbal nolak Acha,” protes Acha tak terima. 

Rian mengibas-ngibaskan tangannya tak memedulikan ocehan 
Acha, yang terpenting baginya sekarang adalah mendapat jawaban 
dari Igbal. 

“Iya,” jawab Igbal. 

Mulut Rian ternganga saat mendengar jawaban Igbal yang 
diyakininya adalah jawaban paling jujur dan tak perlu diragukan. 

“Wajib diinfokan, disebarkan, dan diumumkan di grup angkatan 
nih,” heboh Amanda. 

“JANGAN!” cegah Acha. 

Semua mata menyorot ke Acha, Igbal sekalipun. 

“Kenapa?” tanya Rian, Amanda, bahkan Igbal. 

Acha menatap Iqbal bingung sekaligus kaget. “Iqbal nggak Lu | 
*emua orang tau kita paian tanya Acha hati-hati. 

“Nggak apa-apa.” | 

“Beneran?” 
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Acha tersenyum senang mendengarnya. Acha dapat meratakan ; 


= bahwa Iqbal benar-benar sudah menyukainya, membalas cintany, 


“Ya udah deh, Amanda boleh sebarkan dan infokan hubungan 
Acha di grup angkatan,” suruh Acha. “Kalau bisá di grup angkatan | 
kakak kelas dan adik kelas juga, ya, Nda. Biar mereka semua tau, 
Biar nggak ada lagi yang coba deketin Igbal!” 

“Nggak sekalian aja nih grup guru-guru SMA Arwana?” sindir 
Amanda. 

“Oh, ide bagus itu, Nda,” sahut Acha dengan wajah lagunya, 

“Gue keramasin juga lo di sini,” gemas Amanda. 

Sementara Acha hanya senyum-senyum tak berdosa, sesekali meledek 

Amanda yang pernah ragu bahwa Acha bisa mendapatkan hati Igbal. 
“Lo berdua mau ke mana nih?” tanya Rian mengalihkan topik. 
“Cari makan,” jawab Igbal. 

“Oh. Have fun new couple,” ucap Rian memberi selamat. 

“Kita pamit duluan, ya, soalnya gue udah dicariin Mama, ada 
acara keluarga,” tambah Amanda. 

“Oke,” timpal Igbal. 

“Amanda hati-hati, ya, nanti Acha telepon.” 


Amanda mengacungkan jempolnya sembari tersenyum, ikut senang 
dengan kabar baik dari sahabatnya. 
Rian berjalan mendekat ke Igbal, membisikinya dengan suam 
yang lirih dan penuh kasih sayang. | 
“Habis kencan langsung pulang loh, ya, jangan mampir ke | 
mana-mana. Nanti Papa Bov marah,” ledek Rian menggoda Iqbal. | 


5 Iqbal membisiki Rian balik. “Terima kasih perhatiannya, pe 
ppa.” 
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BERITA PANAS 


KABAR berita hubungan Acha dan Iqbal seketika menjadi 
perbincangan hangat seantero sekolah. Mulai dari adik kelas X, kakak 
kelas XII hingga geng arisan Mbak Wati pun ikut menggosipkannya. 

Banyak yang merengek iri pada Acha karena ia bisa mendapatkan 
hati Iqbal yang sedari dulu susah untuk didekati siapa pun. Banyak 
juga yang terkagum dengan keserasian Iqbal dan Acha. 

Bagaimana tidak, paras cantik Acha yang dapat membuat pria 
mana pun takluk hanya dalam hitungan detik dipadukkan dengan 
ketampanan Iqbal yang sudah diuji oleh netizen dengan sertifikat 
cogan kelas kakap. Mantap! 

“PAJAK JADIAN! PAJAK JADIAN! PAJAK JADIAN!” Teriakan 
Glen membahana di kelas, dengan dibantu bala tentara semutnya yang 
berbaris di dinding menatap dengan curiga. Eaaa! 

“Lo seriusan pacaran sama Acha?” tanya Dino yang rela berangkat 


pagi untuk memastikan kebenaran berita itu. | 
Dan, bagi Igbal, ini sedikit menyebalkan. Entah sudah berapa ribu 


kali ia mendapat pertanyaan seperti ini sejak tadi pagi. Igbal sedikit 

menyesal membiarkan Amanda menyebarkan info tersebut. | 
“ : » : nayan 
Bal, siapin dompet lo pas istirahat pertama! ucap Glen jawa 


kencang dan disoraki oleh teman-teman kelas lainnya. 
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| Iqbal, Rian, dan Dino melihat Glen mulai Nanah Pria itu bena, 1 


untuk keluar dari kelas. 


“Mau ke mana lo, Semut?” teriak Rian mencegah Glen, 


Glen membalikkan badan, tersenyum merekah. “Gue may TA | 


Mbak Wati goreng cireng untuk hidangan pajak jadian.” 

Setelah itu, Glen menghilang dalam hitungan kurang dari du 
detik. Anak-anak kelas hanya bisa geleng-geleng melihat tingkah absurd 
Glen yang tak pernah sembuh. | 

“Apa motivasi yang ngebuat lo akhirnya mau pacaran da 
Acha?” tanya Dino masih saja mendesak Iqbal. 


“Rahasia,” jawab Iqbal dengan santai. 
Dino mendesis pelan, sama sekali tak puas dengan jawaban Iqbal, 


“Lo nggak mengidap penyakit parah kan, Bal? Seperti cacingan gitu?” 


“Nggak.” 
“Seriusan? Gue takut lo pacaran sama Acha karena Io sakit 


parah dan lo nggak mau hidup lo yang tinggal beberapa hari ini 
tanpa pengalaman cinta.” 

Igbal menatap Dino tajam, sejak kapan otak pria ini tak ada 
bedanya dengan Glen. “Balik sana ke kelas,” usir Igbal. 

“Jawab dulu pertanyaan gue!” 

“Yang mana?” 

“Lo serius udah pacaran sama Acha? Lo suka sama Acha? Lo 
sayang sama Acha? Dan, lo nggak bisa hidup tanpa Acha?” 

“Lebay!” pekik Rian memukul punggung Dino cukup keras. Iqbal 
mengacungkan jempolnya ke arah Rian. 

Bel masuk pun berbunyi, mau tak mau Dino harus segera kembali 
ke kelasnya. Padahal, rasa penasarannya masih belum terjawab. 

“Gue datengin lagi Io nanti siang, Bal! Tunggu aja!” ucap Din 
sebelum meninggalkan kelas Iqbal. 

Rian tertawa melihat tingkah Dino. Ia menoleh ke Iqbal sebenta" 


iii tengah tertawa pelan. “Selamat ya, Bro,” ucap Rian. 
pa?” | | 
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dulu an 
juga ikut 
“Yan,” panggil Iqbal mendadak serius. 
“Apa?” 
“Jangan-jangan lo yang homo,” tuding Iqbal tak beralasan. 
Kedua mata Rian terbuka lebar, dengan cepat menjauhkan tempat 


duduknya. “Gue doyan cewek, Kampret!” 


MM 


Acha selesai membagikan kartu undangan ulang tahunnya ke 
teman-teman kelasnya. Dan, saatnya ia memberikan undangan tersebut 
untuk Iqbal dan sahabat-sahabatnya. 

Acha merasa pagi ini begitu indah dan cerah. Ia berjalan menuju 
kantin menyusul Amanda yang sudah duluan menghampiri Rian. Acha 
tak memedulikan beberapa pasang mata yang terus menyorotnya. 
Mungkin efek berita hubungannya dengan Iqbal yang masih jadi 
topik panas. 

Acha menemukan Iqbal dan yang lainnya duduk di ujung meja 
kantin. Acha segera menghampiri mereka. “Iqbal,” sapa Acha semangat. 

Acha mengambil duduk di seberang Iqbal, memandangi pria yang 
tengah sibuk makan tanpa membalas sapaanya itu. Acha sedikit kesal, 
namun ia harus mulai membiasakan menerima sikap dingin Iqbal. 

“Cha, lo jujur sama gue!” seru Glen. 

“Apa?” bingung Acha. 

“Lo main dukun kan buat dapetin Iqbal? 
tuding Glen. 

“Nggak lah. Mana berani Acha pakai gitu-gituan,” dak Acha cepat. 

“Gue tau lo pasti diam-diam datang ke Mbak Nella Kharisma 
buat belajar jurus Jaran Goyang, kan? Ngaku lo!” 


Lo pelet Igbal, kan?” 
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, “Nggak, Glen!” kesal Acha. 
e “Gue nggak percaya!”. a 
“Glen kok nyebelin sih!” 
“Gue emang dari dulu nyebelin. Lo baru tau?” | 
“Acha aduin Glen ke Komnasham atas tuduhan Pencemaran 
nama baik.” | aa 
“Gue aduin lo ke Bunda gue, atas tuduhan pemiftnahan Si 
ganteng.” 
“Siapa yang ganteng?” 
“Gue lah!” jawab Glen penuh kobaran semangat. 
“Kata siapa?” 
“Nenek moyang gue,” balasnya bangga. 
Acha mendecak sebal, ingin sekali memukul kepala pria itu agar 


otaknya bisa keluar dan menggantinya dengan otak yang lebih waras, 
Acha segera membuang muka, tak memedulikan Glen lagi. Ia kembali 
menatap Igbal. 

“Kalian berdua kapan sih akurnya?” gidik Amanda yang lama-lama 
pusing juga melihat Glen dan Acha yang selalu bertengkar. 

“Gue nggak bisa akur sama dia. Nggak sudi gue,” tolak Glen 
mentah-mentah. 

Acha tak berniat membalas perkataan Glen lagi. Acha membagikan 
kartu undangan ulang tahunnya kepada Rian dan Glen. “Dateng, ya, 
ke ulang tahun Acha hari Jumat di rumah Acha.” 

“Ada bintang tamu artisnya nggak, nih?” tanya Glen. “Undang 
gih Via Vallen, biar bisa yo yo ayo bersama sambil goyang dayung” 

“Glen nggak usah dateng nggak apa-apa!” 


“Eits, gue bakal dateng. Liat aja gue akan bawa kado mereo? 
buat lo.” 


“Dasar Semut!” 

“Dasar Landak Betina!” 

“Udah-udah, Kalian ini, jangan berantem mulu!” lerai sari 
merasakan kepalanya mau meledak. | 


“Gue pasti dateng, Cha,” seru Rian berjanji.. . 
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i “Makasih, Rian.” 

“Kok lo nggak makasih buat gue?” protes Tito 

“Ogah! Siapa Glen?” 

“Gue Glen Anggara, Raja Semut, raja terakhir patin manis 
se-Jakarta.” | 

“Bodo!” 

Glen sudah bersiap mengangkat tangannya ingin menjambak rambut 
Acha, namun segera ia urungkan ketika melihat Iqbal tiba-tiba berdiri. 

“Ngapain lo berdiri?” tanya Rian heran. 

“Benerin seragam.” jawab Igbal sembari membenahkan sabuknya 
yang kendor kemudian duduk kembali. 

“Selamet lo, Landak.” 

Acha memberikan senyum ledekan ke arah Glen. Ia senang karena 
bisa mengalahkan Glen dan membuat pria itu kesal. 

Acha menyerahkan kartu undangan terakhirnya kepada Igbal. 
Undangan yang paling spesial dengan pita berwarna merah muda. 
“Dateng ya, Igbal, jangan lupa.” 

“Iya,” jawab Igba! seadanya, menerima undangan dari Acha 
dan langsung memasukkannya ke dalam saku tanpa membaca atau 
melihatnya. 

“Jangan lupa bawa boneka sapi juga buat Acha,” pesan Acha. 

“Gue bawain sekandangnya.” 

“Beneran loh, ya, dibawain sekandangnya!” cerca Acha. 

“Hm, serumpurnya juga.” 

“Kok Igbal nyebelin kayak Glen, sih?” 

Igbal menatap Acha, memperhatikan gadis itu sebentar. 
nggak makan?” 

“Acha masih belum laper, tapi Acha haus.” 

“Mau minum apa?” 

Acha melihat botol air mineral Igbal yang masih setengah. Acha 
menunjuknya. “Acha minum air punya Iqbal aja boleh?” 

Igbal menoleh ke botol minumannya. “Minum aja.” 


“Lo 
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Acha tersenyum senang. Ia mengambil botol minuman laba A | | 
segera menghabiskannya. An Laa | 
“Nanti pulangnya Acha bareng, ya,” pinta Acha. 


“Iya.” a 
“Aduhhhh, aduhhh. Mana tahan pasangan baru ini. Ke mana-man 


» ledek Rian membuat Glen dan Amanda tertawa 


harus bareng terus, 
ikut-ikutan ingin menggoda. | 
“Mereka berdua nih macam Cinta sama Rangga versi milenia) 
aja,” tambah Amanda. 
“Biarin, namanya juga cinta,” balas Acha tak mau kalah. | 


“Sombong lo. Sok pamer. Gue nggak iri!” cibir Glen. | 
“Ya udah sih, terserah Glen mau iri apa enggak. Acha mah bodo 
amat. Nggak peduli!” 
“Gue juga nggak butuh lo peduli sama gue. Udah banyak yang 
peduli sama gue.” 
“Masa? Mana ada?” 
“Ada. Nih gue sebutin. Bunda gue, Papa gue, rakyat semut gue, 
Tayo, Dora, Naruto, dan paling spesial Mbak Wati. Kicep kan lo?” | 
“Dasar jomlo!” 
“Dasar manja!” 
“Dasar gila!” | 
“Dasar Landak!” | 
“Dasar Semut!” | 
“Bocah kentang!” | 
“Corong bensin!” | 
Rian, Amanda, dan Iqbal memilih segera bangkit dari temp | 
duduknya, mereka pun diam-diam meninggalkan Acha dan en 
membiarkan kedua orang itu terus berseteru sepuasnya. 
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NATASHA 


PESTA ulang tahun Acha tinggal sehari lagi. Acha sudah tak sabar 
menunggu hari itu. Semua persiapan sudah selesai, Kirana-lah yang 
mengurusnya dari awal sampai akhir. Acha mah terima jadi saja. 
Acha merasa beruntung memiliki Mama sebaik dan secantik Kirana. 

Acha melihat halaman dan teras rumahnya didekorasi dengan 
tema ‘Sapi. Hitam-putih dan ada beberapa warna pink muda sebagai 
pemanis. Bahkan, Acha pun reguest kue tingkat dua dengan bentuk sapi. 
Semua sudut dipenuhi dengan boneka sapi. Mungkin dia benar-benar 
ingin membuat negara sapi dan menjadi presiden sapi di negaranya. 

“Natasha,” panggil Kirana membuka pintu kamar anak gadisnya. 

Kirana menemukan Acha tengah mondar-mandir tak jelas. “Kamu 
kenapa, Sayang?” heran Kirana. 

“Iqbal dari tadi nggak bisa Acha hubu 
chat juga nggak dibales,” jelas Acha. 

Kirana tersenyum kecil, mendekati putrinya. 
sibuk, Cha.” 

“Tapi sesibuk-sibuknya masa n 

“Emang kapan terakhir kamu chat Iqbal 


“Sepuluh menit yang lalu, Tante-Mama,” 
Polosnya. 


ngi, Tante-Mama. Acha 
“Mungkin dia lagi 


ggak bales chat dari Acha sebentar.” 
?” tanya Kirana penasraan: 
jawab Acha dengan 
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Kun mendesis pelan, terkejut tentunya. “Ya ampun Sayang na p 
5 baru juga sepuluh menit. Mama kira udah tiga jam atau lima ; lam? 2 

gemas Kirana. A i 

“Ya, kan, Acha kangen sama Iqbal. a 

“Tunggu aja, nanti juga dibales.” : 

“Iya, iya,” serah Acha menurut. “Tante-Mama kenapa manggil 
Acha?” 

Kirana teringat akan tujuannya. “Besok kamu jadi AR gaun 
atau kostum sapi? Mama udah pesenin dua-duanya.” 

“Kostum sapi dong,” jawab Acha penuh semangat. 

“Beneran?” tanya Kirana sedikit ragu. “Ini perayaan tujuh belas 
tahun kamu loh, Cha. Kamu nggak ingin tampil anggun dan cantik 
gitu?” 

Acha menggelengkan kepalanya cepat. 

“Acha nggak mau mengkhianati sapi-sapi Acha. Acha harus pakai 
kostum sapi.” 

“Mmm... Nggak gi... gitu... ju.... 

“Pokoknya Acha pakai kostum boneka sapi! Titik!” potongnya 
cepat. 

Kirana menghela napas pasrah, tak bisa lagi membujuk putrinya 


2> 


ini. “Ya udah kalau gitu. Terserah kamu saja.” 

“Makasih, Tante-Mama.” 

“Sama-sama, Sayang.” Setelah itu Kirana keluar dari kamar 
Acha, meninggalkan Acha yang kembali mondar-mandir menunggu 
kabar dari Iqbal. 


MU 


Hari yang ditunggu-tunggu oleh Acha telah tiba, pesta ang 
tahun ketujuh belas yang diselenggarakan di rumahnya pukul w 
malam. Acha duduk. di ujung kasur, masih menatap ponselnya denga” 
raut hampa. 

Pintu kamar Acha dibuka, seorang gadis masuk ke dalam. Aman 
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«cha, lo kok masih belum siap sih? Kan tiga puluh P lagi 
caranya dimulai,” cerca Amanda, berjalan mendekari Amanda, 
“Igbal ke mana, ya, Nda?” As 

“Ma... Maksud lo?” bingung Amanda. 

Kepala Acha perlahan bergerak, menoleh. “Dari semalam Iqbal 
nggak bisa Acha hubungi, Nda. Iqbal nggak lupa kan, ya, hari ini 
ulang tahun Acha? Iqbal pasti datang, kan, Nda?” 

“Yg elah, Cha, gue kira apa. Dia pasti dateng. Mungkin aja dia 
cuma mau ngerjain lo. Terus tiba-tiba dia datang dan ngasih surprise 
buat lo.” Amanda berusaha menenangkan Acha yang terlihat sangat 
cemas. 

“Beneran gitu, ya, Nda?” 

“Mungkin aja. Masa hari bahagia pacarnya sendiri nggak dateng?” 

Acha berusaha mengembangkan bibirnya, walau terasa kaku. “Iya, 
Nda. Acha yakin Iqbal pasti dateng.” 

“Pasti lah,” seru Amanda memberi semangat. “Sekarang cepet 
ganti baju lo. Udah banyak yang dateng tuh di depan sana.” 

“Iya, Nda. Acha siap-siap bentar.” 

“Ya udah, gue keluar, ya. Gue nemenin Rian dulu.” 

“Iya. Makasih, Amanda.” 

Amanda mengacungkan jempolnya sembari tersenyum. Ia pun 
keluar dari kamar Acha. Acha sendiri segera siap-siap. Ia berusaha 
untuk terus berpikir positif, dan meyakini ucapan Amanda tadi memang 
benar. Iqbal pasti datang dan memberinya kejutan. Acha percaya itu. 


MMM 


“Nomor yang Anda tuju tidak dapat dihubungi, mohon periksa 
kembali nomor tujuan Anda.” i 
| Acha tertunduk lemas, ponselnya terlepas dari tangannya begitu 
“ja. Mungkin ini sudah panggilan keempat puluh tujuh kali sejak 
*emalam Acha berusaha menghubungi Iqbal. 
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B6 


Dan, pria itu tetap tak ada kabar. Bahkan sepertinya tidak a D 
juga malam ini. 
“Cha, ayo ke 
tiga puluh menit, | 
Acha untuk kesekian kali. 
“Igbal belum dateng, ya, 
“Sayang, ayO keluar. Teme 


luar. Acaranya harus dimulai. Kita udah nunda h..... 
kasihan semua tamu,” ucap Amanda hampi - 


Nda?” Amanda diam, tak bisa menjawat 
n-temen kamu udah nungguin,” aki 


Kirana. | 
“Kenapa Igbal nggak dateng? Nggak bisa Acha hubungi?” 


Kirana mendekati Acha, membelai lembut rambut anak gadisnya, 


“Acha, mungkin Igbal punya alasan lain nggak bisa dateng. Mungkin 
dia benar-benar nggak bisa ke sini. Acha jangan sedih dong. Siapa 
tau besok Igbal ngasih Acha kejutan?” 

“Kan ulang tahun Acha hari ini, bukan besok.” 

“Acha kok jadi egois gini? Mama nggak suka.” 

“Maaf,” lirih Acha. 

Kirana meraih wajah Acha, mengangkatnya perlahan untuk melihat 


wajah itu lebih lekat. 

“Masa presidennya sapi sedih? Padahal udah cantik pakai kostum 
sapi gini kok nggak seneng? Acha nggak kasihan sama Mama udah 
nyiapin ini semua?” 

“Maaf, Tante-Mama,” jawab Acha sangat bersalah. 

“Kalau Acha nangis, nanti boneka-boneka sapi di luar sana juga 
nangis. Acha mau itu? Acha nggak sayang sama boneka sapi Acha?” 
rayu Kirana. 

“Sayang, Tante-Mama.” 

“Kalau sayang, senyum dong.” 

Acha pun berusaha mengembangkan senyumnya, La 
hatinya sedikit tenang karena Kirana dan juga boneka-boneka saP gi 
“Kalau gitu, kita keluar, ya. Kita rayakan ulang tahun 

dengan senyuman.” 

“Iya, Tante-Mama. Acha coba. “ 


setidakny? 


Ka ae Mk ea ha 
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„manda pun mengajak Acha untuk ke halaman rumah, t | a 


sederhana Acha diadakan. Semuanya bertepuk tangan sembari 
sa kencang melihat penampilan Acha yang beda dari Kasta 
Acha keluar dengan memakai kostum sapinya. Acha pun ikut tersenyum 
untuk saat ini. | 

Acara pun dimulai. Semua tamu menyanyikan lagu selamat ulang 
tahun untuk Acha. 


Selamat ulang tahun, kami ucapkan. 
Selamat panjang umur, kita kan doakan. 
Selamat sejahtera, sehat sentosa. 


Selamat panjang umur dan bahagia, Natasha. 


Kue berbentuk sapi dua tingkat dikeluarkan oleh Kirana, didekatkan 
ke hadapan Acha. Amanda membantu memberikan pisau kue kepada 
Acha dan langsung diterima oleh Acha. Semua tamu bernyanyi kembali. 


Potong kuenya. 
Potong kuenya sekarang juga. 
Sekarang juga, sekarang juga. 


Acha memotong kue pertamanya. Menaruhnya di piring kecil. 

“Acha silakan memberikan kue pertamanya. Untuk siapa?” sang 
MC mengarahkan Acha. “Apakah untuk Mama tercinta? Atau ada 
orang spesial malam ini yang akan mendapatkannya?” 

Senyum Acha hilang perlahan, menatap potongan kue di tangannya 
dengan hampa. Harusnya kue ini untuk Igbal, pacarnya. | 

Acha mengedarkan matanya ke seluruh penjuru, memastikan sekali 
lagi. Acha masih berharap jika tiba-tiba Iqbal datang dan berjalan ke 
depan menghampirinya. 

“Acha? Untuk siapa kuenya, Sayang?” 
menyadarkan Acha, bahwa Iqbal memang tidak datang | 

“Untuk Tante-Mama,” jawab Acha sembari menatap ea 
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Pertanyaan MC acara 
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“Ohh... Ternyata untuk 


kue dari Acha.” i | 
Kirana berjalan mendekati Acha, menerima kue tersebut dengan 


| 
perasaan tidak tega. Kirana sangat tahu apa yang sebenarnya ada gi | 
| 


Mama tercintanya. Silakan Tante meneri, | 


dalam hati Acha, apa yang diinginkan gadis ini. 


Kirana menerima kue tersebut, mem 
“Jangan nangis, Sayang,” pinta Kirana melihat 


belai pipi Acha lembut sembari 


tersenyum hangat. 
kedua mata Acha berkaca-kaca. 
“Terima kasih, Tante-Mama, 


udah mau merawat Acha dari kecil 
sampai sekarang. Maaf Acha belum bisa balas kebaikan Tante-Mama, 
| 


Acha sayang Tante-Mama.” 
Kirana memeluk Acha dengan erat. “Mama juga selalu sayang 


sama Acha. Mama akan selalu ada untuk Acha.” 

Tangis Acha terpecah dalam dekapan mamanya. Acha meluapkan 
tangisnya yang sudah ia tahan sejak tadi. 

Banyak tamu yang sedikit bingung, namun mereka berusaha 
memaklumi, mungkin Acha sangat mencintai mamanya. 

Acara potong-potong kue pun dilanjut kembali sampai ke acara 


terakhir, yaitu bagi-bagi hadiah dan perpisahan. 


armunn 


DE A 


Acha bernapas lega, akhirnya pesta ulang tahunnya sudah selesai. 
Teman-temannya banyak yang sudah pulang. 

Mungkin beberapa saja yang tetap tinggal untuk menghabiskan | 
makanan yang belum habis di meja prasmanan. Glen, Dino, dan 
Rian contohnya. | 

Acha menatap ketiga pria itu dengan tatapan sendu. Sahabat-sahabat 
Iqbal datang, tapi kenapa Iqbal tidak datang. 

“Landak Betina, sumpah makanan di pesta lo ini enak- 
banget. Gue boleh bungkus nggak?” tanya Glen dengan mulut mas 
penuh makanan. i | 


Dasar Semut, rakus,” cibir Amanda mewakili Acha. 


enak 
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“Gue bukan rakus, gue doyan!” balas Glen tak mau A 1 Ta 6 - 

Amanda malas untuk meladeni kegilaan Glen. Baginya, basa 20 : 
Acha yang bisa berduel bacot dengan Glen sampai subuh. Berhubung 2 
Acha ridak punya semangat untuk itu, maka biarkanlah Glen mengoceh 
sendiri. B | 

“Rian,” panggil Acha menghampiri pria itu. 

“Kenapa, Cha?” 

“Igbal masih nggak ada kabar?” 

“Nggak ada, Cha. Gue juga nggak tau alasan dia kenapa nggak 
dateng.” 

“Apa Igbal sakit, ya, Yan?” tanya Acha mulai khawatir sendiri. 


” 
! 


“Si kadal perancis sakit? Mustahil!” timpal Glen. “Iqbal nggak 


mugkin bisa sakit, soalnya waktu kecil dia imunisasinya sampai lima 
belas kali.” 

“Mati lah, pinter, kalau si Igbal imunisasi lima belas kali!” gemas 
Rian tak paham dengan jalan sensor otak Glen. 

“Terus Igbal ke mana, ya?” 

“Dia udah bosan kali pacaran sama lo,” celetuk Glen seenak 
jidat lagi. 

Amanda kehilangan kesabaran, ia tak segan menampar bibir Glen 
cukup keras, membuat Glen meringis kesakitan sembari memegangi 
bibirnya. 

“Kalau ngomong disaring dulu. Mulut kok kayak corong bensin!” 
tajam Amanda. 

Glen ingin melawan, tapi ketika melihat ekspresi Acha yang 
mendadak jadi sedih, langsung ia urungkan. Glen jadi sedikit bersalah. 

“Cha, gue cuma bercanda. Maaf.” 

“Nggak apa-apa kok, Glen,” jawab Acha seadanya. 


“Lo ke rumah Igbal aja, siapa tau Igbal di rumahnya dan lo 
isa tanya-tanya sepuasnya ke Iqbal,” saran Glen mendadak seriis. 
Acha merasa perkataan Glen kali ini bisa diterima dan sangat 


bagi 
ies Apa Acha datang saja ke rumah Iqbal? 
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. MMM 


Mobil sedan merah berhenti di dekat rumah Iqbal. Acha melakuka, | | : À l 
saran dari Glen. Setelah acara ulang tahunnya selesai dan semu 


“temannya pulang. Acha memilih untuk datang ke rumah Iqbal, diantar 


oleh mamanya. | 
“Acha turun dulu, ya, Tante-Mama,” pamit Acha. 


“Kamu yakin sendiri ke sana?” tanya Kirana khawatir. 


“Nggak apa-apa, Tante Mama. Tunggu di dalam mobil aja, ya” 
“Iya, Sayang. Mama tunggu di sini, kalau ada apa-apa pan gpi 
Mama, ya,” pesan Kirana. 


“Iya, Tante-Mama.” 
Acha pun segera mengambil paper bag di kursi belakang, berisi 


; 
kue ulang tahun yang sengaja ia sisakan untuk diberikan kepada Iqbal. | 
Setelah itu Acha turun dari mobil, berjalan ke gerbang rumah Iqbal. | 

Acha menekan bel rumah Igbal. Tapi sama sekali tak ada sahutan 
dari dalam sana. 

“Apa Igbal nggak ada di rumah?” lirih Acha. | 

Acha kembali menekan belnya, ia ulangi sampai lima kali. Tetap | 
saja, masih tak ada yang keluar. Acha mulai lelah dan bertambah sedih. 

“Iqbal ke mana, ya? Apa Acha tunggu aja di sini. Siapa tau Iqbal 
sebentar lagi pulang?” 

Acha pun memutuskan untuk menunggu Iqbal. Ia berdiri di depan 
gerbang rumah Iqbal sembari berdoa agar pria itu cepat datang dan 
menemuinnya. 


MMM 
Kirana melihat jam di layar ponselnya, menunjukkan pukul sebelas 
malam. Kirana kembali memandang ke Acha, gadis itu ae 
dengan tatapan kosong. Kirana jadi tidak tega, sudah hamp" r 
Jam gadis itu menunggu di sana. a Ep 
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Kirana keluar dari mobil, berjalan mendekati Acha. “Natasha” 
4 Kirana, menyelimutkan jaket yang dibawanya ke tubuh Acha. 

Acha mendongakkan kepala, tatapanya sendu. “Tante-Mama” 
lirih Acha sedih. 

“Ayo pulang,” ajak Kirana. 

Acha menggelengkan kepala, menolak. “Iqbal mungkin sebentar 
lagi pulang.” 

“Ini udah hampir satu jam, Cha, kamu bisa sakit.” 

Acha menggelengkan kepalanya lagi. “Acha pengin ngasih kue 
ini ke Iqbal.” 

“Besok pagi kan bisa, Mama antar lagi.” 

“Nggak mau,” kukuh Acha keras kepala. | 

Kirana menghela napas berat, sikap Acha yang paling tidak bisa 
diubah dari dulu, ya, seperti ini. Keras kepala dengan keputusannya 
yang sudah bulat. 

“Lima belas menit lagi kalau Iqbal masih belum ada juga, kita 
pulang. Mama nggak mau dibantah. Mengerti?” kali ini Kirana bersikap 
lebih tegas. Ia tidak mau anaknya sampai jatuh sakit. 

“Tapi Tante-Mama, kalau....” 

“Nggak ada tapi-tapian, Natasha. Lima belas menit.” 

“Iya, Tante-Mama.” jawab Acha pasrah. 

“Ayo, kita tunggu di mobil aja.” 

“Nggak mau. Acha mau tunggu di sini aja.” 


Kirana menatap putrinya, semakin tidak tega. Bagaimana bisa dia 
Mencintai seorang pria sampai sebesar ini. Kirana membelai lembut 


rambut Acha. 
“Lima belas menit. Mama tunggu di mobil.” 


“Terima kasih, Tante-Mama.” 
i Kirana pun hanya bisa mengalah dan berjalan kembali masuk ke 
alam mobilnya, membiarkan Acha yang masih kukuh men i 


depan gerbang rumah Iqbal. 


MMM 
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We Achá kembali terduduk, menatap paper bag di tangannya hampa. ; 
Acha terus berdoa dalam hati, Iqbal akan segera datang, Acha sangay .. 
ingin menemui pria itu. Acha juga ingin tahu alasan Iqbal tidak datang a 
ke pesta ulang tahunnya. Alasan kenapa Iqbal telah melanggar janjinya 1 

Doa Acha sepertinya terkabul, sebuah taksi melaju lambat ke” | 
arah Acha dan akhirnya berhenti di depan rumah Iqbal. Kepala Acha : 
mendongak, menanti siapa sosok yang turun dari taksi tersebut, 

Acha tersenyum lega, penantiannya membuahkan hasil. Acha 
dapat melihat jelas Iqbal turun dari taksi itu dengan memakai sebuah 
hoodie hitam sampai menutupi kepalanya. 

Acha segera bangkit, berdiri. “Igbal,” panggil Acha. 

Igbal membalikkan badan setelah membayar supir taksi, wajah 
Igbal terlihat kelelahan. Ia tampak terkejut dengan kehadiran Acha di 
depan rumahnya. “Lo ngapain di sini?” tanya Igbal tanpa basa-basi. | 

Hati Acha mencelos ketika mendengar pertanyaan Igbal. Apa | 


pria ini benar-benar lupa? Acha memaksakan senyumnya tetap 
mengembang, tangannya bergerak menyodorkan paper bag. “Ini buat | 
Iqbal,” ucap Acha. | 

“Apa?” 

“Kue,” jawab Acha dengan susah payah. “Igbal makan, ya.” 

Igbal menerima paper bag tersebut dengan raut masih tidak 
mengerti. “Ngapain lo ngasih kue malam-malam?” tanya Igbal tetap 
saja bernada dingin. 

Acha menggigit bibirnya, dadanya terasa sakit saat itu juga. 
Sepertinya Igbal memang lupa hari ulang tahunnya. 

Acha menatap Igbal yang tengah menunggu jawabannya, ekspresi 


Iqbal masih setenang tadi, sedatar tadi, bahkan tak ada penyesalan 
di sana. Acha merasa sedih. 


An AN Naat bj»... s 


“Acha hari ini ulang tahun, Iqbal,” jawab Acha membera nikan diri 
Perlahan Acha dapat melihat perubahan raut wajah Iqbal, tak sedara 
tadi. Seperti teringat akan sesuatu, namun tak berani menyebutkan??? 


Fap lupa, ya, ulang tahun Acha?” tanya Acha memperjelas: Ka | i 
ya.” Aa SA 


“202 


Scanned by CamScanner 


yà ea merasa sesuatu menusuk tubuhnya dari atas 
makai jujur Igbal terdengar menyakitkan. Tai 
ja «pantesan Iqbal nggak dateng, Acha udah tungguin tadi” 
saat,” balas Iqbal singkat. : a 
Acha meremas jemarinya, menguatkan hatinya walau di dalam 
sa susah untuk digunakan bernapas. 


sampai bawah. © 


sana hampir tera 
«Nggak apa-apa, kok, Igbal, namanya juga lupa.” 


“Gue akan rayain besok,” ucap Igbal ingin menebus kesalahannya. 
Acha menggeleng cepat. “Nggak perlu, Igbal,” tolak Acha. 
“Kenapa?” 

«Kan ulang tahun Acha hari ini, bukannya besok,” jawab Acha 
lirih. 

“Oke.” 

Acha diam, bingung harus berkata apalagi. Iqbal terlihat sama 
sekali tidak menyesali perbuatannya. Untuk beberapa saat terjadi 
keheningan, sampai Acha membuka suara kembali. 

“Kenapa Iqbal bisa lupa ulang tahun Acha?” tanya Acha 
mengungkapkan rasa penasarannya. 

“Gue ada acara keluarga di rumah Kakak gue,” jujur Iqbal. 

“HP Iqbal ke mana? Acha telepon dan chat nggak ada balasan.” 

“Hilang.” 

Acha memandang Iqbal lekat. “Hilang? Kok nggak ngabarin 
Acha? Acha khawatir dari semalam.” 

“Gue nggak hafal nomor lo.” 

“Kan ada cara lain juga buat kabarin Acha, 
mengetahui bahwa Iqbal sama sekali tak berus 
membuat Acha sedikit kecewa. 

“Maaf,” ucap Iqbal lagi. | 
« Acha berusaha tersenyum kembali, kedua matanya mulai memanas: 
Pata ah kalau gitu, Acha pamit pulang, ya, Tabal. Jangan WP? 

n kuenya.” 

“Ya. Hati-hati.” 


* lirih Acha lemah, 


aha mengabarinya 
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Acha perlahan membalikkan badan, berjalan selangkah q, A | 
selangkah menjauh dengan senyuman getir. en N | 
Namun, Acha mendadak menghentikan langkahnya, - berh g | 
kembali. Acha menatap Igbal yang ternyata juga masih memperhatik, - | 
“Iqbal ngak ada yang ingin diucapin ke Acha?” no 
“Nggak ada.” 
“Beneran?” | 
“Iya.” 
“Kalau Acha, ada yang ingin Acha sampaikan ke Iqbal.” 
“Apa?” | 
Acha menghela napasnya pelan-pelan, tetap berusaha tenang dan | 
tegar. “Selamat ulang tahun, Natasha,” ucap Acha penuh makna. | 
Suaranya bergetar. | 
Kedua mata Acha kembali memanas, pertahanan Acha mulai | 
goyah. Acha melihat Iqbal yang diam di tempat, tak bisa membalas | 
perkataannya. 
Acha tersenyum kecil, sebuah senyum yang tulus kali ini.“Acha | 
senang dan lega, liat Iqbal nggak apa-apa. Acha dari semalam khawatir | 
sama Iqbal,” ungkap Acha tulus. “Lain kali usahain kabarin Acha, 
ya, Igbal.” 
“Lo marah?” tanya Igbal tiba-tiba. 
“Marah? Maksudnya?” 
“Karena gue nggak datang di hari ulang tahun lo?” perjela 
Acha menggelengkan kepala. “Acha nggak marah kok, Igbal 
cuma sedih aja. Karena Acha udah berharap Igbal akan datang d2" : 
menerima kue pertama Acha.” 
“Cuma ulang tahun aja, kan?” ! 
Acha tersenyum getir, tak menyangka Iqbal akan berkata ea 
itu. Padahal, ulang tahun malam ini sangat berarti bagi Acha: ' 
Maafin Acha kalau buat Igbal tersinggung.” 
“Gue beneran lupa.” 


“Iya, Acha tau.” 
“Nggak usah dibesar-besarin.” 


s Iqbal 
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iya, Iabal, Maaf. Acha nggak bakal bahas lagi” 

“Oke.” | OER | 

Acha berhasil menahannya sampai detik ini, ia masih tegar dan 
dak menangis walau di dalam sana sudah hancur tak berbentuk. 

«Acha pulang, Igbal.” 

“Iya.” 

Acha berbalik badan, melanjutkan langkahnya yang sempat tertunda. 
Acha berjalan dengan kepala tertunduk, saat itu juga pertahanan Acha 
pecah, air mata Acha mulai turun dengan sendirinya. 

Yang membuat Acha semakin sedih adalah Igbal masih belum 
juga mengucapkan selamat ulang tahun untuknya. Hal yang penting 
bagi Acha, namun sepele bagi Iqbal. 

Acha masuk ke dalam mobil, menyuruh mamanya segera beranjak 
dari sana. Sepanjang perjalanan, Acha cuma bisa menangis menahan 
isak, ia tak membalas satu pun pertanyaan mamanya. Acha hanya 
ingin cepat-cepat sampai rumah. 

Apa kehadiran Acha masih tidak penting bagi Iqbal? 
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(5 PERMINTAAN MAAF | 


# + 4 Si Maru 
peda, Tau 


ACHA menenggelamkan wajahnya di meja tepat di atas kedua 
tangannya yang dilipat. Setelah sampai rumah semalam, Acha menangis 
terisak di kamarnya. Hari ulang tahun yang seharusnya menjadi hari 
yang bahagia, berubah menjadi hari yang menyedihkan dan menyesakkan. 

Namun, untung ada Kirana, sang Mama yang selalu menenangkannya 
dan memberinya semangat. Acha jadi teringat akan ucapan Kirana 
semalam yang menyadarkannya dan membuatnya kembali bangkit 
untuk mengurangi kesedihannya. 

Kirana berkata “Tidak apa-apa suka, sayang, dan cinta ke orang 
lain, Mama bolehin. Tapi, sebelum Acha sayang sama orang lam 


dengan sebegitu besarnya, Acha harus sayangi diri Acha sendiri lebih 


besar daripada rasa sayang Acha ke orang lain.” 
Kalimat yang penuh arti dan berguna bagi perjalanan Acha untuk 
mencari jati dirinya. 
Bahu Acha ditepuk seseorang, Acha mengangkat 
Melihat Amanda. 
“Nggak ke kantin?” ajak Amanda. ko 
pelan, ? ) 


Acha menggelengkan kepala. Amanda menghela napas da 
ini. ADA 


kepalanya 


perlu ditanya, Amanda sudah tahu apa masalah gadis 
pun tahu bahwa Acha menangis semalam. 
“Mau nitip sesuatu?” 
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«nggak, Acha pengin ke taman belakang sekolah aja, kataku” D 
tenang di sana.” | B E 
“Mau gue temenin?” 


Acha menggeleng lemah. “Nggak perlu, Acha pengin sendiri” i 


“Ya udah, kalau butuh apa-apa, lo chat gue ya.” 
“Iya, Amanda. Terima kasih.” 
Amanda pun meninggalkan Acha di kelas. Setelah itu, Acha 


menyusul keluar kelas, menuju ke taman belakang sekolah. 


MMM 


Amanda mengambil duduk di sebelah Rian, tepat berhadapan 
dengan Iqbal yang sedang makan dengan lahapnya. Amanda mencibir 
pelan, menatap Iqbal sinis. 

“Haduh, enak banger, ya. Yang di sini makan sampai kenyang, 
yang di sana nangis sampai kenyang!” sindir Amanda tajam. 

Iqbal dapat mendengarnya, tapi tak menghentikannya untuk 
meneruskan makan. Iqbal tak menggubris. 

Bahu Iqbal ditepuk oleh Glen. “Bal, lo disindir Amanda tuh,” 
ucap Glen berniat baik untuk memberi tahu. 

“Gue tau,” jawab Iqbal singkat. 

Glen tersenyum senang menatap ke Amanda. “Iqbal tau katanya, 
Nda,” adu Glen berganti ke Amanda. 

“Bilangin ke sahabat lo yang nggak punya hati itu! Seenggaknya 
nggak usah janji kalau emang nggak bisa datang, kasihan anak orang 
nungguin.” 


Glen menepuk bahu Iqbal lagi. “Bal, lo denger, kan?” 
masih saja terus makan. 


“Hm,” gumam Iqbal singkat dan z 
“Ada lagi nggak, Amanda? 


Glen kembali menghadap Amanda. 
pancing Glen memperkeruh keadaan. 
“Bilangin, dia hampir hancurin ulang tahun sahabat D 
nyatanya berstatus pacarnya sendiri! Bodoh apa bego shi Korea sia 
lupa ulang tahun pacarnya sendiri,” omel Amanda makin kejam. 


Br 
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Glen mengangkat jempolnya. Dia kembali menepuk bahy Laba ng 3 


“Gue denger,” sahut Igbal cepat sebelum Glen membuka Suar, 
Igbal mengangkat kepala, menatap Amanda yang sudah duluan 
memberikan sorot mata kebencian. | 
“Mau lo apa?” tanya Igbal tak ingin basa-basi, 


Keadaan di meja seketika menegang. Rian sedari tadi hanya diam, 


ia sebenarnya ingin melerai, tapi ia takut Amanda akan semakin 


mengamuk. Glen juga ikut diam, tampak takut dengan tatapan Iqbal 


yang berubah sangat dingin. 
“Lo minta maaf sama Acha.” 


“Udah.” 
“Kapan?” heran Amanda, nyatanya ia tak melihat Iqbal semalam 


di pesta Acha dan pagi ini juga Acha datang diantar mamanya, 

“Semalam.” 

“Semalam lo ke rumah Acha?” 

“Dia yang ke rumah gue.” 

Semua mata terbuka sempurna, terkejut dengan ucapan Igbal. Baik 
Amanda, Rian, bahkan Glen. Mereka begitu takjub mendengarnya. 

“Acha yang ke rumah lo, bukan lo yang ke rumah Acha?” ulang 
Amanda masih tak percaya. 

“Iya,” jawab Igbal apa adanya. 

Amanda mengibas-ngibaskan tangannya, hawa di sekitarnya 
mendadak tambah panas. “Pinter apa kelewat pinter sih tuh bocah! 
Ngapain juga ke rumah si batu ini!” kesal Amanda membayangkan 
kebodohan Acha. 

Amanda menatap Igbal kembali semakin tajam. “Harusnya Acha 
hari ini nggak sedih dong kalau lo semalam udah minta maaf,” sindir 
Amanda yang tahu betul bagaimana seorang Acha yang sangat e 
memaafkan kesalahan orang lain. “Kecuali kalau lo minta masin? 
nggak sungguh-sungguh.” 

Iqbal diam, tak menjawab. 


“Lo udah ucapin selamat ulang tahun ke Acha?” 
menebak. 


tanya Ama 1 
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“Belum,” jawab Iqbal jujur. Semuanya dibuat terkejut Tag Ka 
kesekian kalinya. ! Da 

“Terus lo mau ucapin kapan? Nunggu Glen jadi pinter? Kaasa” 
pal!” gereget Amanda tak bisa menahan lagi kemarahannya. “Lo 
punya hati nggak sih? Kemarin itu pesta ulang tahun yang penting 
buat Acha, dan lo hampir hancurin. Lo beneran suka nggak sih sama 
Acha? Beneran niat pacaran sama dia nggak?” 

Glen menyenggol lengan Rian. “Emang ada, Yan? Niat buat orang 
mau pacaran?” tanyanya dengan polos. 

Amanda melirik tajam ke Glen, membuat Glen langsung diam 
lagi. Amanda berdiri dari duduknya, menggebrak meja sedikit kencang. 
“Kalau lo emang nggak yakin sama perasaan lo, putusin Acha! Daripada 
lo semakin sakiti dia ke depannya. Tapi, kalau lo beneran tulus suka 
sama Acha, setidaknya jangan buat dia sedih. Jangan buat dia yang 
berjuang untuk lo lagi.” 

Amanda bersiap untuk pergi, ia menoleh ke belakang sebentar, 
menghadap ke Rian. 

“Lo ngapain masih duduk?” tanya Amanda. “Ikut gue.” 

Rian mengangguk mengiakan saja, ia melambaikan tangan ke 
Glen dan Igbal. 

“Sorry, gue tinggal dulu,” pamitnya. 

Glen melambai-lambaikan tangannya ke Rian, 


melihat kepergian Rian. “Yah... bucin dia. Budak cinta,” cibir Glen. 
melihat Igbal sudah siap berdiri. “Lo 


wajahnya sedih 


Glen menoleh ke samping, 
mau ke mana?” bingung Glen. 
Igbal tak menjawab pertanyaan Glen. 
“Bal, ini makanan lo belum dibayar. 
Glen heboh, “WOY, INI SIAPA YANG B 
MASA GUE LAGI?” 
Glen menghela pasrah, mengelus dadanya unt 


budek dia.” 


Ia langsung pergi begitu saja. 
Makanan Rian juga,” teriak 
AYAR MAKANANNYA? 


uk bersabar. “Yah... 


MM 
Bana 
Scanned by CamScanner 


Acha merasakan sepoi angin menerpa Wajah pucatnya, ja ` g 
memejamkan mata menikmati sejuknya taman belakang sekolah” 3 


Tempat duduknya sekarang pun sangat teduh, terlindungi pohon 


beringin tinggi yang sudah berumur puluhan tahun. 


Bibir Acha bergerak, mengikuti alunan lagu di earphone yang 
dipakainya. Lagu sedih, yang semakin membuat luka di hati Acha 
menguar. 


“Acha,” panggilan seseorang dari belakang. 
Orang itu menepuk pelan pundak Acha, membuat tubuh Acha | 


tersentak. Acha buru-buru melepaskan carphone-nya dan membalikkan | 
badan. | 

“Juna,” lirih Acha mengetahui orang yang memanggilnya. 

Juna tersenyum kecil, tangan kanannya berada di belakang, 
seperti menyembunyikan sesuatu di sana. “Gue nggak ganggu, kan?” 
tanya Juna. 

“Nggak, kok,” jawab Acha. “Ada apa, Juna?” | 

“Gue tadi nyariin lo. Kata Amanda, lo di sini.” 

Juna akhirnya mengeluarkan sesuatu dari belakang tubuhnya, 
sebuah boneka sapi berukuran sedang masih terbungkus rapi oleh ' 
plastik bening dan pita berwarna merah muda. | 

“Selamat ulang tahun, Acha. Maaf, ya, gue nggak bisa dateng, ! 
kemarin gue harus anter temen-temen yang lomba futsal di Bandung,” | 
jelas Juna. 

Acha menerima hadiah dari Juna dengan senang, apalag 
boneka sapi. Kesukaannya. 

“Nggak apa-apa, Juna. Makasih banyak.” 


j itu 


“Suka nggak kadonya?” i 

“Suka banget. Kan, Acha suka boneka sapi.” | 

“Syukurlah kalau suka. Kalau gitu gue tinggal, ya- Gue harus 
ke ruang OSIS.” 

“Iya, Juna. Sekali lagi makasih banyak.” 

“Sama-sama. Selalu bahagia, ya, Cha.” 
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hanya bisa tersenyum. Perkataan ya a 
25 pergi meninggalkan Acha. PN Pe bagi Acha. $ 
Acha kembali menghadap ke depan, e 

berian Juna yang sangat lucu, meskipun Acha sudah punya yan. 
model seperti ini di kamarnya. yang 

“Acha punya warga negara baru lagi,” lirih Acha. “ Andai Kgbal 
juga kasih hadiah seperti ini,” lanjutnya kembali sedih. 

Acha menggelengkan kepalanya cepat, ia tak boleh jadi gadis yang 
tidak bersyukur seperti ini. Harusnya ia senang sudah Men 
kado sangat ia suka dari Juna. Acha berusaha untuk terseny lapi 


Juna 


dan lagi. 

“Chan 

Acha tersentak, ia cepat-cepat membalikkan badan. “Kenapa Juna ke 
sin...,” ucapan Acha terhenti, ia mengira Juna kembali menghampirinya, 
ternyata bukan. “Igbal....” 

Ya, orang yang memanggil Acha saat ini adalah Iqbal. Pria itu 
berjalan mendekati Acha, langsung mengambil duduk di sebelah Acha, 
membuat Acha mendadak gugup sendiri. 

“Juna habis ke sini?” tanya Iqbal tenang. 

“I... Iya,” jawab Acha terbata-bata. 

“Kasih boneka itu?” 

Acha melihat ke boneka sapi di tangannya, dan ia hanya bisa 


mengangguk pasrah. “Iya.” 


Keduanya sama-sama diam, Acha merasa canggung veia Ia 
seperti tertangkap basah selingkuh di depan pacarnya sendiri. 


“Acha nggak ada apa-apa kok sama Juna, dia cuma ngasih Acha 
kado aja,” jelas Acha takut Iqbal salah paham. 

“Gue tau.” 

“Iqbal jangan salah paham, ya.” 

“Iya.” | | B 

Iqbal diam, menatap Acha sebentar. “Lo masih marah?” tanya 
Iqbal. 

“Marah sama siapa?” bingung Acha. 
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"Gue". . a Da 
“Acha nggak marah sama Iqbal,” jujur Acha. ' 
| p | | 
“Terus kenapa nggak ke kantin? | 
“Acha nggak laper,” jawab Acha bertambah gugup. 
“Udah makan?” 


“Belum.” | 
Iqbal melihat Acha yang tertunduk tak berani menatapnya. Gadis 


itu memeluk erat boneka sapi di tangannya. “Lo kecewa, kan, sama 
guc?” 

Pertanyaan Igbal berhasil membuat sesak di dada Acha seperti 
semalam. Tanpa sadar kedua mata Acha berkaca-kaca. 

“Jawab,” desak Igbal. 

“Iya,” jawab Acha memberanikan diri. 


“Iya apa?” 
“Iya Acha kecewa sama Igbal. Tapi Acha nggak marah sama 
Igbal. Acha nggak bisa marah sama Igbal,” lanjutnya. Perlahan air 


mata Acha turun. 

“Maafin gue.” 

“Acha udah maafin Igbal, kok. Nggak usah minta maaf lagi” 

“Lo mau kado apa dari gue?” tanya Igbal. 

“Acha nggak mau apa-apa.” 

“Serius?” 

“Acha sebenarnya cuma ingin Igbal ucapin ulang tahun ke Acha, 
kemarin,” jujur Acha. 

Igbal membelai rambut Acha lembut. “Jangan nangis.” p 

“Acha nggak nangis. Air matanya yang nakal turun sendiri, 
jawabnya menggemaskan seperti biasa. 

Iqbal tersenyum kecil, menurunkan tangannya. ! 

“Sekarang gue boleh jujur ke elo?” tanya Iqbal mendadak ar 

Acha menatap Iqbal sedikit takut, apa yang akan dikatakan P” 
ini. “Ap... Apa Iqbal?” 

“Ini pertama kali gue pacaran, lo tau itu, kan?” 

“L.. Iya Acha tau, Iqbal.” | 
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«Gue meak ada pengalaman buat romantis ke seorang cv 
staupun buat kejutan lainnya.” Iqbal terdiam sebentar sebelum 
melanjutkan ucapannya yang cukup panjang. “Kemarin gue beneran 
lupa hari ulang tahun lo, bukannya gue sengaja nggak dateng.” 

“Acha tau, kok, Iqbal. Acha nggak marah karena Iqbal lupa,” 
perjelas Acha. 

Igbal memandang Acha lekat, mengembangkan senyumnya. “Gue 
lagi belajar buat pelan-pelan menerima lo di kehidupan gue, gue belajar 
buat membiasakan itu. Jadi, jangan pernah ragu sama gue.” 

Acha menganggukkan kepalanya seperti anak kecil. “Iya, Igbal. 
Acha akan tunggu sampai Igbal terbiasa dengan kehadiran Acha.” 

Igbal tersenyum lega. Setidaknya ia bisa menyelesaikan 
kesalahpahamannya dengan Acha. 

“Gue akan tebus kesalahan gue, lo boleh minta apa pun.” 

Acha sedikit terkejut mendengarnya, namun tak bisa dimungkiri 
ia juga sangat senang. 

“Beneran apa pun?” 

“Iya,” jawab Igbal tanpa ragu. 

“Kalau gitu Acha minta beliin boneka sapi yang besar.” 

“Oke,” Iqbal menyanggupi cepat. Ia sudah menduga Acha akan 
meminta itu. 

“Dua sapi dan besar,” tambah Acha. 

“Oke.” 

“Jangan oke-oke terus. Beneran beliin,” 

“Iya, Natasha.” 

“Janji, kan?” 

“Iya.” 


protes Acha. 


“Demi apa?” 
“Maunya demi apa?” goda Iqbal. 
“Demi Acha.” 
“Ya udah, demi kamu.” bangkan 
4, s i : em ang 
Untuk pertama kalinya Acha akhirnya sean semalam. 
nyum tanpa dipaksa di hadapan Iqbal setelah $e | 
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Acha merasa bahagia, rasa kecewanya menghilang a ni | : À 
seketika itu. N 
“Masih sedih?” tanya Iqbal. 
“Nggak, Acha udah nggak sedih.” | 
“Masih kecewa?” . | 
“Sedikit sih, tapi karena Iqbal mau beliin Acha boneka sapi kaa, | 
Acha nggak akan kecewa lagi.” 


“Syukurlah,” ucap Igbal akhirnya lega. 
Acha sedikit bergeser, mendekatkan duduknya ke Igbal. 


“Acha boleh bilang sesuatu nggak ke Iqbal?” 


“Apa?” | 
“Lain kali kabari Acha, ya, jangan suka ngilang. Acha khawatir 


inanan) 


sama Iqbal.” 
“Iya.” 
“Beneran?” 
“Iya, Cha.” 
“Kalau gitu hafalin nomor Acha,” suruh Acha. 
“Sekarang?” 
“Iya. Masa nunggu Glen pinter dulu. Lama banget itu, Iqbal!” 
Igbal tertawa pelan, hari ini sudah dua gadis yang mengatai Glen. 
Sebegitu burukkah Glen di mata gadis-gadis ini? Iqbal jadi iba sendiri 
dengan sahabatnya satu itu. | 
Acha menyodorkan ponselnya yang sudah tertera angka-angka d 
sana, itu adalah nomor Acha. “Cepat hafalin,” suruh Acha. 
Iqbal mengangguk menurut, ia membaca dan mengingat Sä 


AE A E AA BOS, E a Mer S1 an 


-aeaa r 


deretan nomor tersebut. 
“Udah,“ ucap Iqbal selesai menghafalnya. 
“Coba sebutin.” 


“08133328****” 

Acha tersenyum senang, Iqbal benar-benar menghafal Gi 
dengan cepat. 

“Igbal masih belum punya HP lagi?” 

“Belum,” jawab Igbal. 


em Manna PAN 
ena. Jerain 
PESIAR SEEEN EE 
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“Kok bisa hilang HP-nya?” D. 
«Nggak tau. Mungkin jatuh,” jawab Iqbal. 
“Terus gimana Acha hubungi Iqbal?” 

Iqbal berpikir sebentar, benar juga yang diuc 
barus beli ponsel secepatnya. Igbal tidak mau mem 
bahkan khawatir lagi. 

“Pulang sekolah gue mau beli HP,” jawab Igbal. 

Acha termenung sebentar. Hm, Okay. Buat seorang Igbal Guanna 
beli ponsel pasti seperti beli micin. Namanya juga orang kaya. Acha 
tidak perlu terkejut akan hal itu. 


apkan Acha, fa 
buat Acha sedih 


“Pulang sekolah ini? Sama siapa?” tanya Acha. 

“Sendiri. Mau ikut?” ajak Igbal. 

“Mau, Igbal. Acha temenin, ya.” 

“Iya.” 

Igbal mengacak-acak puncak kepala Acha, melihat gadis itu sudah 
bisa tersenyum membuatnya tidak khawatir lagi. 

“Maafin aku, Natasha.” 


MMM 


Sepulang sekolah, Iqbal dan Acha pergi membeli ponsel baru 
untuk Iqbal di salah satu mal di daerah Jakarta Selatan. 
Acha semakin tahu bahwa Iqbal adalah orang yang tidak suka 
basa-basi dan ribet. Pria itu membeli ponsel kurang dari sepuluh so 
Hebatnya lagi, Iqbal membeli ponsel dengan model yang UT 
yang dimiliki sebelumnya. Padahal, ada keluaran ponsel yang feb! : 
“Mau ke mana lagi?” tanya Iqbal. 
“Acha pengin beli es krim.” 
aa ng ada di lantai tiga 


es krim ya dan perlakuan | 


Mereka berjalan menuju toko a 
mal, Iqbal tak lagi segan menggenggam sa 
'ederhana Igbal seperti itu terasa manis bagi 

Acha mendadak menghentikan langkah. 


t 


ME 
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PET 


“opal beliin Acha bunga itu,” pinta. Ad menunjuk x Kata | i 
Oya 


menjual bunga. 
Igbal mengikuti arah telunjuk a “Bunga?” | 


«Iya, bunga Gerbera. Soalnya bunga yang Igbal kasih d o 2 
nget matinya. Padahal, udah Acha rawat dan Acha siram a 


ba 
* jelas Acha. “Kayak bunga colongan aj 


tapi tetep aja cepet mati, 
Ubukkk! Uhukk! 
Tenggorokan Iqbal tiba-tiba gatal dan membuatnya terbatuk-batuk 


tanpa alasan. 
“Iqbal kenapa?” tanya Acha khawatir, Acha membantu menepuk. 


nepuk pungung Iqbal. 

“Nggak apa-apa,” jawab Igbal cepat, berusaha untuk tetap 
bersikap biasa. 

“Beliin Acha bunga, ya.” 

“Besok aja.” 

“Kenapa besok? Sekarang aja.” 

“Besok aja,” ulang Igbal. 

“Ya udah, kalau gitu besok aja,” pasrah Acha menurut. 

Igbal segera menarik Acha untuk menjauhi toko bunga itu 
Perkataan Acha membuat Igbal terkejut bukan main. 

Mereka segera membeli es krim, kemudian beranjak pulan 
Mereka harus mulai giat belajar, sebentar lagi ujian akhir semestë 


akan datang, harus dipersiapkan mulai dari sekarang. 
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IQBAL keluar dari kamarnya dengan dandanan yang simpel dan 
rapi. Hari ini Iqbal berniat bermain ke rumah Glen, dan Acha juga 
ingin ikut. Sebelum menghadapi ujian akhir semester, mereka ingin 
menghabiskan waktu senang-senang bersama terlebih dahulu. 

“Pa,” panggil Iqbal. Ia menemukan sang Papa tengah asyik bermain 


Monopoli dengan kedua kakaknya. 
Iqbal semakin tidak paham dengan ketiga orang di hadapannya 


Ini, mereka tidak punya pekerjaan lain atau bagaimana, pagi hari 


sudah bermain Monopoli. 

“Papa,” panggil Iqbal sekali lagi karena tak 
Papanya. 

“Bentar, bentar, Bal. Papa beli hotel dulu, tunggu!” ucap Mr. 
Bov fokus dengan kartu-kartu berwarna di depannya. a 
| “Iqbal pinjem kunci mobil,” pinta Iqbal tidak sabar. Hari nı j 
mgin naik mobil. Suhu Jakarta terlihat sangat panas dan m pama 
'edikit malas menggunakan motor. 

“Lo mau ke mana?” tanya Ify menole 

“Main,” jawab Igbal seadanya. 
“bg, it berkerut, tidak biasanya ebi 
| engan "i Biasanya juga sudah nangkring 
y Station-nya. . 


ada jawaban dari 


h ke sang adik. 


ng adik keluar di hari "e 
di ruang tengah berkuta | 
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“Main ke mana lo?” tanya Ify lagi. 
“Sejak kapan lo jadi kepo?” tukas Iqbal sinis. | 

Ify mengedikkan kedua bahunya. “Pencitraan aja sih, biar & 
kakak perhatian ke adiknya,” jawab Ify dengan nada tak enak 

Igbal mendesis pelan, sudah dapat menebak jawaban kakaknya la 
secepatnya beralih kembali ke papanya. “Pa, kunci mobil!” rengek Iqbal. 

Mr. Bov mengangkat tangannya di udara. “Sebentar, Bal, Papa 
beli Kanada sama Brazil dulu, sebentar!” 

Iqbal merasa kesabarannya hampir habis karena sang Papa. Iqbal 
gemas dengan tingkah pria paruh baya itu. “Pa... Kasih tau kung 
mobilnya di mana atau Iqbal sumpahin Papa masuk penja....” 

Mr. Bov dengan cepat menghentikan permainannya, ia menoleh 


kata 


menatap anak bungsunya dengan wajah heran, memperhatikan Iqbal 
dari atas sampai bawah. “Mau ke mana? Rapi amat,” tanya Mr. Bov 

“B aja,” jawab Iqbal santai. Ia menatap dirinya sendiri, hanya 
memakai kaus pendek dan celana pendek. Tidak ada yang wah 
menurutnya. 

Mr. Bov merogoh saku bajunya, mengeluarkan kunci mobil. “Mau 
jalan ke mana? Tumben bawa mobil,” tanya Mr. Bov lagi yang selalu 
ingin tahu. Ia memberikan kunci mobilnya kepada Iqbal. 

“Berat, Pa, bawa mobil,” timpal Iqbal logis. 

“Maksud Papa, tumben pakai mobil. Biasanya juga suka pakai 
motor.” 

“Panas di luar,” jelas Iqbal. 

“Emang mau ke mana?” tanya Mr. Bov semakin penasaran. 

“Main ke rumah Glen, Iqbal pulang agak malam mungkin,” 
jawab Iqbal segera menerima kunci mobil tersebut. 

“Bohong, Pa. Dia mau main sama pacarnya,” adu Ify yang sudah 
curiga dari kemarin-kemarin bahwa adiknya punya pacar. 


h 
Mr. Bov melihat Iqbal dengan raut sedikit kaget. “Iqbal sdn. 


punya pacar?” tanya Mr. Bov penasaran. 


| 
| 
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bal menghela napas berat, padahal ia udag -. Pa 
Da ini. Iqbal sudah berniat untuk: a mgn ketahuan 
waktu yang tepat. Dasar memang kakaknya ini resek. 

sJdah,” jawab Iqbal apa adanya. 

“Seriusan?” kaget Ify dan Ando bersamaan. Pasalnya, Ify sendir; 
hanya menebak dan menggoda adiknya saja. Iqbal melirik Ka 
kakaknya tajam. 

“Baru sunat kemarin sok-sokan pacaran lo!” ledek Ando. 

“Igbal sunatnya kelas empat SD, nggak kayak Kak Ando kelas 
tujuh SMP baru sunat,” balas Igbal mengingatkan aib yang dimiliki 
kakak sulungnya. 

Ando kicep sendiri, tak bisa melawan. Ify menepuk-nepuk kepala 
Ando menyuruhnya bersabar dan tabah. 

“Yang kuat hatinya, jangan goyah,” ucap Ify sok perhatian ke 
Ando. Ando mengangguk-angguk saja, mengiakan. 

“Siapa pacarnya Igbal?” tanya Mr. Bov lagi. 


“Acha,” jawab Iqbal santai. 

Mr. Bov mengerutkan kening, tidak familiar dengan nama itu. 
Sepertinya bukan dari daftar teman-teman kelas Iqbal. “Anak baru?” 
tebak Mr. Bov. 

Igbal mengakui kehebatan papanya yang gampang mM embaca 
ekspresi orang lain, bahkan menebak sesuatu dengan cepat layaknya 
peramal. Nyatanya, Papa Iqbal hafal semua nama teman Iqbal. 

“Iya.” 

“Kapan-kapan ajak main Acha ke rumah, makan 
Suruh Mr. Bov. | 

“Oke,” balas Iqbal setuju. Toh, bukan masalah Ae melirik 

“Acha-nya aja, jangan sama orangtuanya,” goda iy. 


malam bareng,” 


va erempuannya lagi. | 

Pa lo?” tantang Ify . “Jabal taja?” 

Up si n sindir Jgpal FP | 
Punya kakak perempuan kok resek banget, | Y od 


papanya di lajn o 
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Ify mendesis kesal bersiap melemparkan a. adiknya, many, 
dicegah oleh Ando. Ando menepuk” a kepala Ify pelan, memhg, 
i alu. | 
rhatian Ify beberapa menit se SANA Mer 
P «Yang kuat hatinya, jangan goyah, kera Ando penuh arti, | 
Iqbal geleng-geleng sendiri melihat tingkah kedua kakaknya, 


“Igbal berangkat dulu,” pamit Igbal. Ia menyalami papanya dan 
Ando bergantian. | | | 

Kemudian beranjak pergi melewati Ify begitu saja. 

“Woy, Bal, belum salam sama gue!” teriak Ify tak terima. 

“BUKAN MUHRIM!” teriak Iqbal asal dengan suara tak kalah 


kencang dari ambang pintu r 


umahnya. 
MMM 


Acha keluar dari rumah, melihat Iqbal bersandar di pintu mobilnya 
dengan tangan fokus mengotak-atik ponsel, mungkin bermain game. 


Kebiasaan wajib seorang Igbal. 
“Igbal bawa mobil?” tanya Acha. 


Igbal mengangkat kepala, segera memasukkan ponselnya ke saku. 

“Iya.” 

“Tumben? Emang Iqbal bisa nyetir mobil?” kaget Acha. Nyatanya | 
selama ini Igbal selalu menggunakan motor tercintanya. Acha hanya 
tahu len dan Rian saja yang suka bawa mobil ke sekolah. | 

“Bisa,” jawab Iqbal singkat. “Ayo berangkat,” ajak Iqbal. 

Acha menganggukkan kepala, mereka pun segera masuk ke 
dalam mobil, Dengan senyum merekah, Acha memberikan paper bag | 
Aan dibawanya kepada Igbal “Acha bawain kue cokelat | 
Iqbal menerimanya dan menaruhnya di kursi belakang: Kemudi?" | 


bali sibuk memakai sabuk pengamannya | 


“Kok nggak bilan ba 
| g makasih?” D J Acha re | 
bangun pagi-pagi buat protes Acha. Padaha' Laju | 
"3 


kem 


masukin kue-kuenya ke kotak bekal, 
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pal menoleh ke Acha sebentar, melihat Acha cerpen g 
| dikir maju. Iqbal tersenyum kecil, tangannya bergerai PER 
p” puncak kepala Acha, gemas. | | 

«Makasih, Sayang,” ucap Iqbal. | 

Acha tak bisa menahan senyumnya mengembang TORE 4 
lebih lebar. Acha merasakan kedua pipinya memanas. BAN 
pertama kali Iqbal memanggilnya seperti itu. Selalu saja berhasil 
membuat jantungnya berdegup tak keruan. Iqbal segera melajukan 
mobilnya menuju rumah Glen. 


MMM 


Mereka berdua akhirnya sampai di rumah Glen, Iqbal langsung 
mengajak Acha ke lantai tiga. Tempat kamar Glen berada beserta 
surga mainannya. Untuk pertama kali Acha menginjakkan kaki di 
rumah Glen. 

Acha dibuat takjub dengan besarnya rumah Glen. Acha tidak 
menyangka bahwa Glen tinggal di rumah semewah ini. Benar kata 
Mbah Google, “Jangan lihat seseorang dari tampilannya saja’. Bocah 
yang kalau bicara suka melantur itu ternyata berasal dari keluarga 
kaya raya. 

“Wuisshh... Sekarang dibawa ke mana-mana, ya, tuan putrinya,” 
sambut Glen ketika melihat kedatangan Iqbal dan Acha. 

“Yang udah punya pacar mah beda Glen,” sahut Rian yang 
sudah duluan di sana. 

“Harus nempel terus tiap detik,” bala 
Tia Ba lidahnya kepada Glen dan 

edua pria itu. Igbal menyuruh Acha 
Sofa panjang, 


s Glen. “Kek upil, haha.” 
Rian, tak menggubris 
duduk di salah satu 


“Gue main dulu sama yang lain,” pamit Iqbal. 


ng Iqbal, Acha tunggu di sini.” 
ya.” 


aa p 


Scanned by CamScanner 


ki 3 


nggalkan Acha, mengambil stick Play Station , : 
an Rian. Mereka berdua segera fokus bermain. ki 


Glen melepaskan alat VR yang dipakainya beberapa saar lalu, ig 
a yang sedang duduk sendiri. | 


Igbal pun meni 
diberik 


berjalan mendekati Ach 
“Lo ngapain sih ikut ke sini?” tanya Glen sok sewot. 


«Terserah Acha dong, kan Acha pacarnya Iqbal,” jawab Aq, 
ikut tak santai. 

“Gue temennya Iqbal,” timpal Glen bangga. 

“Acha nggak tanya.” 

“Gue ngasih tau, bocah!” 

“Acha nggak pengin tau, bocah!” kesal Acha bertambah. 

“Dikasih tau orang tua ngelawan aja.” 

“Glen kok nyebelin sih!” 

Glen tertawa keras, puas melihat Acha kesal dengannya. Ia 
berjoget-joget di depan Acha. Sementara Acha merasa kepalanya ingin 
meledak karena Glen. Sangat menyebalkan. 

“Ngaku lo sama gue! Lo operasi plastik di mana?” 

“Acha nggak pernah operasi plastik!” 

“Bohong! Gue yakin lo curi ember emak lo, kan? Terus lo bakar 
tuh ember dan lo tambal-tambal ke wajah lo, kan?” 

Acha mendesah berat, ia segera bangkit. Acha menatap Glen 
tajam, kemudian menaruh jaruh telunjuknya ke dahi. 

“Dasar sinting!” 

Rian. “Igbal ga sangat fokus dan asyik bermakin game dc 
Mena panggil Acha lirih. | 
stick Sa Fa Manga tangannya sangat lincah memainka" 

gamnya. 

“Acha haus.” 

“Minta sama Glen.” 

“Nggak mau, 
Acha mentah-menta 

“Nggak akan” 


| „s tolak 
Nanti Acha dikasih air cebok sama dia,” " 
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“Igbal sibuk banget, ya?” 


“Iya.” 

“Ya udah deh. Acha tungguin kalau gitu,” 

Acha mengeluarkan ponsel, membuka Instagram untuk membunuh 
kebosanannya. 

“Nih.” 

Acha mengangkat kepala, melihat Glen membawa segelas minuman 
untuknya. Pria itu terlihat serius. “Buat Acha?” tanya Acha ragu. 

“Tenang aja, nggak ada racunnya.” 

Acha menerima gelas tersebut, melihatnya sebentar, Itu adalah 
air putih dan sangat bersih. Acha yakin ini adalah air mineral. Acha 
pun meminumnya tanpa ragu dan sampai habis. 

y | p 

“Cha, lo habisin minumannya?” tanya Glen terkejut. 

Acha melihat ke arah Glen, eskpresi wajah pria itu sedikit 
menakutkan. “Iya. Kenapa emangnya?” tanya Acha. 

| Glen menunjuk ke gelas di tangan Acha. “Itu airnya gue ambil 

— dari kamar mandi,” terang Glen tak berdosa. | 

Kedua mata Acha terbuka sempurna. Acha membuang gelas di 

| tangannya dengan cepat, ia memegangi tenggorokannya yang mendadak 
kering dan terasa aneh. 

“GLEEEEENN!!! GILAAAA!!!” teriak Acha sangat kesal. 

as. 
Sementara Glen sudah kabur duluan dan tertawa sa z i 
elas. 
! — tak sempat membalas Glen. Acha mencak-mencak tak ) 
2gaimana bisa ada orang tidak waras seperti Glen. Ek 
Acha ia itu tetap asyik bermain t | 
; menoleh ke Iqbal, pria itu tetap | 
| memedulikannya. 
x ha pun berdiri, ia memilih kembali ø 
ri | mengan 
nian emosinya. Sampai akhirnya, Acha uh kemarahan | 
f T tertidur walupun hatinya masih meluap-luap pen | ag 
i arena G , : ; 
j mengerjainya. | s Erba 4 
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eM 
Acha terbangun, ia terkejut menyadari bahwa dirinya biua 


Acha melihat ke arah jam dinding, menunjukkan pukul lima sore x 


tertidur lebih dari dua jam. Acha mengalihkan pandangannya kepad 
Iqbal. Pria itu masih berada di posisinya semula. | 


| 
Acha geleng-geleng, takjub. Bagaimana bisa Iqbal tahan Gi 


“Iqbal,” panggil Acha. 


selama itu. aa 
ahutan dari pria itu. Acha menghela napas berat. 


Tak ada s 
“Iqbaal,” panggil Acha lebih kencang. 

“Apa?” akhirnya Iqbal menyahutinya. 

“Acha capek, pengin pulang. Iqbal kapan berhenti mainnya?” 
tanya Acha. 

“Sebentar lagi.” 

“Sebentar laginya berapa menit lagi?” 

“Lima belas menit.” 

“Jangan, lima menit aja,” protes Acha. 

“Lima belas menit,” kukuh Iqbal. 

“Sepuluh menit Iqbal,” nego Acha. 

“Lima belas menit.” 

“Ya udah deh dua puluh menit!” teriak Acha sangat kesal. 

“Oke.” 


Acha menahan emosinya, ia berusaha untuk mengerti dan tidak 
acarny2 


menjadi pacar yang posesif. Acha pun harus rela meminjamkan P 
berselingkuh lagi selama dua puluh menit. 
Musuh terbesar kaum lelaki adalah kata terserah, seda 


musuh terbesar perempuan adalah game. 


ngka" 


MM 
| | f . depan 
Hari semakin malam, mobil Igbal akhirnya sampa’ pa 
rumah Acha. Setelah menunggu dua puluh menit, Jabal” 
kesepakatannya dengan Acha. Pria itu mengajak Acha P Lacak 
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melepaskan seatbelt dan mengambil 
ke arah Iqbal. “Acha turun, ya,” pamit Acha 
a » jawab Igbal. 
segera turun dari mobil, beranjak dari sana. N 
Acha terhenti di depan gerbang. Ia melihar Iqbal Ba ik 

a dan berjalan mendekatinya. “Igbal ngapain nan 8 ikut 

pulang?” heran Acha. 

Iqbal melihat halaman rumah Acha kosong, tidak ada mobil, 
Menandakan bahwa Mama Acha belum pulang. “Sendirian di rumah?” 
tanya Iqbal basa-basi. 

Acha mengangguk cepat. “Iya, tapi Acha udah terbiasa, kok. 
Sebentar lagi Tante-Mama juga pulang.” 

“Oke.” 

Acha mengerutkan kening, bertambah bingung. Tidak biasanya 
Iqbal aneh seperti ini. “Ada yang mau Iqbal omongin ke Acha?” tanya 


tasnya. Acha 


Nggak 


Acha penasaran. 
“Ada,” jawab Igbal. 
“Apa?” Acha mendadak gugup sendiri. 
“Lo tau...” Iqbal menggantungkan ucapannya. 


“Tau apa, Igbal?” Acha semakin penasaran. 


“Gue beneran suka sama lo,” ungkap Iqbal dengan wajah datarnya. 
Acha cukup terkejut. Igbal tiba-tiba sekali berkata seperti P 
tid 


Tidak ada mendung dan tidak ada hujan. Acha menahan untuk 
itu sangatlah lucu. 


ana, mendengar Iqbal berkata jujur seperti detak 
Namun, perkataan manis itu berhasil membuat jantung Acha ber 
an 
kali lipat lebih cepat. i 
dak berkata sepert! an 


But Acha tidak tahu maksud Iqbal yang menda 
Jaa ha menyukainya. “Acha juga suka sama 
agus,” balas Jabal d | 
gbal datar. di hadapan 

ha berj kan diri 0! 
bal, “ berjalan beberapa langkah, mendekat a0 dah dianter ke 


Iqba 1” balas Acha. 


umah Makasih untuk boneka sapinya, kemar api besar YaB 

diberi, ha,” ucap Acha teringat akan iah dua SP 

| an Iqbal kepadanya. | | 
1315 
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“Suka?” ! Ka 


“Acha sangat suka. Acha belum punya boneka yang | i 3 
| Peru Bi 


| Lucu banget.” 
“Syukurlah.” | 
Mereka berdua sama-sama diam, saling bertatap dalam waktu un 
“Iqbal tutup mata,” suruh Acha. ! 
Iqbal terkejut mendengarnya. Ia memandang Acha bingung 
“Ngapain tutup mata?” 
“Pokoknya cepatan tutup mata!” paksa Acha. 
“Ng... Nggak mau,” tolak Iqbal terbata-bata. 
“Kok nggak mau, kenapa? Iqbal tutup mata aja.” 
“Kenapa harus tutup mata?” 
“Biar surprise, Iqbal.” 
“Emang lo mau apa?” 
Acha mendecak kesal, malah dirinya yang dibuat bingung dengan 
reaksi Iqbal saat ini. Acha mengeluarkan sesuatu dari tasnya. 
“Acha cuma mau ngasih Iqbal ini,” ucap Acha memberikan selembar 
fotonya yang berukuran kecil. “Biar Iqbal bisa taruh di dompet Iqbal” 
“Oh.” Iqbal menerimanya dengan perasaan masih aneh. 
“Emang Igbal kira Acha mau ngapain?” tanya Acha heran. 
“Nggak ada.” 
Acha menyipitkan kedua matanya, menatap curiga. 
“Kok, pipi Igbal merah?” 


Igbal refleks memegangi pipi kanannya, yang terasa biasa saja. 
“Nggak.” 


“Iqbal kesurupa n?” 


s tanya Acha tak berdosa. 
Nggak lah.” 


A h “ Í h 
2 cha bernapas lega. Untunglah, Acha kira Igbal kesuruP” 


si pa banget. Padahal, Acha cuma mau ngasih foto aja: 
a... Uu... Gue kira 59 

“Kira > | .... dak 

heboh, abal kira Acha mau apa?” tanya Acha menda" 


N 39 | 
8gak,” ralat Iqbal dengan cepat. 


aR 


Scanned by CamS 


Sa Gaek a 3 
„agan jawaban Iqbal. Acha berpikir keras, tidak puas 
4 “Jangan-jangan... Igbal kira...” 


“Apa?” ! 

sa deh, nggak jadi. Nggak mungkin juga,” cengir a 

“Apanya?” tanya Iqbal penasaran. 

Acha memundurkan langkahnya kembali sembari merapikan 
rambutnya yang berantakan. 

“Ya, Acha tadi cuma berpikir kalau Iqbal ngiranya Acha mau 
nyium Igbal. Tapi nggak mungkinlah Igbal berpikiran kayak giru. 
Iya, kan?” 

Iqbal terbungkam sebentar, tak bisa menjawab. Acha terkejut 
melihat ekspresi tegang di wajah Igbal. Benar-benar mirip patung hidup! 

“Igbal kira Acha mau nyium Igbal?” tanya Acha dengan tak 
percaya. 

“Nggak!” jawab Igbal cepat. 

“Iqbal mau Acha cium?” 

Pertanyaan bodoh macam apa ini, Ya Tuhan. Igbal menggelengkan 
kepalanya tanpa banyak pikir. 

“Nggak,” tolak Igbal. 

“Beneran nggak mau?” goda Acha. 

“Nggak, Cha,” tajam Iqbal. 

Acha tertawa melihat sikap Igb 
menggoda saja. Pria ini terkadang benar-benar polos. 
ya, foto Acha,” pesan Acha. 

“Iya” 

“Kalau gitu Acha masuk, ya,” pamit Acha. 

“Jangan,” cegah Igbal. 

Na bingung Acha. | 

ggak apa-apa.” - d; aneh 
CU IL “Tadi aja di rumah Glen Acha dianggun™ pura kesal. +` 
“pisah nggak boleh! Gimana sih?” protes Acha beporaPi | 


al barusan. Padahal ia hanya 
“Iqbal simpan, 


BR 
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“Maaf,” lirih Iqbal merasa bersalah. 

“Iqbal mau Acha tetap di sini?” tanya Acha, 

“Iya.” 

Acha tersenyum kecil, ia baru saja menemukan lagi sis; lucu 
yang menggemaskan. “Ya udah, kalau gitu Acha nggak masuk duly» 

Mereka kembali diam, hanya suara binatang-binatang malam 
yang memecah keheningan di antara keduanya. Acha sendiri tak 
berani menatap Iqbal. 

“Cha,” panggil Iqbal kembali bersuara. 

Acha dengan cepat mengangkat kepalanya. “Iya, Iqbal?” 

“Setelah ujian, makan malam di rumah gue, mau?” 

“Ma... Makan malam di rumah Iqbal? Maksudnya sama keluarga 
Iqbal?” kaget Acha. 

“Iya.” 

Acha mendadak gugup, padahal hal itu belum terjadi. 
Membayangkannya saja membuatnya takut. Bagaimana jika keluarga 
Iqbal tidak suka kepadanya? Bagaimana kalau mereka menentang 
hubungan Iqbal dan Acha? Bagaimana kalau keluarga Iqbal tidak 
suka dengan sapi? Bagaimana? Bagaimana ini? 

“Kalau lo nggak mau, nggak apa-apa,” ucap Iqbal menyadarkan 
Acha dari lamunannya. 

“A... Acha mau kok, Iqbal,” 
mau melewatkan kesempatan b 
Iqbal ke keluarganya. 

“Oke,” 


Et w melihat jam tangannya sebentar, sepertinya dirinya dan Iqbal 
si Mai lama berdiri di depan rumahnya. 
2 i T rumah sekarang, boleh kan?” | | 
mahi j i aoo oii 
Tatapan itu - menjawab, ia hanya menatap Achas sangat le E 


me 
mbuat Acha Sugup sekaligus bingung. 


n; tanya Acha mengulangi. 
> Jawab Iqbal. sulangi 


balas Acha mengiakan. Ia juga tidak 
agus ini. Kapan lagi ia diperkenalkan 
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Acha mengerutkan keningnya tidak mengerti Kaia. PETRS eo 
habal barusan. Acha melihat Iqbal berjalan lebih dekat ke D s 
campai jarak di antara mereka hanya tinggal beberapa senti. inya, 

Acha dapat merasakan Iqbal berdiri cukup dekat liiik 
Acha menahan napas beberapa detik, jantungnya Danais da 

Iqbal tiba-tiba meraih tangan kanan Acha, ja 
dengan sangat erat. Acha mendadak salah tingk 
Acha gugup bukan main. 


menggenggamnya 
ah, pipinya juga terasa 
panas. 

“Selamat malam, Natasha,” ucap Igbal terdengar lembur. Kemudian 
perlahan-lahan, Iqbal mencium singkat punggung tangan Acha yang 
digenggamnya. 

Acha tidak tahu harus berkata apa, perlakuan Igbal membuat 
jiwanya ingin terbang dari tubuhnya sendiri. Acha hanya membeku 
di tempat dengan kedua mata terbuka sempurna. Ia sangat tidak 
menyangka dengan yang dilakukan Igbal barusan. 

Acha merasa sangat malu, dengan cepat Acha melepaskan genggaman 
tangan Igbal dan berlari masuk ke dalam rumah. Ia tidak kuat jika 
lama-lama berada di depan Igbal saat ini. Acha tidak mau terlihat 
seperti orang bodoh di hadapan Igbal. 

Iqbal tertawa pelan, pandangannya mengikuti tubuh Acha yang 
menjauh dengan cepat. Setelah memastikan Acha sudah masuk, Igbal 


pun segera beranjak dari sana untuk pulang. 


Acha masuk ke dalam rumah, ia melempar tasnya asal saja. 
Acha naik ke atas sofa langsung loncat-loncat dan teriak histeris saat 
Itu juga. Ia tak peduli jika mamanya atau bahkan tetangganya bakal 
memarahinya, Acha sangat bahagia sekali. 


"AAARGHHSSSHHH!! YA AMPUN, 
BANGET» 


ACHA SENENG 


bayangan kejadian beberapa 


Acha men 
ata unggung tangannya, 
p punggung 8 aka abali memerah. 


Meni ? „i 
ut lalu masih terbayang jelas di otaknya. Pipi Ach 
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“Ya ampun, ciuman pertama Acha dan Iqbal,” ia 3g | F3 
berhenti tersenyum. “Nggak bakalan Acha cuci tangan Ai Ka 
akan pernah!” lanjutnya dengan nada serius. | 

Acha pun segera beranjak ke kamarnya untuk memberi, 
diri. Ingat! Dia akan mandi tanpa membuat tangan k anannya bas 


MMM 


Acha selesai mandi dan berganti baju tidur. Acha berbaring di 
kasurnya. Ia masih terus senyum-senyum sendiri sembari melihat 
punggung tangan kanannya. 

Acha tak menyangka malam ini akan seindah dan sebahagia ini, 
Ia meraih ponsel yang ada di sampingya, melihat tak ada notifikasi apa 
pun. Acha pun berinisiatif untuk mengirim pesan duluan kepada Igbal. 

Acha melemparkan ponselnya di atas kasur, sembari menunggu 
balasan dari Igbal. Acha berjalan ke meja rias, mengambil krim malam 
dan memakainya. 

Drtt... Drttt... 

Acha mendengar ponselnya berdering, ia cepat-cepat naik ke 
atas kasur dan melihat balasan dari Igbal. Acha membuka pesan itu 
dengan tidak sabar. 

Acha merinding membaca balasan Iqbal, 1a langsung 
menyembunyikan wajahnya di bawah bantal. Jantung Acha berdegup 
kencang, ia berteriak-teriak kegirangan. Kenapa Iqbal bersikap sanga" 


manis seperti ini. 


Igbal Guanna berhasil membuatnya seperti orang gila! 
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